GUBERNUR LAMPUNG

PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG

NOMOR 1 TAHUN 2018
TENTANG

RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL

./ Menimbang

Mengingat

PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2018-2038

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR LAMPUNG,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 9 ayat (5) Undang-

Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulauv-pulau Kecil, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan
Pulau-putau Kecil Tahun 2018-2038.

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Penetapan
Peraturan Pengganti Undang-Undang Nomeor 3 Tahun 1964
tentang Pembentukan Daerah Tingkat 1 Lampung dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat I Surnatera Selatan (Lembaran
Negara Tahun 1964 Nomor 8] menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Tahun 1964 Nomor 95, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 2688);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesin Nomor 4739)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5490);
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5039);
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011 tentang Informasi
Geospasial {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5214);

Undang-Undang Nomeor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundangan-Undangan (Lembaran Negara

Tahun 2011 Nomor 82, Tamnbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587} sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 358, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 294, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5603];

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomeor 77,
Tambahan  Lembaran  Negara  Republik Indonesia
Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3103);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk
dan Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaga Negara Nomor 5160);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2013 Tentang
Ketelitian Peta Rencana Tata Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 8, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5393);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata
Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5941};
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2014
tentang Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Perencanaan
Tata Ruang Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1077);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2016
tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Tata Ruang Daerah {(Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 464);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
23/PERMEN-KP/2016 tentang Perencanaan Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulav-Pulau Kecil (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1138);

Peraturan Dacrah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung
Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2029 (Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Lampung Nomor 346);

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2011
tentang Kepariwisataan (Lembaran Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2011 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinst
Lampung Nomor 353);

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2012
tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah
{RIPPDA) Provinsi Lampung {Lembaran Dacrah Provinsi
Lampung Tahun 2012 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Lampung Nomor 369).

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI LAMPUNG

Menetapkan

dan

GUBERNUR LAMPUNG
MEMUTUSKAN:

: PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA ZONASI WILAYAH

PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL PROVINSI LAMPUNG
TAHUN 2018-2038.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

3.

>

Pemerintah adalah Pemerintah Pusat Republik Indonesia.
Menteri adalah pembantu Presiden yang memimpin
Kementerian.

Provinsi adalah Provinsi Lampung.

Pemerintah Daerah adalah Gubernur beserta Perangkat

Daerah Provinsi Lampung sebagai unsur penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

Gubernur adalah Gubernur Lampung.
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Kabupaten/Kota adalah kabupaten/kota di Lampung yang
mempunyai wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Pemerintah Kabupaten/Kota adalah Pemerintah Daerah
kabupaten/kota yang berada di wilayah Provinsi Lampung.

. Dinas Kelautan dan Perikanan adalah Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung.

Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Provinsi
Lampung.

.Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil,

selanjutnya disingkat PWP-3-K adalah suatu proses
perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan pengendalian
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil antar sektor,
antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah, antara ekosistem
darat dan laut, serta antara ilmu pengetahuan dan
manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil yang
selanjutnya disingkat dengan RZWP-3-K adalah rencana yang
menentukan arah penggunaan sumber daya tiap-tiap satuan
perencanaan disertai dengan penetapan alokasi ruang pada
kawasan perencanaan yang memuat kegiatan yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta kegiatan yang
hanya dapat dilakukan setelah memperoleh izin di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil.

Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem
darat dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat
dan laut.

Pulau Kecil adalah pulau dengan luas lebih kecil atau sama
dengan 2.000 km? {dua ribu kilometer persegi) beserta
kesatuan ekosistemnnya.

Pulau-pulau Kecil adalah kumpulan beberapa pulau kecit
yang membentuk kesatuan ekosistem dengan perairan
disekitarnya.

Pulau-Pulau Kecil Terluar yang selanjutnya disingkat dengan
PPKT adalah pulau-pulau kecil yang memiliki titik-titik dasar
koordinat geografis yang menghubungkan garis pangkal laut
kepulauan sesuai dengan hukum internasional dan hukum
nasional.

Perairan Pesisir adalah laut yang berbatasan dengan daratan
meliputi perairan sejauh 12 {dua belas) mil laut diukur dari
garis pantai, perairan yang menghubungkan pantai dan
pulau-pulau, estuari, teluk, perairan dangkal, rawa payau,
dan laguna.

Garis Pantai adalah batas pertemuan antara bagian laut dan
daratan pada saat terjadi air laut pasang tertinggi.

Ekosistem adalah kesatuan komunitas tumbuh-tumbuhan,
hewan, organisme dan non organisme lain serta proses yang
menghubungkannya dalam membentuk keseimbangan,
stabilitas, dan produktivitas.

Peraturan Pemanfaatan Ruang adalah ketentuan yang
mengatur tentang persyaratan pemanfaatan sumber daya
pesisir dan  pulau-pulau  kecil serta  ketentuan
pengendaliannya yang disusun untuk setiap zona dan
pemanfaatannya.
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Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yang selanjutnya
disingkat RTRW Provinsi adalah rencana tata ruang yang
bersifat umum dari wilayah provinsi, yang merupakan
penjabaran dari Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional, dan
yang berisi tujuan, kebijakan, dan strategi penataan ruang
wilayah provinsi; rencana struktur ruang wilayah provinsi,
rencana pola ruang wilayah provinsi; penetapan kawasan
strategis provinsi; arahan pemanfaatan ruang wilayah
provinsi; dan arahan pengendalian pemanfaatan ruang
wilayah provinsi.

Alokasi Ruang adalah distribusi peruntukan ruang di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil.

Kawasan adalah bagian wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
yang memiliki fungsi tertentu dan ditetapkan berdasarkan
kriteria karakteristik fisik, biologi, sosial, dan ekonomi untuk
dipertahankan keberadaannya.

Kawasan Pemanfaatan Umum adalah bagian dari wilayah laut
vang ditetapkan peruntukkannya bagi berbagai sektor
kegiatan yang setara dengan kawasan budidaya sebagaimana
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan dibidang
penataan ruang.

Kawasan konservasi adalah hagm.n wilayah pesisir dan pulau-
puiau kecil yang mempunyai ciri khas tertentu sebagai
satu kesatuan ekosistem yang dilindungi, dilestarikan
dan/atau dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk
mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil secara berkelanjutan,

Kawasan Strategis Nastonal, yang selanjuinya disebut KSN,
adalah wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan
karena mempunyai pengaruh sangat penting secara nasional
terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan keamanan
negara, ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan,
termasuk wilayah yvang telah ditetapkan sebagai warisan
dunia.

Kawasan Strategis Nasional Tertentu, yang selanjutnya
disebut dengan KSNT, adalah kawasan yang terkait dengan
kedaulatan negara, pengendalian lingkungan hidup,
dan/atau situs warisan dunia yang pengembangannya
diprioritaskan bagi kepentingan nasional.

Zona adalah ruang yang penggunaannya disepakati bersama
antara berbagai pemangku kepentingan dan telah ditetapkan
status hukumnya.

Zonasi adalah suatu bentuk rekayasa teknik pemaniaatan
ruang melalui penetapan batas-batas fungsional sesuai
dengan potensi sumberdaya dan daya dukung serta proses-
proses ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan
dalam ekosistem pesisir,

Daya Dukung Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah
kemampuan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil untuk
mendukung perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain.
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Daya Tampung Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah
kemampuan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil untuk
menyerap zat, energi, dan/atau bentuk pertemuan lainnya
yang melibatkan berbagai unsur Pemangku Kepentingan
Utama di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Alur Laut merupakan perairan yvang dimanfaatkan, antara
lain, untuk alur pelayaran, pipa/kabel bawah laut, dan
migrasi biota laut secara berkelanjutan bagi berbagai sektor
kegiatan.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang
didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan
Pemerintah Daerah.

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotzan maupun
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan vang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,
dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan
serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda
transportasi.

Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran,
keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang
dan/atau barang, keselamatan dan keamanan berlayar,
tempat perpindahan intra dan/atau antar moda serta
mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan tetap
memperhatikan tata ruang wilayah.

Daerah Lingkungan Kerja yang selanjutmya disingkat DLKr
adalah wilayah perairan dan daratan pada pelabuhan atau
terminal khusus vang digunakan secara langsung untuk
kegiatan pelabuhan.

Daerah Lingkungan Kepentingan yang selanjutnya disingkat
DLKp adalah perairan di sekeliling Daerah Lingkungan Kerja
perairan pelabuhan yang dipergunakan untuk menjamin
keselamatan pelayaran.

Terminal Khusus adalah terminal yang terletak di luar DLKr
dan DLKp pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan
terdekat untuk melayani kepentingan sendiri sesuai dengan
usaha pokoknya.

Pelabuhan Perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan
dan perairan disekitarnya dengan batas-batas tertentu
sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem
bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai tempat kapal
perikanan bersandar, berlabuh dan/atau bongkar muat ikan
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan.
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Wilayah Kerja vang selanjuinya disingkat WK adalah tempat
vang terdiri atas bagian daratan dan perairan yang
dipergunakan secara langsung untuk kegiatan
kepelabuhanan perikanan.

Wilayah Operasi Pelabuhan Perikanan yang selanjutnya
disingkat OPP adalah tempat yang terdiri atas bagian daratan
dan perairan yang berpengaruh langsung terhadap
operasional kepelabuhanan perikanan.

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan
kegiatan dalam rangka penelidtan, pengelolaan dan
perigusahaan mineral atau batubara, minyak dan gas bumi
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan
pemummian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan
pasca tambang.

Perikanan Budi Daya adalah kegiatan untuk membenihkan,
memelihara, membesarkan dan/atau membiakkan ikan dan
memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol,

Perikanan Tangkap adalah kegiatan untuk memperoleh ikan
di perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan
alat atau cara apapun, termasuk kegiatan yang menggunakan
kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan,
mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau
mengawetkannya.

Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan
kegiatan Industri yang dilengkapi dengan sarana dan
prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh
Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki lzin Usaha
Kawasan Industri.

Kawasan pertahanan negara adalah wilayah yang ditetapkan
secara nasional yang digunakan untuk kepentingan
pertahanan.

Konservasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil adalah
upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan wilayah
pesisitr dan pulau-pulau kecil serta ekosistemnya untuk
menjamin keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan
sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil dengan tetap
memelihara dan meningkatkan kualitas nilat dan
keanekaragamannya.

Kawasan Konservasidi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
adalah kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dengan ciri
khas tertentu yang dilindungi untuk mewyjudkan
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil secara
berkelanjutan.

Kawasan Konservasi Perairan vang selanjutnya disingkat
KKP adalah kawasan perairan yang dilindungi, dikelola
dengan sistem 2zonasi untuk mewujudkan pengelolaan
sumberdaya ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan.
Taman Wisata Perairan yang selanjutnya disingkat TWP
adaleh kawasan konservasi perairan dengan tujuan untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan wisata perairan dan rekreasi.
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Izin Lokasi Perairan Pesisir dan Perairan Pulau-Pulau Kecil
yang selanjutnya disebut Izin Lokasi Perairan Pesisir adalah
izin yang diberikan untuk memanfaatkan ruang dari sebagian
perairan pesisir yang mencakup permukaan laut dan kolom
air sampai dengan permukaan dasar laut pada batas
keluasan tertentu dan/atau untuk memanfaatkan sebagian
pulau-pulau kecil.

Izin Pengelolaan Perairan Pesisir dan Perairan Pulau-Pulau
Kecil yang selanjutnya disebut Izin Pengelolaan adalah izin
yang diberikan untuk melakukan kegiatan pemanfaatan
surmber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil.

. Mitigasi Bencana adalah upaya untuk mengurangi risiko

bencana, baik secara struktur atau fisik melalui
pembangunan fisik alami dan/atau buatan maupun
nonstruktur atau nonfisik melalui peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana di Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil.

Rehabilitasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang
selanjutnya disebut rehabilitasi adalah proses pemulihan dan
perbaikan kondisi ekosistem atau populasi yang telah rusak
walaupun hasilnya dapat berbeda dari kondisi semula.

Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang
dalam rangka meningkatkan manfaat sumber daya lahan
ditinjau dari sudut lingkungan dan sosial ekonomi dengan
cara pengurugan, pengeringan lahan, atau drainase.

Masyarakat adalah masyarakat yang terdiri atas Masyarakat
Hukum Adat, Masyarakat Lokal, dan Masyarakat Tradisional
yang bermukim di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.
Masyarakat Hukum Adat adalah sekelompok orang yang
secara turun temurun bermukim di wilayah geografis tertentu
di Negara Kesatuan Republik Indonesia karena adanya ikatan
pada asal usul leluhur, hubungan yang kuat dengan tanah,
wilayah, sumber daya alam, memiliki pranata pemerintahan
adat, dan tatanan hukum adat di wilayah adatnya sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Masyarakat Lokal adalah kelompok Masyarakat yang
menjalankan tata kehidupan sehari-hari berdasarkan
kebiasaan yang sudah diterima sebagai nilai-nilai yang
berlaku umum tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada
Sumber Daya Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil tertentu.

Masyarakat Tradisional adalah masyarakat perikanan
tradisional yang masih diakui hak tradisionalnya dalam
melakukan kegiatan penangkapan ikan atau kegiatan lainnya
yvang sah di daerah tertentu yang berada dalam perairan
kepulauan sesuai dengan kaidah hukum laut internasional.

Nelayan Kecil adalah Nelayan yang melakukan Penangkapan
Ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik
yang tidak menggtinakan kapal penangkap ikan maupun yang
menggunakan kapal penangkap ikan berukuran paling besar
10 {sepuluh} gros ton (GT).

Nelayan Tradisional adalah Nelayan yang melakukan
Penangkapan Ikan di perairan yang merupakan hak
Perikanan tradisional yang telah dimanfaatkan secara turun-
temurun sesuai dengan budaya dan keatifan lokal.
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63. Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya pemberian fasilitas,
dorongan, atau bantuan kepada masyarakat dan nelayan
tradisional agar mampu menentukan pilihan yang terbaik
dalam memanfaatkan sumber daya pesisir dan pulan-pulau
kecil secara lestari.

64. Peran Masyarakat adalah partisipasi aktif masyarakat dalam
proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang.

65. Gugatan Perwakilan adalah gugatan yang berupa hak
kelompok kecil Masyarakat untuk bertindak mewakili
masyarakat dalam jumlah besar dalam upaya mengajukan
tuntutan berdasarkan kesamaan permasalahan, fakta
hukum, dan tuntutan ganti kerugian.

66. Setiap Orang adalah orang perseorangan atau korporasi, baik
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum.

67. Korporasi adalah kumpulan orang dan/atau kekayaan yang
terorganisasi baik merupakan badan hukum maupun bukan
badan hukum.

68.Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasar
atas asas kekeluargaan.

BABII
RUANG LINGKUP, ASAS, JANGKA WAKTU, DAN FUNGSI RZWP-3-K

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasal 2

Ruang lingkup pengaturan RZWP-3-K Provinsi meliputi:

a. ke arah darat mencakup wilayah administrasi Kecamatan di wilayah pesisir,
dan

b. ke arah laut sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari garis pantai pada saat
pasang tertinggi ke arah laut lepas dan/atau ke srah perairan kepulauan,

Pengaturan dalam wilayah perencanaan daratan wilayah pesisir sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam

Rencana Tata Ruang Wilayah dan/atau Rencana Detail Tata Ruang yang

berlaku,

Pengaturan dalam wilayah perencanaan perairan wilaysh pesisir dan perairan

sekitar pulau-pulau kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Daerah ini.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Daerah ini terdiri atas:

SR e e op

ruang lingkup, asas, jangka waktu, dan fungsi RZWP-3-K;
fujuan, kebijakan dan strategi RZWP-3-K;

rencana alokasi ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;
indikasi program;

peraturan pemanfaatan ruang;

pulau-pulau kecil;

rnitigasi bencana;

pengawasan dan pengendalian;
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i. hak, kewajiban dan peran serta masyarakat;
j. koordinasi pelaksanaan;
k. gugatan perwakilan;
1.  ketentuan penyidikan;
m. Kketentuan pidana; dan
n. ketentuan lain-lain.
Bagian Kedua
Asas
Pasal 4
RZWP-3-K Provinsi didasarkan atas asas:
a. keberlanjutan;
b. konsistensi;
¢. keterpaduan;
d. kepastian hukum;
¢. Kemitraan;
f. pemerataan,
g peran serta masyarakat;
h. keterbukaan;
i. desentralisasi;
j. akuntabilitas; dan
k. keadilan.
Bagian Ketiga
Jangka Waktu
Pasal 5
(1) Jangka Waktu RZWP-3-K Provinsi adalah 20 (dua puluh) tahun terhitung sejak
tanggal penetapannya

(2) Peninjauan kembali RZWP-3-K dilakukan 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.
(3) Peninjauan kembali RZWP-3-K dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam
5 {lima) tahun apabila terjadi:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan Undang-Undang;
¢. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan Undang-Undang.
(4) Peninjauan kembali dalam waktu kurang dari 5 (lima} tahun dilakukan apabila
terjadi perubahan kebijakan nasional dan strategi yang mempengaruhi
pemanfaatan ruang provinsi.

Bagian Keempat
Fungsi

Pasal 6

Fungsi RZWP-3-K Provinsij adalah:

a. bahan pertimbangan dailamm penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah;

b. acuan dalam penyusunan Rencana Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Rencana Aksi
Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil;

¢. instrumen penataan ruang di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. kekuatan hukum tethadap alokasi ruang di perairan laut wilayah pesisir dan
pulau-puiau kecil,

¢. dasar pemberian izin lokasi dalam melakukan pemanfaatan ruang dari sebagian
perairan pesisir dan pemanfaatan sebagian pulau-pulau kecil;
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dasar penentuan lokasi reklamasi di perairan dan lokasi sumber material
reklamasi;

acuan dalam rujukan konflik di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil;

acuan dalamn pemanfaatan ruang di perairan laut wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil; dan

acuan untuk mewujudkan keseimbangan pembangunan di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil. -

BAB III
TUJUAN, KEBIJAKAN DAN STRATEGI
RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR DAN PULAU-FULAU KECIL

Bagian Satu
Tujuan
Pasal 7

Tujuan dari RZWP-3-K Provinsi Lampung terdiri dari:

a.

Tujuan pembangunan lingkungan, yaitu rehabilitasi, revitalisasi, dan
meningkatkan kualitas lingkungan untuk menjamin pengelolaan dan
pemanfaatan potensi sumberdaya wilayah pesisir dan laut secara berkelanjutan;
Tuyjuan pembangunan sosial, yaitu membuat suatu panduan bagi semua
stakeholder untuk ikut berperan serta dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir
dan laut untuk meningkatkan kesejahteraan;

Tujuan pembangunan ekonomi, yaitu mendorong pemanfaatan potensi
sumberdaya pesisir dan laut secara optimal, berkelanjutan dan berkeadilan
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi kawasan,; dan

Tujuan pembangunan administratif, yaitu tersusunnya rencana pengelolaan dan
pemanfaatan potensi sumberdaya wilayah pesisir dan laut secara terpadu dan
berkelanjutan.

Bagian Kedua
Kebijakan
Pasal 8

Kebijakan dari RZWP-3-K Provinsi Lampung antara lain:
(1} Kebijakan Umum, yaitu:

a. memadukan semua aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya
pesisir dan laut untuk mewujudkan pembangunan perikanan tangkap,
perikanan budidaya, pariwisata bahari dan industri non perikanan secara
terpadu dan berkelanjutan; dan

b. pengelolaan potensi sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil secara
terpadu, terkoordinasi, dan saling berkaitan antar satuan kerja dan
masyarakat.

(2) Kebijakan Khusus, antara lain:

a. mendorong pengelolaan perikanan tangkap, perikanan budi daya, pariwisata
bahari dan industri non perikanan secara terpadu berlandaskan potensi
sumberdaya pesisir dan laut;

b. mendorong pembangunan ekonomi secara optimal, efisien dan berorientasi
pada ekonomi rakyat;

¢. mendorong pengembangan kawasan konservasi meliputi perlindungan,
pelestarian, pemeliharaan, dan pemanfaatan fungsi lingkungan laut;
perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan Cagar Budaya di air;
perlindungan dan pelestarian alur migrasi biota laut; dan pencegahan
dampak negatif kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan lingkungan
laut;
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mendorong peningkatan kapasitas kelembagaan dan penegakan hukum
untuk mewujudkan pesisir dan pulau-pulau kecil sebagai kawasan kelautan
dan perikanan terpadu; dan

pengelolaan kawasan pesisir berbasis masyarakat.

Bagian Ketiga
Strategi
Pasal 9

Strategi dari RZWP-3-K Provinsi Lampung meliputi:
(1) Strategi pelaksanaan kebijakan umum

a.

Strategi optimalisasi pengelolaan pulau-pulau kecil antara lain:

i. meningkatkan produksi perikanan melalui pengembangan perikanan
tangkap dan perikanan budi daya; dan

ii. pengelolaan potensi sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kecil
yang lestari sebagai daerah objek wisata bahari.

Strategi penataan ruang/zonasi di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil

melalui pemetaan konfiik dan penyusunan zonasi wilayah pesisir dengan

pelibatan stakeholder.

Strategi penyediaan sarana dan prasarana di wilayah pesisir dan pulau-

pulau kecil melalui percepatan pelaksanaan perizinan dan non perizinan

pada kawasan yang ditetapkan sebagai Proyek Strategis Nasional oleh

Gubernur sesuai dengan kewenangannya pada lokasi pembangunan

kawasan industri prioritas atau Kawasan Ekonomi Khusus (KEK).

Strategi optimalisasi pengembangan wisata bahari dan budaya antara lain:

i. meningkatkan perencanaan wisata terpadu dengan pelibatan
stakeholder secara terkoordinasi; dan

ii. mendorong kebupaten dan kota untuk mensinergikan pembangunan
kepariwisataan yang didukung dengan penganggaran daerah.

Strategi kesiapsiagaan terhadap rawan bencana alam melalui penyiapan

prosedur tetap penanggulangan bencana alam.

Strategi pemulihan degradasi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecil, antara lain:

i. membangun rencana kelola bersama antara pemerintah daerah dan
pemerintah pusat dengan pengelola Kawasan Konservasi Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan Konservasi Perairan; dan

ii. membangun koordinasi pemanfaatan lahan pesisir antar stakeholder.

(2} Strategi pelaksanaan kebijakan khusus

a.

Strategi optimalisasi pengelolaan pulau-pulau kecil antara lain:
i. pelibatan organisasi masyarakat setempat dalam pengelolaan
sumberdaya alam pesisir dan pulau-pulau kecil; dan
ii. pelibatan stakeholder dalam menjaga keberadaan pulau-pulau kecil
potensial.
Strategi penyediaan sarana dan prasarana di wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil antara lain:
i. meningkatkan peran pemangku kepentingan dalam pembangunan
sarana dan prasarana dasar wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil; dan
ii. membangun koordinasi antar instansi dan koordinasi antar
kabupaten /kota.
Strategi optimalisasi pengelolaan perikanan antara lain:
i. meningkatkan jumlah kapat penangkap ikan;
ii, meningkatkan daya jelajah kapal penangkap ikan;
iii. meningkatkan peluang keberhasilan operasi penangkapan ikan;
iv. mendorong usaha budi daya air laut di wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil;
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v. pemberdayasn perempuan pesisir dan pulau-pulau kecil dalam usaha
pengolahan hasil perikanan; dan

vi. optimalisasi kawasan Minapolitan.

d. Strategi optimalisasi pengembangan wisate bahari dan budaya antara lain:

i. meningkatkan perencanaan wisata terpadu dengan pelibatan
stakeholder secara terkoordinasi;

ii. mendorong kabupaten dan kota untuk mensinergikan pembangunan
kepariwisataan yang didukung dengan penganggaran daerah; dan

iii. membangun partisipasi masyarakat melalui penguatan kapasitas
kelembagaan lokal yang didukung swasta.

e. Strategi kesiapsiagaan terhadap rawan bencana alam melalui
pengembangan masyarakat kelompok siaga bencana alam;

f. Strategi pemnulihan degradasi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil, antara lain:

i. memulihkan ekosistern terumbu karang, padang lamun dan mangrove;

ii. peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
pengelolaan ekosistem pantai,

iii, peningkatan pendapatan masyarakat pesisir dari upaya konservasi;

iv. membangun pemahaman dan pengetahuan pemerintah daerah akan
pentingnya penyelamatan SDA ekosistem pantai;

v. memperkuat sistem informasi terkait dengan aturan dan keberadaan
Kawasan Konservasi Pesigsir dan Pulau-Pulau Kecil dan Kawasan
Konservasi Perairan;

vi. pelibatan swasta dan masyarakat dalam pengendalian pencemaran dan
pengolahan sampah; dan

vii. peningkatan partisipasi aparat desa dalam menjaga kelestarian
lingkungan pesisir.

g. Strategi pengembangan konservasi, antara lain:
i. pengembangan kawasan konservasi; dan
ii, pengembangan perlindungan biota laut langka.

BAB IV
RENCANA ALOKASI RUANG WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 10

{1) Rencana alokasi ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, meliputi:

(2)

(3)
(4)

(5)

a. kawasan pemanfaatan umum;

b. kawasan konservasi;

c. kawasan strategis nasional tertentu; dan

d. alurlaut.

Selain alokasi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada perairan
provinsi, ditetapkan Kawasan Strategis Nasional sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Kawasan Strategis Nasional Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c ditetapkan rencana zonasinya oleh Menteri;

Kawasan pemanfaatan umum sebagaitnana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri dari zona pariwisata, zona permukiman, zona pelabuhan, zona
pertambangan, zona perikanan tangkap, zona perikanan budi daya dan zona
industri;

Kawasan Konservasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b meliputi
Kawasan Konservasi Perairan dan Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil,
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Kewasan Strategis Nasional Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa Pulau-Pulau Kecil Terluar;

Alur Laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi alur-pelayaran,
pipa/kabel bawah laut dan migrasi biota laut yang dilindungj;

Rencana alokasi ruang RZWP-3-K sebagaimana dimaksud pada ayat (1)}
dijabarkan dalam zona dan dibuat dalam peta dengan skala 1:250.000
(satu banding dua ratus lima puluh ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini;

Kawasan Pemanfaatan Umum dan/atau Kawasan Konservasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat dijabarkan lebih lanjut dalam zona dan/atau
sub zona, dan dituangkan dalam peta dengan skala minimal 1:50.000
(safu banding lima puluh ribuj, sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Kedua
Kawasan Pemanfaatan Umum

Pasal 11

Kawasan pemanfaatan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat {1}
huruf a terdiri atas:

®mo a0 oe

(1)

(2)

{3)

Zona pariwisata, yang selanjutnya disebut KPU-W

zona permukiman, yang selanjutnya disebut KPU-PM,;

zona pelabuhan, yang selanjutnya disebut KFU-PL;

zona pertambangan, yang selanjutnya disebut KPU-TB,;

zona perikanan tangkap, yang selanjutnya disebut KPU-PT;

zona perikanan budi daya, yang selanjutnya disebut KPU-BD; dan
zona industri, yang selanjutnya disebut KPU-ID.

Paragraf 1

Zona Pariwisata
Pasal 12

Zona pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a meliputi;

a. sub zona wisata alam bentang laut, yang selanjutnya disebut KPU-W-BL;

b. sub zona wisata alam bawah laut, yang selanjutnya disebut KPU-W-ABL;

c. sub zona wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil, yang selanjutnya
disebut KPU-W-P3K; dan

d. sub zona wisata olah raga air, yang selanjutnya disebut KPU-W-OR.

Sub zona wisata alam bentang laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

meliputi Kabupaten Lampung Selatan yaitu Canti-Sebesi dengan kode sub zona

(KPU-W-BL- 1}, Pantai Blebu {KPU-W-BL-2], Pulau Mundu (KPU-W-BL-3), Teluk

Merak Belantung (KPU-W-BL-4); dan Kabupaten Pesisir Barat yaitu Walur-Krui

Selatan dengan kode sub zona (KPU-W-BL-5).

Sub zona wisata alam bawah laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pulau Tanjung Putus dengan kode sub zona

(KPU-W-ABL-1), Pulau Legundi (KPU-W-ABL-2), Pulau Lok (KPU-W-ABL-3),

Gosong Ringgung (KPU-W-ABL-4), Pulau Tegal (KPU-W-ABL-5), Pulau Maitem

(KPU-W-ABL-6), Pulau Kelagian (KPU-W-ABL-7), Pulau Pahawang (KPU-W-ABL-8,

KPU-W-ABL-9, KPU-W-ABL-10), dan Pulau Tanjung Putus (KPU-W-ABL-11}.
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Sub zona wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pulau

Lelangga dengan kode sub zona (KPU-W-P3K-1); Kota Bandar Lampung meliputi

Pantai Duta Wisata (KPU-W-P3K-2), Pantai Tirtayasa (KPU-W-P3K-3), Pantai Duta

Wisata (KPU-W-P3K-4); Kabupaten Pesawaran yaitu Pantai Ringgung (KPU-W-

P3K-5), Pulau Tangkil Sukajaya Lempasing (KPU-P3K-7); Bandar Lampung

yaitu Pulau Kubur {KPU-P3K-6); dan Kabupaten Pesisir Barat yaitu Pantai

Labuhan Jukung Krui (KPU-P3K-8).

Sub zona wisata olah raga air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu Pantai Mutun dengan kode sub

zona (KPU-W-OR-1), Pantai Ringgung (KPU-W-OR-2); dan Kabupaten Pesisir

Barat yaitu Tanjung Setia (KPU-W-OR-3).

Arahan pengembangan zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dengan cara:

a. peningkatan daya tarik dan destinasi wisata bahari;

b. pengembangan edukasi dan partisipasi untuk wisatawan dan masyarakat
setempat;

¢c. pengembangan sarana dan prasarana penunjang kegiatan wisata bahari
meliputi akomodasi, rumah makan, transportasi, dan beberapa fasilitas
umum lainnya yang tidak melebihi daya dukung lingkungan;

d. peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dan kelembagaannya
di hidang pariwisata;

e. integrasi kegiatan wisata bahari dengan pemanfaatan ruang lainnya yang
memiliki potensi strategis meliputi perikanan budi daya, perikanan tangkap,
konservasi dan alur laut; dan

f. pengendalian dampak negatif kegiatan pariwisata di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil,

Zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dialokasikan pada ruang
kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 2

Zona Permukiman

Pasal 13

Zona permulaman sebagaimana dimaksud dalam PFasal 11 huruf b adalah

sub zona permukiman nelayan.

Sub zona permukiman nelayan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

merupakan kawasan permukiman nelayan yang berada diatas perairan/rumah

pangeung dan sebagian besar penghuninya merupakan masyarakat nelayan.

Sub zona permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi perairan

Kota Bandar Lampung yaitu Kecamatan Telukbetung Timur terdiri dari Kota

Karang dengan kode sub zona (KPU-PM-N-1), Cungkeng Kota Karang (KPU-PMK-

PN-2), Umbul Asem Keteguhan {KPU-PM-N-3); Kecamatan Telukbetung Selatan

yaitu Gudang Agen Pesawahan (KPU-PM-N-4); Kecamatan Bumi Waras yaitu

Gudang Lelang (KPU-PM-N-5), Kangkung (KPU-PM-N-6), dan Bumi Waras

(KPU-PM-N-7).

Arahan pengembangan zona permukiman sub zona permukiman nelayan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara:

a. pengembangan perbaikan lingkungan permukiman nelayan;

b. pengembangan dan/atau pengendalian permukiman nelayan,;

¢. peningkatan peran serta masyarakat dalam menyediakan fasilitas umum,
sosial dan ekonomi di permukiman dan antar permukiman; dan

d. pembangunan dan pengembangan pemukiman nelayan yang ramah
bencana.
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Zona permukiman sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dialokasikan pada
ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran [I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 3
Zona Pelabuhan

Pasal 14

{1} Zona pelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢ meliputi:

(2)

3)

(4)

a.

b.

sub zona Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan
Kepentingan (DLKp); dan
sub zona Wilayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan (WKQFP),

Sub zona Daerah Lingkungan Kerja (DLKt} dan Daerah Lingkungan Kepentingan
(DLKp) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:

&.
b.
C.

d.

€.

f.

perairan disekitar Pelabuhan Panjang dengan kode sub zona KPU-PL-
DLK-1;

perairan disekitar Pelabuhan Kota Agung dengan kode sub zona KPU-PL-
DLK-2;

perairan disekitar Pelabuhan Bakauheni dengan kode sub zona KPU-PL-
DLK-3;

perairan disekitar Rencana Pengembangan Pelabuhan Panjang dengan kode
sub zona KPU-PL-DLK-4;

perairan disekitar Rencana Pelabuhan Sebesi dengan kode sub zona
KPU-PL-DLK-5; dan

perairan disekitar Rencana Pelabuhan Sebalang dengan kode sub zona
KPU-PL-DLK-6,

Arahan pengembangan Pelabuhan Umum antara lain:

a.
b.

Pelabuhan Utama, meliputi Pelabuhan Panjang;

Pelabuhan Pengumpul, meliputi Pelabuhan Kota Agung, Pelabuhan
Sebalang, Pelabuhan Batu Balai, Pelabuhan Teluk Betung, Pelabuhan
Bakauheni; dan

Pelabuhan Pengumpan, meliputi Pelabuhan Pengumpan Regional yang
terdiri dari Pelabuhan Sebesi, Pelabuhan Tabuhan, Pelabuhan Kelumbayan,
Pelabuhan Legundi, Pelabuhan Maringgai, Pelabuhan Kuala Penet,
Pelabuhan Teladas; Pelabuhan Pengumpan Lokal terdiri dari Pelabuhan
Krui, dan Pelabuhan Kalianda.

Arahan pengembangan Terminal Khusus dan Terminal Umum antara lain

a.

eksisting lokasi Terminal Khusus, meliputi Kabupaten Lampung Selatan
yaitu Wahana Pasir Sakti Desa Tri Dharma Yoga Kecamatan Ketapang, Batu
Dewata Alam Persada Desa Sumur Kecamatan Ketapang, Wijaya Karya Beton
Desa Sumur Kecamatan Ketapang, Rezeki Karunia Alam Desa Sumur
Kecamatan Ketapang, Raja Kapal Desa Bakauheni Kecamatan Bakauheni,
Rajabasa Kedaton Makmur Desa Batu Balak Kecamatan Rgjabasa, Supreme
Energy Raja Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa, PLN PLTU Lampung
Desa Sebalang Kecamatan Katibung, Semen Padang Desa Rangai Tritunggal
Kecamatan Katibung, Holcim Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung,
dan Sumber Indah Perkasa Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung;
dan
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rencana lokasi Terminal Khusus, meliputi Kabupaten Pesawaran yaitu
Pagar Jaya Kecamatan Punduh Pidada; Kabupaten Lampung Selatan yaitu
Indocemen Desa Rangai Trntunggal Kecamatan Katibung, Way Muli
Kecamatan Rajabasa, Blebuk Desa Totoharjo Kecamatan Bakauheni, Pantai
Sudul Suka Marga Kecamatan Sidomulyo, Desa Bulok Kecamatan
Kalianda; Kabupaten Lampung Timur yaitu Labuhan Maringgai; dan
Kabupaten Tanggamus yaitu Kecamatan Kelumbayan, Kecamatan
Wonosobo, Kecamatan Limau, Putih Doh Kecamatan Kelumbayan, Teluk
Paku Kecamatan Kelumbayan, dan Teluk Umbar Kecamatan Kelumbayan,
serta lokasi lainnya yang memiliki potensi untuk terminal khusus sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

rencana lokasi Terminal Umum, meliputi Bandar Bakau Jaya di Kabupaten
Lampung Selatan, serta lokasi lainnya yang memiliki potensi untuk
terminal umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

rencana lokasi Terminal Umum Bandar Bakau Jaya Desa Bakauheni
Kecamatan Bakauheni Kabupaten Lampung Selatan.

pengembangan zona pelabuhan sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ dapat
dilakukan dengan reklamasi yang dilengkapi dengan titik koordinat
sebagaimana dimaksud dalam lampiran I dan Il yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dar Peraturan Daerah ini.

sumber material reklamasi sebagaimana pada huruf ¢ berasal dari daratan
sesuai dengan peruntukkan pemanfaatan ruang dalam RTRW
Kabupaten /Kota.

perencanaan dan pelaksanaan reklamasi mengacu pada peraturan
perundang-undangan.

Sub ZonaWilayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan{(WKOPP)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,meliputi:

CraNoPOIgERT TR OA0 DD

PPN Lempasing dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-1;

PPP Kota Agung dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-2,;

PPP Labuhan Maringgai dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-3;
PPP Teladas dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-4;

PPI Krui dengan kode sub zona KPU- PL- WKO-5;

PPl Bengkunat dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-6;

PPI Guring dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-7;

PPl Karang Anyar dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-8;
PPI Tegineneng dengan kode sub zona KPU-PL-WKOQ-9;

PPI Badak dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-10;

PPI Putih Dohdengan kode sub zona KPU-PL-WKO-11;

PPI Penyandingan dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-12;

. PPl Dunian dengan kode sub zona KPU- PL-WKQ-13;

PPI Rangai dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-14;

PPI Kalianda dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-15;

PPl Way Muli dengan kode suby zona KPU- PL-WKO-16;

PPI Kunjir dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-17;

PPI Muara Piluk dengan kode sub zonaKPU-PL-WKO-18;

PPl Ketapang dengan kode sub zona KPU- PL-WKO-19;

PPI Kuala Jaya dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-20; dan
PPI Kuala Penet dengan kode sub zona KPU-PL-WKO-21.

AlokaSL ruang untuk DLKr/DLKp dan WKOPP ditetapkan lebih lanjut dengan
keputusan Menteri yang membidangi urusan perhubungan dan perikanan.
Arahan pengembangan zona pelabuhan pada sub zona DLKr dan DLKp
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, diarahkan untuk:

a.

penguatan kepastian hukum terhadap DLKr dan DLKp yang sudah
ditetapkan oleh Kementerian dan/atau SKPD yang berwenang di bidang
kepelabuhanan,
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b. pengembangan rute pelayaran yang mendukung konektivitas intra koridor
ekonomi dalam rangka mendukung terintegrasinya penataan ruang wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas pokok dan fasilitas penunjang
pelabuhan untuk pengembangan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. pencegahan dampak terhadap lingkungan berupa penyediaan fasilitas
pembuangan limbah, limbah berminyak dan bahan kimia untuk
menghindari pencemaran perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

e. pengembangan transportasi laut dengan mengembangkan pelabuhan
umum dan pelabuhan khusus serta meningkatkan kendisi dan optimalisasi
pelabuhan yang ada; dan

I. pendukung kebijakan pemerintah dalam pembangunan pelabuhan
internasional.

Arahan pengembangan zona pelabuhan pada sub zona WKOPP scbagaimana

dimaksud padaayat (1) huruf b, diarahkan untuk:

a. penetapan WKOPP pada masing-masing wilayah pelabuhan perikanan;

b. penguatan penetapan landasan hukum pelabuhan perikanan;

c. peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan
fasilitas penunjang pelabuhan perikanan;

d. pencegahan dampak terhadap lingkungan berupa penyediaan fasilitas
pembuangan limbah, limbah berminyak dan bahan kimia untuk
menghindari pencemaran perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;
dan

e. pengembangan dan peningkatan fasilitas pada pelabuhan perikanan yang
berfungsi sebagai simpul-simpul pergerakan barang dan manusia.

Zona pelabuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada ruang

kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 4
Zona Pertambangan

Pasal 15

Zana pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf d adalahsub

zonaminyak dan gas burmi,

Sub zona minyak dan gas bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

disekitar Perairan Timur Lampung, dengan kode sub zona KPU-TB-MG-1

sampai dengan KPU-TB-MG-12;

Arahan pengembangan rencana zona pertambangan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1)diarahkan untuk;

a. pengembangan zona pertambangan dilakukan dengan mempertimbangkan
potensi bahan galian, kondisi geologi dan gechidrologi dalam kaitannya
dengan kelestarian lingkungan fisik, lingkungan hayati, dan lingkungan
sosial ekonomi budaya;

b. pengembangan zona pertambangan yang mewajibkan kepada setiap pelaku
usaha pertambangan untuk memiliki Izin Usaha Pertambangan {IUP)
Eksplorasi dan Operasi Produksi, serta Izin Lingkungan yang berupa
AMDAL atau UKL-UPL;

c. penerapan metode pengelolaan limbah hasil pertambangan migas yang
tepat gtina;

d. pengembangan kegiatan penclitian dan teknologi pengolahan migasdalam
rangka peningkatan nilai tambah terhadap proeduk-produk migas; dan

e. pemantapan Kerjasama dalam pengelolaan sumberdaya migasantara
pemerintah, masyarakat, perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya.

Zona pertambangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan pada

ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat
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batassebagaimana dimaksud dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 5
Zona Perikanan Tangkap

Pasal 16

Zona perikanan tangkapsebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e

meliputi:

a. sub zona pelagis; dan

b. sub zona pelagis dan demersal.

Sub zona pelagis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi

Perairan Barat Lampung, Perairan Teluk Semaka, Perairan Teluk Lampung dan

Perairan Timur Lampung dengan kode sub zona KPU-PT-P-1 sampai dengan

KPU-PT-P-4.

Sub zona pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud padaayat (1) huruf b,

meliputi Perairan Timur Lampung dengan kode sub zona KPU-PT-PD1.

Arahan pengembangan zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan dengan cara:

a. penangkapan ikan sesuai dengan jalur dan jenis penangkapan ikan;

b. penguatan penetapan lokasi pengelolaan  perikanan rajungan
berkelanjutandi perairan Timur Lampung;

c. revitalisasi alat tangkap yang produktif dan ramah lingkungan untuk
meningkatkan produksi tangkapan;

d. rasionalisasi daerah penangkapan ikan agar tepat lokasi dan tepat musim
serta. tidak tumpang tindih atau mengganggu daerah pemijahan ikan;

e. peningkatan kapasitas armada perikanan tangkap;

f. peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap untuk pengelolaan
perikanan tangkap yang lestari dan berkelanjutan;

g- peningkatan kemampuan dan keterampilan nelayan dalam kegiatan
penangkapan ikan di laut lepas;

h. peningkatan pengelolaan tempat pelelangan ikan;

i. penerapan teknologi rantai dingin pasca tangkap untuk menjaga kualitas
hasil tangkapan;

j- peningkatan peran wanita nelayan dalam penanganan/pengolahan hasil
perikanan tangkap; dan

k. pengembangan pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan,

Zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dialokasikan

pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat

batas sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 6
Zona Perikanan Budi Daya

Pasal 17

Zona perikanan budidayasebagaimana dimaksud dalam Pasal 11huruf fadalah

sub zonabudidaya laut.

Sub zona budidaya laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

a. perairan sekitar Kabupaten Pesawaran, meliputi = Kecamatan Teluk
Pandanyaitu Mutun Sukajaya Lempasing dengan kode sub zona (KPU-BD-
BL-1), Teluk Hurun (XPU-BD-BL-2, KPU-BD-BL-3), Ringgung Sidodadi (KPU
BD-BL-4, KPU-BD-BL-5), Teluk Cikuyiyi (KPU-BD-BL-6), Ketapang (KPU-
BD-BL-7), Pulau Tegal (KPU-BD-BL-8, KPU-BD-BL-9); Kecamatan Padang
Cermin yaitu Durian (KPU-BD-BL-10, KPU-BD-BL-11); Kecamatan Marga
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Punduh yaitu Kalangan Pulau Pahawang (KPU-BD-BL-12, KPU-BD-BL-13),
Tajur (KPU-BD-BL-17);Kecamatan Punduh Pidada yaitu Sukarame (KPU-
BD-BL-14), Sukamaju (KPU-BD-BL-15), Pulau Balak dan Pulau Lok (KPU-
BD-BL-16), Pulau Siuncal {KPU-BD-BL-18), dan Pujau Legundi (KPU-BD-
BL-19j;

perairan sekitar Kabupaten Lampung Selatan, meliputi Kecamatan Sragi
yaitu Sragidengan kode sub zona (KPU-BD-BL-20), BandarAgung(KPU-BD-
BL-21); Kecamatan Ketapang yaitu Pulau Seram(KPU-BD-BL-22), Ketapang
(KPU-BD-BL-23 sampai KPU-BD-BL-27), Legundi (KPU-BD-BL-28, KPU-BD-
BL-29, KPU-BD-BL-30), Tridarmayoga (KPU-BD-BL-31, KPU-BD-BL-32),
Ruguk(KPU-BD-BL-33, KPU-BD-BL-34), Sumur (KPU-BD-BL-35);
Kecamatan Rajabasa yaitu Sebesi (KPU-BD-BL-36), Pulau Sebuku (KPU-
BD-BL-37, KPU-BD-BL-38, KPU-BD-BL-39); Kecamatan Bakauheni
vaituBlebu (KPU-BD-BL-40, KPU-BD-BL-41); Kecamatan Kalianda yaitu
Kalianda (KPU-BD-BL-42 sampai KPU-BD-BL-46); Kecamatan Katibung
yaitu Kota Dalam (KPU-BD-BL-47, KPU-BD-BL-438),

perairan sekitar Kabupaten Tanggamus, meliputi Kecamatan Pematang
Sawa vyaitu Karang Bera dengan kode sub zona (KPU-BD-BL-49);
Kecamatan Cukuh Balak yaitu Teluk Tengor (KPU-BD-BL-50); Kecamatan
Kelumbayan vyaitu Teluk Umbar(KPU-BD-BL-51, KPU-BD-BL-52),
Kelumbayan (KPU-BD-BL-53 sampai KPU-BD-BL-55);

perairan sekitar Kota Bandar Lampung, meliputi Teluk Betung Barat yaitu
Harnas-Lempasing dengan kode sub zona (KPU-BDI-BL-56); Kecamatan
Teluk Betung Timur yaitu Kota Karang (KPU-BD-BL-57,KPU-BD-BL-58);
Kecamatan Bumi Waras (KPU-BD-BL-59 sampai dengan KPU-BD-BL-63);
dan

perairan sekitar Kabupaten Lampung Timur, meliputi Kecamatan Labuhan
Maringgai yaitu Margasari (KPU-BD-BL-64 sampai dengan KPU-BD-BL-68);
dan Kecamatan Pasir Sakti (KPU-BD-BL-69).

Arahan pengembangan sub zonabudidaya laut scbagaimana dimaksud pada
ayat (1),dilakukan dengan cara:

a.

P ®mmooo g
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pengembangan budidaya laut meliputi komoditas ikankerapu, kakap,
cobia, bawal, rumput laut, kekerangan, tiram mutiara dan budidaya ikan
laut lainnya;

penataan dan pengembangan budidaya laut;

peningkatansarana dan prasarana budidaya laut;

peningkatan kualitas benih dan induk yang unggul dan bersertifikat;
pengembangan sumberdaya manusia dan kelembagaan;

penerapan teknologi budidaya laut yang produktif dan ramah lingkungan;
pengendalian dan/atau pencegahan kegiatan yang mengakibatkan
teriadinya penurunan kualitas air dan mengganggu kegiatanbudidaya laut;
pengembangan Kawasan Minapolitan di Kecamatan Padang Cermin,
Kecamatan Punduh Pidada Kabupaten Pesawaran; Kecamatan Ketapang
Kabupaten Lampung Selatan; Kecamatan Labuhan Maringgai, Kecamatan
Pasir Sakti di Kabupaten Lampung Timur; dan Kecamatan Rawa Jitu
Timur, Dente Teladas di Kabupaten Tulang Bawang;

pengembangan budidaya ikan off shore lepas pantai di Pantai Barat
Lampung dan perairan selatan Tanggamus; dan

pengembangan budi daya laut integrasi dengan pariwisata (Minawisata).

Zona perikanan budidaya sebagaimana dimeaksud pada ayat (1) dialokasikan
pada ruang kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat
batas sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
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Paragraf 7
Zona Industri

Pasal 18

Zona industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf gadalah sub

zonaindustri maritim.

Sub 2zona industri maritim scbagaimana dimaksud pada ayat (1)

berupakawasan industri maritimterpadu di Kabupaten Tanggamus meliputi:

a. perairan Kota Agung Timur yang masuk dalam wilayah DLKr/DLKp
Pelabuhan Kota Agung;

b. perairan Kecarmatan Limau dengan kode sub zona KPU-ID-MR-1; dan

¢. perairan Kecamatan Cukuh Balak dengan kode sub zona KPU-ID-MR-2.

Arghan pengembangan zona industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1}

dilakukan dengan:

a. penguatan pemantapan kawasan industri maritim terpadu di Kabupaten
Tanggamus;

b. pengembangan zona industri dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
ekologis dan aspek teknis lainnya khususnya lingkungan;

c. berkembangnya fungsi peruntukan lain di dalam zona industni dibatasi
secara proporsional berdasarkan kajian teknis dampak baik langsung
maupun tidak langsung yang ditimbulkan;

d. industri yang dikembangkan memiliki keterkaitan proses produksi mulai
dari industri dasar/hulu dan industri hilir serta industri antara, yang
dibentuk berdasarkan pertimbangan efisiensi biaya produksi, biaya
pemulihan-keseimbangan lingkungan dan biaya aktivitassosial; dan

e. setiap kegiatan industri sejauh mungkin menggunakan metoda atau
teknologi ramah lingkungan, dan harus dilengkapi dengan upaya
pengelolaan terhadap kemungkinan adanya bencana akibat keberadaan
industri tersebut.

Zona industri sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dialokasikan pada ruang

kawasan pemanfaatan umum dengan luasan dan titik koordinat batas

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran ]I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Bapgian Ketiga
Kawasan Konservasi

Pasal 19

Rencana alokasi ruang untuk kawasan konservasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat{1) huruf b terdiri atas:

a. Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau Kecil (KKP3K); dan

b. Kawasan Konservasi Perairan {KKP).

Selain kawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kawasan konservasi
juga meliputi kawasan suaka alam scbagaimana diatur dalam ketentuan
perundang-undangan.

Paragraf 1

Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
Pasal 20

Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-pulau Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1) huruf a dijabarkan dalam zona:

a. zona mti;

b. zona pemanfaatan terbatas; dan

c. zona lainnya sesuai dengan peruntukan kawasan.
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Selain zona sebagaimana dimaksud pada ayat (1), area yang memiliki potensi
untuk kegiatan konservasi dapat dialokasikan sebagai KKP3K.

Rencana penctapan KKP3K scbagaimana dimaksud pada ayat (2)dilakukan
sesual dengan ketentuan peraturan perundangan,

Pasal 21

KKP3Ksecbagaimana dimaksud dalam Pasal 20, meliputi:

a. Kabupaten Pesisir Barat yaitu Taman Pesisir Ngambur dengan kode
KKP3K-TP-1, dan Teman Pulau Betuah kode KKP3K-TP-2;

b. Kabupaten Lampung Timur yaitu Taman Pulau Batang-Segama dengan
kode KKP3K-TP-3;

c. Kabupaten Lampung Selatan vyaitu Pulau Sekepel-Pulau Mengkudu
Ketapang dengan kode (KKP3K-TP-4], Pulau Kandang Balak-Pulau Panjurit
Bakauheni (KKP3K-TP-5), Pulau Sebesi RajabasalKKP3K-TP-6 sampai
KKP3K-TP-9), dan Ketapang-Sragi(KP3K-TP-10);

d. Kota Bandar Lampung yaitu Pulau Kubur dengan kode KKP3K-TP-11; dan

e. Kabupaten Pesawaran yaitu Suak Panjang Pulau Pahawang dengan kode
(KKP3K-TP-12), Pulau Tegal (KKP3K-TP-13}, Dusun Pahawang Lunik
(KKP3K-TP-14}), Dusun Suka Panjang (KKP3K-TP-15), dan Pulau
Siuncal(KKP3K-TP-16).

Kawasan KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 pada ckosistem

mangrove untuk jenis Taman Pesisir, meliputi:

a. Kota Bandar Lampung vaitu Kota Karang Teluk Betung Timur dengan kode
(KKP3K-TPM-1);dan Gudang Agen Penengahan Teluk Betung Selatan
(KKP3K-TPM-2);

b, Kabupaten Pesawaran yaitu Padang Cermin dengan kode (KKP3K-TPM-3
sampai KKP3K-TPM-9); Kecamatan Punduh Pidada{KKP3K-TPM-10 sampai
KKP3K-TPM-18);

c. Kabupaten Lampung Selatan yaitu Kecamatan Kalianda kode (KKP3K-TPM-
19); Kecamatan Bakauheni {KKP3K-TPM-20 sampai KKP3K-TPM-25);
Kecamatan Rajabasa (KKP3K-TPM-26); Kecamatan (KKP3K-TPM-27,
KPP3K-TPM-28,KKP3K-TPM-29 KKP3K-TPM-30, KKP3K-TPM-33); dan Sragi
(KKP3K-TPM-31, KKP3K-TPM-32};

d. Kabupaten Lampung Timur yaitu Kecamatan Pasir Sakti dengan kode
(KKP3K-TPM-34}; Kecamatan Labuhan Maringgai (KKP3K-TPM-35, KKP3K-
TPM-36);

¢. Kabupaten Tulang Bawang yaitu Kecamatan Dente Teladas dengan kode
KKP3K-TPM-37.

Arahan pengembangan KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 20

dilakukan dengan:

a. penguatan pengelolaan KKP3K dengan program perlindungan dan
pelestarian KKP3K, pemeliharaan batas kawasan dan batas zonasi,
monitoring sumber daya, rehabilitasi habitat dan populasi, pengawasan,
pembangunan infrastruktur/sarana prasarana, peneclitian, pendidikan,
pariwisata dan rekreasi serta perikanan berkelanjutan; dan

b. peningkatan sosial ckonomi masyarakat sekitar KKP3K dengan program
pemberdayaan masyarakat dan penumbuh-kembangan peran serta
masyarakat dan keterlibatan masyarakat.

Arahan pengembangan KKP3Kscbagaimana dimaksud pada ayat(l)danayat (2}

diatur lebih lanjut dengan Peraturan Gubernur.

KKP3Ksebagaimana dimaksud dalamPasal 20ayat (1) dan ayat {2) dialokasikan

pada ruang kawasan konservasi dengan luasan dan tittk koordinat batas

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
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Paragraf 2

Kawasan Konservasi Perairan
Pasal 22

KKP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1) huruf b dijabarkan dalam
zona.

a, zona inti;

b. zona perikanan berkelanjutan;

¢. zona pemanfaatan yang selanjutnya; dan

d. zona lainnya.

Selain zona sebagaimana dimaksud pada ayat (1), area yang memiliki potensi
untuk kegiatan konservasi dapat dialokasikan sebagaiKKP.

Rencana penetapan KKPsebagaimana dimaksudpada ayat (2) dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan.

Pasal 23

KKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 22adalah Taman Wisata Perairan
Teluk Kiluan-Pulau Tabuandi Kabupaten Tanggamus dengan kode KKP-TWP-
KT dan Kawasan Konservasi Perairan Way Kambas di Kabupaten Lampung
Timur dengan kode KKP-WK.

Arahan pengembanganKKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 dilakukan

dengan;

a. penguatan kelembagaan dengan program peningkatan sumber daya
manusia, penatakelolaan kelembagaan, peningkatan  kapasitas
infrastruktur, penyusunan peraturan pengelolaan kawasan, pengembangan
organisasi/kelembagaan masyarakat, pengembangan kemitraan,
pembentukan jejaring kawasan konservasi perairan, pengembangan sistem
pendanaan berkelanjutan dan monitoring dan evaluasi;

b. penguatan pengelolaan sumber daya kawasan dengan program
perlindungan habitat dan populasi ikan, rehabilitasi habitat dan populasi
ikan, penelitian dan pengembangan, pemanfaatan sumber daya ikan,
pariwisata alam dan jasa lingkungan, pengawasan dan pengendalian serta
monitoring dan evaluasi; dan

c. penguatan sosial, ekonomi, dan budaya dengan program pengembangan
sosial ckonomi masyarakat, pemberdayaan masyarakat, pelestaritan adat
dan budaya, serta monitoring dan evaluasi.

Arahan pengembangan KKPsecbagaimana dimaksud delam Pasal 22 diatur

lebih lanjut dengan Peraturan Gubernur,

KKPsebagaimana dimaksud dalamPasal 22ayat (1) dan ayat (2) dialokasikan

pada ruang kawasan konservasi dengan luasan dan titik koordinat batas

sebagaimana dimaksud dalam Lampiran [II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 3
Kawasan Suaka Alam

Pasal 24

Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2), terdiri atas cagar alam dan cagar alam laut,

merupakan kawasan konservasi yang ditetapkan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana

dimaksud pada ayat {1)meliputi:

a. Cagar alam dan cagar alam laut Kepulauan Krakatau dengan kode KSA-
CA-CAL-1; dan

b. Cagar alam laut Bukit Barisan Selatan dengan kode KSA-CAL-2.
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Kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)} dialokasikan pada ruang kawasan konservasi dengan
luasan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam Lampiran III
yang merupakan hagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Bagian Keempat
Kawasan Strategis Nasional Tertentu

Pasal 25

KSNT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf ¢ berupa pulau-
pulaukecil terluar yaitu Pulau Betuah di Kabupaten Pesisir Barat dengan kode
KSNT-PB.
Arahan pengembangan KSNTsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan:
a. pemantapan kawasan strategis nasional tertentu yang berupapulau-pulau
kecil terluar;
b. mengkoordinasikan pengelolaan pulau-pulau terluar antara pusat dengan
daerah; dan
c. mensinergikan kawasan strategis nasional tertentu dengan kegiatan
pemanfaatan umum, konservasi dan alur laut.
Pemanfaatan KSNT sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
KSNTsebagaimana dimaksud pada ayat (1)dialokasikan pada ruang kawasan
strategis nasional tertentudengan luasan dan titik koordinat batas
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran IVa yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
Bagian Kelima
Kawasan Strategis Nasional

Pasal 26

KSNsebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2)meliputi:

a. daerah lagfthan militer Teluk Lampungdi Kabupaten Pesawaran dengan
kode KSN-TL-1;dan

b. kawasan Selat Sundadi Kabupaten Lampung Selatan dengan kode KSN-
KSS-2.

Arahan pengembangan KSNsebagaimana dimaksudpada ayat (1)dilakukan

dengan:

a.- pemantapan kawasan strategis nasional yang diperuntukkan bagi kegiatan
daerah latihan militer dan kawasan Selat Sunda;

b. mensinergikan kawasan strategis nasional dengan kegiatan pemanfaatan
umum, konservasi dan alur laut; dan

c. pengembangan sarana pertahanan dan keamanan.

Pemanfaatan KSNsebagaimana dimaksud pada ayat (2)dilakukan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

KSN sebagaimana dimaksud pada ayat {l)dialokasikan pada ruang kawasan

strategis nasional dengan luasan dan titik koordinat batas sebagaimana

dimaksud dalam Lampiran IVb yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar

Peraturan Daerah ini.
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Bagian Keenam
Alur Laut

Pasal 27

(1} Alur laut sebagaimana dimaksud dalamPasal 10 ayat (1) huruf d terdiri atas:

a.
b.
c.

alur pelayaran;
pipa/kabel bawah laut; dan
migrasi biota laut.

(2) Alur pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

(1)

(2)

o Qoo

alur pelayaran internasional;

alur pelayaran nasional;

alur pelayaran regional,

alur pelayaran lokal;

alur pelayaran khusus; dan

alur laut Kepulauan Indonesia (ALKI).

Pasal 28

Alur pelayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) hurufa, terdiri
atas:

a.

f.

alur pelayaran internasional/nasional, meliputi alur pelayaran di Perairan
Teluk Semaka yaitu dari Pelabuhan Kota Agung menuju Selat Sunda
melalui perairan diantara Pematang Sawa dan Pulau Tabuhandengan kode
(AL-AP-PI-1); Perairan Teluk Lampung yaitu dari Pelabuhan Panjang kearah
barat daya melalui perairan diantara Tanjung Tikus dan Pulau Seserot{AL-
AP-PI-2), Pelabuhan Panjang kearah selatan menuju Selat Sunda melalui
perairan diantara Pulau Siuncal dan Pulau Sebesi (AL-AP-PI-3), dan
Pelabuhan Panjang ke arah Tenggara menuju Selat Sunda melalui perairan
diantara Pulau Sebuku dan Pesisir Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan
(AL-AP-P1-4);

alur pelayaran nasional, meliputi alur pelayaranPerairan Teluk Lampung di
Lempasing dengan kode {(AL-AP-PN-1), dan Perairan Timur Lampung{AL-AP-
PN-2};

alur pelayaran regional, meliputi alur pelayaranPerairan Teluk Semaka
yaitu Kelumbayan-Pulau Betuah dengan kode AL-AP-PR-1;

alur pelayaran lokal, meliputi alur pelayaran di Perairan Barat
Lampungyaitu Krui-Pulau Pisang dengan kode (AL-AP-PL-1), Karya
Penggawa (Tembakak)-Pulau Pisang {AL-AP-PL-2}, Tanjung Setia-Singging-
Bengkunat {AL-AP-PL-3),Way Haru-Pulau Betuah (AL-AP-PL-4); Teluk
Semaka yaitu Kota Agung-Pematang Sawa (AL-AP-PL-5), Kota Agung Cukuh
Balak (AL-AP-PL-6), Cukuh Balak-Pulau Tabuan (AL-AP-PL-7); Teluk
Lampungyaitu Ketapang-Pulau Pahawang (AL-AP-AL-8),Ketapang-
Legundi(AL-AP-PL-9}, Ketapang-Pulau Siuncal [AL-AP-PL-10), Kalianda-
Canti-Sebesi (AL-AP-PL-11), Bakauheni-Ketapang-Pulau Mundu (AL-AP-PL-
12); danPerairan Timur Lampung yaitu Labuhan Maringgai-Pulau
Segama /Pulau Batang (AL-AP-PL-13);

alur pelayaran khusus, meliputi alur pelayaran penyeberangan antara
Bakauheni-Merak dengan kode AL-AP-PK-1, dan Merak-Bakauheni(AL-AP-
PK-2}; dan

alur laut Kepulauan Indonesia {ALKI), meliputi ALKI-1di sekitar Perairan
Selat Sunda dan Perairan Timur Lampung dengan kodeAL-AP-ALKI.

Alur pipafkabel bawah laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1)
huruf b, terdiri atas:
a. alur kabel optik PT. Telkom, meliputi sekitar Perairan Kalianda-Merak,

dengan kode AL-APK-KT,

b. alur jaringan pipa gas, meliputi sekitar Perairan Labuhan Maringgei,

dengan kode AL-APK-PG;
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¢. alur PLN/Transmisi Listrik 500 Kv, meliputi sekitar Perairan Ketapang dan
Perairan Selat Sunda, dengan kode AL-APK-KL.

d. rencana alur kabel PLN, meliputi Perairan Pulau Legundi dengan kode AL-
APK-KL-1, Pulau Pahawang kode AL-APK-KL-2 (Desa Pahawang Pekon 4-
Pulau Pahawang), Pulau Sawang Balak kode AL-APK-KL-3 {Pekon Doh
Cukuh Balak-Puiau Sawang Balak), dan Pulau Pisang kode AL-APK-KI-4
(Pelabuhan Tembakak-Pulau Pisang).

Migrasi biota laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huraf c,

terdiri atas:

a. alur migrasi penyu, meliputt sckitar Perairan Lemong-Pulau Pisang-
Bengkunat-Pulau Betuah-Belimbing-Pulau Tabuhan-Kelumbayan-Punduh
Pidada-PadangCermin-Katibung-Kalianda-Scbesi-Pulau Mundu-Pulau
Segama/Pulau Batang, dengan kodeAL-AMB-MP; dan

b. alur migrasi mamalia laut, meliputi sekitar Perairan Lemong-Pulau Pisang-
Pulan Betuah-Kiluan-Sebesi-Selat Sunda/Bakauheni-Pulau Mundu-Pulau
Segama/Pulau Batang, dengan kodeAL-AMB-MM.,

Arahan pengembangan alur laut dilakukan dengan cara:

a. arahan pengelolaan alur laut Kepulanan Indonesia, dan pipa/kabcl bawah
lautditetapkan dengan lebar 500 (lima ratus) meter ke arah kanan dan ke
arah kiri yang dihitung dari garis utama;

b. peningkatan pengawasan pemanfaatan ruang alur lautuntuk jalur
pelayaran di seluruh pesisir dan laut Teluk Lampung, Teluk Semaka,
Perairan Barat Lampung dan Perairan Timur Lampung;

c. pemasangan sarana bantu navigasi pelayaran oleh pemilik bangunan atau
instalasi di laut;

d. penataan pemasangan pipa/kabel bawah laut; dan

e. pengelolaan alur migrasi biota laut di seluruh wilayah pesisir dan laut
Provinsi Lampungsebagai zona yang perlu dilindungi dan dimanfaatkan
secara terkendali.

Alur laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 dialokasikan pada ruang alur

lautdengan luasan dan titik koordinat batas sebagaimana dimaksud dalam

Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ini.

BAB YV
INDIKASI PROGRAM

Bagian Kesatu
Indikasi Program Utama
Paragraf 1

Umum
Pasal 29

RZWP-3-K Provinsi sebagai dasar bagi pola pengembangan pemanfaatan ruang
di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilProvinsi harus didukung dengan pola
pengembangan sektor-sektor dan program-program pembangunan,

Untuk mencapai tujuan pola pengembangan pemanfaatan ruang di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibutuhkan
indikasi program jangka pendek dan menengah sebagai pedoman bagi
Pemerintah Daerah dan instansi terkait dalam memanfaatkan ruang untuk
berbagai kegiatan.
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Paragraf 2
Penyusunan Indikasi Program

Pasal 30

Penyusunan indikasi program pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecilProvinsi berpedoman pada rencana alokasi ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang.

Penyusunan indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, mengacu
pada fungsi ruang yang ditetapkan dalamn rencana zonasi, dan dilaksanakan
dengan menyelenggarakan penatagunaan sumberdaya wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil.

Indikasi program pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecildilaksanakan melalui penyusunan dan pelaksanaan program pemanfaatan
ruang beserta sumber pendanaannya.

Indikasi program sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi program
jangka pendek dan menengah.

Pendanaan indikasi program bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, investasi swasta,
dan/atau kerjasama pendanaan.

Kerjasama pendanaan investasi swasta sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Prioritas pelaksanaan pembangunan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecildisusun berdasarkan atas perkiraan kemampuan pembiayaan dan
kegiatan yang mempunyai efek mengganda sesuai arahan umum
pembangunan daerah.

Paragraf 3
Penjabaran Indikasi Program

Pasal 31

Indikasi program-program pemanfaatan ruang dalam RZWP-3-K Provinsi
Lampung dijabarkan secara sektoral di berbagai kawasan atau wilayah
pengembangan dengan jangka waktu perencanaan program 20 {dua puluh)
tahun terhitung dari tahun 2018 hingga 2038 yang dijabarkan dalam 4 {(empat)
kali program.

Indikasi program pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditujukan untuk menjadi panduan bagi penyusunan program dan kegiatan
pembangunanwilayah pesisir dan pulau-pulau kecildan ditetapkan dalam
Lampiran VI yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah.

BAB VI
PERATURAN PEMANFAATAN RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 32

Peraturan pemanfaatan ruang merupakan ketentuan persyaratan pemanfaatan
ruang dan ketentuan pengendalian yang disusun untuk setiap zona
peruntukan dalam RZWP-3-K.
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Peraturan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil adalah

ketentuan yang diperuntukkan sebagai alat pengaturan pengalokasian ruang

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi:

a. peraturan pemanfaatan ruang pada kawasan/zona/sub zona;

b. ketentuan perizinan;

¢. ketentuan pemberian insentif;

d. ketentuan pembenan disinsentif; dan

e. arahan pengenaan sanksi.

Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi

untuk:

a. menjad alat pengendali kegiatan pemanfaatan zona/subzona;

b. menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang dengan rencana zonasi;

¢c. menjamin agar kegiatan pemanfaatan baru tidak mengganggu kegiatan
pemanfaatan ruang yang telah berjalan dan sesuai dengan rencana alokasi
ruang; dan

d. mencegah dampak kegiatan pemanfaatan ruang yang merugikan.

Bagian Kedua
Peraturan Pemanfaatan Ruang Pada Kawasan/Zona/Sub Zona

Paragraf 1
Umum

Pasal 33

Peraturan pemanfaatan ruang pada kawasan/zona/sub zona sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf a, mengatur tentang persyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang yang
berisi:

a. kegiatan yang diperbolehkan;

b. kegiatan yang tidak diperbolehkan; dan

¢. kegiatan yang diperbolehkan setelah memperoleh izin.

Peraturan pemanfaatan ruang scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berupa segala kegiatan yang akan dialokasikan pada suatu ruang, tidak
mempunyai pengaruh dan dampak sehingga tidak mempunyai pembatasan
dalam implementasinya, karena baik secara fisik dasar ruang maupun fungsi
ruang sekitar saling mendukung dan terkait.

Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat {(l1jhuruf b
berupa kegiatan yang sama sckali tidak diperbolehkan pada suatu ruang,
karena dapat merusak lingkungan dan mengganggu kegiatan lain yang ada
disekitarnya.

Peraturan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (ljhunuf c
berupa setiap kegiatan yang diizinkan dialokasi pada suatu ruang, namun
mempunyai pembatasan, sehingga pengalokasiannya bersyarat.

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan kegiatan yang diperbolehkan
dengan syarat sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huwruf ¢ diatur dalam
Peraturan Gubemur.

Paragraf 2
Peraturan Pemanfaatan Zona Pariwisata
Pasal 34
Zona pariwisata sebegaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf a merupakan
ruang yang penggunaannya discpakati bersama antara berbagai pemangku
kepentingan dan telah ditetapkan status hukumnya untuk kegiatan dan/atau
usaha pariwisata.
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Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata alam
bentang laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12ayat (1) huruf a adalah
melakukan kegiatan wisata bentang laut, antara lain kapal wisata {yacht),
kapal pesiar fcruise), memancing {fishing), dan selancar {surfing).

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata

alam bentang lautsebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a

adalah:

a. kegiatan pertambangan;

b. kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif dengan wisata
alam bentang laut;

c. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkep yang bersifat merusak
ckosistem laut serta keindahan alam bentang laut;

d. pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata;

e. membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari
dan/atau merusak ekosistem laut; dan

f. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam sub zona
wisata alam bentang laut.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata

pada sub zona wisata alam bentang lautsebagaimana dimaksud dalam Pasal

12ayat (1) huruf a adalah:

pendidikan dan penelitian;

penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap;

budidaya laut; dan

menempatkan prasarana dan sarana ramah hingkungan yang mendukung

kegiatan wisata alam bentang laut.

Pasal 35

Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata alam
bawah laut scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b adalah
kegiatan wisata antara lain snorkeling, diving {(menyelam), dan coral viewing.
Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata
alam bawah laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b
adalah:

a. keglatan pertambangan;

b. jenis kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif dengan
wisata alam bawah laut;

c. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yvang bersifat merusak
kelestarian ekosistem bawah laut;

d. pembangunan infrastrukfur yang bukan untuk pengembangan panwisata;

e. membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari
dan/atau merusak ekosistem bawah laut; dan

f. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam sub zona
wisata alam bawah laut.

Kegiatan yang bolch dilakukan sctelah mendapatkan izin di zonapariwisata

pada sub zona wisata alam bawah laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12

ayat (1) huruf b adalah:

pendidikan dan penelitian;

penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap;

budidaya laut; dan

menempatkan prasarana dan sarana keselamatan wisata alam bawah laut

yang sclaras dan tidak menggangu fungsi dan integritas ekosistem serta

kegiatan wisata alam bawah laut.
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Pasal 36

Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pariwisata pada sub zona wisata alam
pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana maksud dalam Pasal 12ayat
{1) huruf ¢ adalah kegiatan wisata antara lain berjemur {sun bathing), sight
seeing, dan clahraga pantai.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata

alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksud dalam Pasal

12 ayat (1) huruf c adalah:

a. Kkegiatan pertambangan;

b. kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif denganwisata
alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusalk
kelestarian ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. pembangunan infrastruittur yang bukan untuk pengembangan pariwisata;

e. membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari
dan/atau merusak ekosistem pesisir dan pulau-pulau kecil; dan

f. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam sub zona
wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata

pada sub zona wisata alam pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1} huruf c adalah:

pendidikan dan penelitian;

penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap;

budidaya laut; dan

menempatkan prasarana dan sarana wisata pantai yang selaras dan tidak

mengganggu fungsi dan integritas ekosistemn serta kegiatan wisata alam

pantai/pesisir dan pulau-pulau kecil.
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Pasal 37

Kegiatan yang boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata olah
raga air scbagaimana maksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d adalah kegiatan
wisata antara lain selancar (surfing) dan selancar angin (wind surfing).

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zonapariwisata pada sub zona wisata

olah raga air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1} huruf d adalah:

a. kegiatan pertambangan;

b. jenis kegiatan perikanan budidaya tertentu yang kontraproduktif
denganwisata olah raga air;

c. penangkapan ikan yvang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
kelestarian ekosistem laut;

d. pembangunan infrastruktur yang bukan untuk pengembangan pariwisata;

e. membuang limbah baik padat maupun cair yang dapat mencemari
dan/atau merusak ekosistem laut; dan

. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam sub zona
wisata olah raga air.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zonapariwisata

pada sub zona wisata olah raga air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12ayat

(1) huruf d adalah:

pendidikan dan penelitian;

penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap;

budidaya laut; dan

menempatkan prasarana dan sarana ramah lingkungan yang mendukung

kegiatan wisata olah raga air.

Ap DD
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Paragraf 3
Peraturan Pemanfaatan Zona Permulkiman

Pasal 38

Zona permukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf b berfungsi

sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat

kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan beserta prasarana

dan sarana lingkungan;

Kegiatanyang boleh dilakukandi zonapermukiman/sub zona permukiman

nelayan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13terdiri atas:

a. membangun rumah tempat tinggal atau hunian nelayan scsuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. membangun tempat pertemuan dan penunjangnya seperti pelayanan
pemerintah; dan

c. parnwisaia dan rekreasi.

Kegiatan yang tidak boleh dilekukan di zonapermukiman/sub zona

permukiman nelayan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 terdiri atas:

a. kegiatan yang berdampak negatif terhadap keseimbangan ekologis seperti
membuang sampah dan limbah;dan

b. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalamsub zona
permukiman nelayan.

Kegiatan yang  boleh  dilakukan  setelah mendapatkan izin di

zonapermukiman/sub zona permukiman nelayan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 13 terdiri atas:

pengembangan pelabuhan rakyat;

pembangunan fasilitas umum;

pembangunan bangunan pelindung pantai; dan

kegiatanlainnya yang menambah nilai danfatau fungsi dalamsub zona

permutkiman nelayan.

noop

Paragraf 4
Peraturan Pemanfaatan Zona Pelabuhan

Pasal 39

Zona pelabuhan/sub zona Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan

Kepentingan,sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a

merupakan ruang yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-

batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan

pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun

penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat

berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat

perpindahan intra dan antar moda transportasi.

Kegiatan yang boleh dilakukandi zona pelabuhan/sub zonaDaerah Lingkungan

Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. kegiatan bongkar muat barang dan penumpang;

b. pembangunan fasilitas pokok pelabuhan dan fasilitas penunjang
pelabuhan yang sudah tercantum dalam rencana induk pelabuhan; dan

c. kegiatan kepclabuhan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pelabuhan/sub zona Daerah

Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. Penangkapanikandenganalatumenetapdan/ataubergerak yang mengganggu
kegiatan kepelabuhanan;
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b. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. semua jenis kegiatan perikanan budidaya;

d. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon
serta terumbu karang buatan,;

e. pembuangan sampah dan limbah; dan

f. kegiatan yang mengganggu/menghalangi penyelenggaraan kegiatan
kepelabuhanan.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona

pelabuhan/sub zona Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan

Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a terdiri

atas:

pendidikan dan penelitian;

wisata bahari;

pengerukan alur pelabuhan;

penggelaran/ pemasgangan kabel/pipa bawah laut;

pembangunan fasilitas umum;

pembangunan bangunan pelindung pantai,

penggunaan atau pemanfaatan air laut; dan

kegiatan pemanfaatan zona sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

SR ™Me R0 TP

Pasal 40

Zona pelabuhan/sub zona Wilayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b merupakan ruang
yang terdiri atas daratan dan perairan disekitamya dengan batas-batas
tertenfu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar,
berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan.

Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pelabuhan/sub zona WKOPP

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1} huruf b adalah pembangunan

fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas penunjang yang sudah
tercantum dalam rencana induk pelabuhan perikanan.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pelabuhan/sub zona WKOPP

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. penangkapan ikan dengan alat menetap dan/atau bergerak yang
mengganggu Kegiatan pelabuhan perikanan;

b. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ekosistern di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. semua jenis kegiatan perikanan budidaya;

d. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon
serta terumbu Karang buatan;

e. pembuangan sampah dan limbah; dan

f. kegiatan yang mengganggu/menghalangi penyelenggaraan kegiatan
pelabuhan perikanan.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan ijin di 2ona

pelabuhan/sub zona WKOPP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)

huruf b terdiri atas:

pendidikan dan penelitian;

wisata bahari;

pengerukan alur pelabuhan perikanan;

penggelaran/pemasangan kabel/pipa bawah laut;

pemhangunan fasilitas umum;

pembangunan bangunan pelindung pantai; dan

kegiatan pemanfaatan zona sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
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Paragraf 5
Peraturan Pemanfaatan Zona Pertambangan

Pasal 41

Zona pertambangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huraf
dmerupakan ruang yang penggunaannya untuk kegiatan pertambangan
minyak dan gas bumi {migas).

Kegiatan yang boleh dilakukan di zona pertambangan/sub zona minyak dan

gas bumisebagaimana dimaksud dalam Pasal 15adalahmelakukan

penambangan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan-undangan yang
berlaku.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona pertambangan/sub zona minyak

dan gas bumisebagaimana dimaksud dalam Pasal 135 terdid atas:

a. daerah atan pangkalan pertahanan, alur keluar masuknya pesawat
terbang, alur pelayaran;

b. instalasi pelayaran, pelabuhan, menara suar, rambu suar, dan instalasi
lain yang bersifat permanendi atas atau di bawah permukaan air;

¢, daerahsuaka alam atau daerah yang secara resmi dinyatakan sebagai
daerah pariwisata;

d. di tempat yang jaraknya kurang dari 250 (dua ratus lima puluh) meter dari
batas wilayah kuasapertambangan dan/atau wilayah kerja;

e. secara umum diketahui sebagal tempat peneluran ikan, habitat rajungan,
batu karang, mutiara, koral;

f. instalasi di bawah permukaan air antara lain pipa penyalur, kabel,
dermaga laut, setiap jenispondamen, perangkap ikan yang sudah ada
sebelum dimulainya usaha pertambangan tersebut;

g. kegiatan yang mengancam dan/atau merusak kelestarian lingkungan
pesisir dan laut; dan

h. kegiatan lainnya yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Kegitatan yangboleh dilakukan setelah mendapat ijindi zona pertambangansub

sub zona minyak dan gas bumi sebagaimana dimaksud dalamm Pasal 15terdiri

atas:

a. pendidikan dan penelitian;

b. penempatan infrastruktur pendukung kegiatan pertambangan; dan

c. kegiatan lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 6
Peraturan Pemanfaatan Zona Perikanan Tangkap

Pasal 42

Zona perikanan tangkap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf e

adalah ruang wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan penangkapan

ikan.

Zona perikanan tangkap dengan jarak lebih kecil atan sama dengan 2 mil laut

diprioritaskan bagi nelayan kecil dan/atau nelayan tradisional.

Kegiatan yang boleh dilakukandi zona perikanan tangkap/sub zonapelagis

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. penangkapan ikan yang menggunakan peralatan yang ramah lingkungan;

b. pemanfaatan yang tidak melebihi potensi lestarinya atau jumlah tangkapan
yang diperbolehkan (JTBJ;

¢. ukuran kapal penangkaan ikan, alat penangkapan ikan {API) dan alat
bantu penangkap ikan ({ABPI} yang digunakan dalam Kkegiatan
penangkapan ikan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlalcu; dan

d. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rurnpon
dan terumbu karang buatan.
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Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona perikanan tangkap/sub zona

pelagis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. menempatkan alat tangkap yang bersifat statis pada alur pelayaran;

b. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bahan beracun,
aliran listrik, dan menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ckosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. penggunaan alat tangkap ikan (APl) yang mengganggu dan merusak
keberlanjutan sumber daya ikan;

d. penggunaan alat bantu penangkapan ikan (ABP1) yang tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e. menangkap ikan denga.n ukuran kecil (tidak layak tangkap); dan

f. penangkapan jenis ikan yang dilindungi.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan

tangkap/sub zona pelagis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)huruf

a terdiri atas:

a. pendidikan dan penelitian;

b. wisata bahari; dan

c. kegiatan pemanfaatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu
keberlanjutan kegiatan perikanan tangkap pada sub zona pelagis.

Pasal 43

Kegiatan yang boleh dilakukan di zona perikanan tangkap/sub zonapelagis
dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (l1jhuruf b terdiri
atas:

a. penangkapan ikan yang menggunakan peralatan yang ramah lingkungan;,

b. pemanfaatan yang tidak melebihi potensi lestarinya atau jumlah tangkapan
yang diperbolehkan (JTB);

c. ukuran kapal penangkaan ikan, alat penangkapan ikan (API) dan alat
bantu penangkap ikan (ABPl) yang digunakan dalam Kkegiatan
penangkapan ikan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

d. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan sepertt rumpon
dan terumbu karang buatan.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona perikanan tangkap/sub zona

pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat {1)huruf b

terdiri atas:

a. menempatkan alat tangkap yang bersifat statis pada alur pelayaran;

b. menggunakan alat yang merusak lingkungan seperti bahan peledak, potas
dan alat tangkap yang berpotensi merusak lingkungan;

c. menangkap ikan dengan ukuran kecil {tidak layak tangkap); dan

d. penangkapan jenis ikan yang dilindungi.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan

tangkap/sub zona pelagis dan demersal sebagaimana dimaksud dalam Pasal

16 ayat (1) huruf b terdiri atas:

a. pendidikan dan penelitian;

b. wisata bahari; dan

c. kegiatan pemanfaatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu
keberlanjutan kegiatan perikanan tangkap pada sub zona pelagis dan

demersal.
Paragraf 7
Peraturan Pemanfaatan Zona Perikanan Budi Daya
Pasal 44

Zona perikanan budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf
fadalah ruang wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan budidaya
lautdengan cara yang baik atau ramah lingkungan dan sesuai dengan daya
dukungnya.
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Kegiatan yang boleh dilakukandi zona perikanan budidaya/sub zonabudidaya

laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 terdiri atas:

a. budidaya laut skala kecil dengan metode, alat dan teknologi yang tidak
merusak ekosistern di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

b. kegiatan budidaya laut dengan teknologi tradisional dan semi intensif; dan

c. kegiatan budidaya laut dengan menggunakan keramba jaring apung.

Kegiatan yangtidak boleh dilakukan di zona perikanan budidaya/sub zona

budidaya laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 terdiri atas:

a. kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat dan teknologi yang
dapat merusak ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

b. penangkapanikandenganalatmenetapdan/ataubergerak yang mengganggu
kegiatan budidaya laut;

c. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bijus dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. kegiatan non perikanan serta lintas kapal yang dapat mengganggu kegiatan
budidaya laut;

e. penggunaan pakan biota budidaya secara berlebihan pada =zona
pemanfaatan umum dan zona perikanan berkelanjutan; dan

f. pembuangansampahdan lirnbah.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di zona perikanan

budidaya/sub zona budidaya laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17

terdiri atas:

pendidikan dan penelitian;

wisata bahari;

menempatkan prasarana dan sarana budidaya perikanan; dan

kegiatan lainnya yang selaras dan tidak menggangu serta mengubah fungsi

kegiatan perikanan budidaya.

Paragraf 8
Peraturan Pemanfaatan Zona [Industri

Pasal 45

Zona industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf g adalah ruang

wilayah laut yang dialokasikan untuk kegiatan industri maritim yang

berwawasan lingkungan dengan mempertimbangkan tiga pilar utama
keberlanjutan, yaitu ekonomi, ekologi dan sosial.

Kawasan industri maritim terpadu merupakan suatu kawasan klaster industri

pembangunan kapal baru, bangunan lepas pantai, reparasi kapal, dan ship

recycle (penutuban kapal} serta dilengkapi dengan industri penunjang dan
dukungan perusahaan logistic/supply kebutuhan material dan komponen
kapal, infrastruktur industri (listrik, air bersih, gas, jalan atau komunikasi,
dan lain-lain} dan fasilitas umum yang lengkap (perumahan, pendidikan,
kesehatan, pasar, dan lain-lain}.Sedangkanindustri penunjang kegiatan

MIGAS, seperti pergudangan, logistic base, perbaikan dan pemeliharaan

penunjang MIGAS.

Kegiatan yang boleh dilakukan di zona industri/sub zona industri maritim

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas:

a. pembangunan fasilitas pokok dan fasilitas penunjang kegiatan industri
yang dibangun;

b. pengembangan 2zona industri harus dilengkapi dengan jalur hijau
(greenbelf] sebagai penyangga antar fungsi kawasan, dan sarana instalasi
pengolahan limbah; dan

c. sebelum kegiatan industri dilakukan diwajibkan untuk dilakukan studi
kelayakan dan studi AMDAL atau UKL-UPL sesuai aturan yang berlaku
serta setelah mendapat rekomendasi dari Komisi Penilai AMDAL Daerah
dan penerbitan jjin lingkungan.

e oo
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Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di zona industrifsub zona industri

maritim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas:

a. kegiatan penangkapan ikan;

b. pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rampon
dan terumbu karang buatan;

c. kegiatan perikanan budidaya;

d. membuang air limbah ke laut secara langsung tanpa melalui proses
pengolahan limbah terlebih dahulu;

€. lokasi industri hasil reklamasi tanpa ijin; dan

f. Lkegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi pada zona industri.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izindi zona industri/sub

zona industri maritim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 terdiri atas:;

pembangunan terminal khusus;

pembangunan fasilitas umum;

pembangunan bangunan pelindung pantai;

pendidikan dan penelitian; dan

kegiatanlainnya yang menambah nilai dan/atau fungsi pada zona industri.

Bagian Ketiga
Peraturan Pemanfaatan Kawasan Konservasi

Pasal 46

Kawasan konservasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat

{1)merupakan ruang yang berada di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil,

dan kawasan konservasi perairan dengan ciri khas tertentu yang dilindungi

untuk mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsecara
berkelanjutan.

Kegiatan yang boleh dilakukandi KKP3Ksebagaimana dimaksud dalarn Pasal

21 terdiri atas:

a. kegiatan dalam zona inti, diperunfukkan bagiperlindungan mutlak habitat
dan populasi ikan serta alur migrasi biota laut, perlindungan ekosistemn
pesisir yang unik dan/atau rentan terhadap perubahan, perlindungan situs
budaya/adat tradisional, penelitian dan/atau pendidikan;

b. kegiatan dalam zona pemanfaatan terbatas, diperuntukkan bagi
perlindungan habitat dan populasi ikan, pariwisata dan rekreasi, penelitian
dan pengembangan, dan/atau pendidikan; dan

c. kegiatan dalam zona lainnya, merupakan zona diluar zona inii dan zona
pemanfaatan terbatas karena fungsi dan kondisinya ditetapkan sebagai
zona tertentu antara lain zona rehabilitasi.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam

Pasal 21 terdir atas:

a. kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan habitat dan populasi ikan
serta alur migrasi biota laut;

b. kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan ekosistem pesisir yang unik
dan/atau rentan terhadap perubahan;

c. penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan/atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. budi daya ikan yang tidak ramah lingkungan;

paoop

e. semua jenis kegiatan penambangan,

f. melakukan kegiatan menambang terumbu karang, mengambil terumbu
karang di kawasan konservasi, menggunakan bahan peledak dan bahan
beracun, dan/atau cara lain yang mengakibatkan rusaknya ekosistem
terumbu karang;

g pembuangan sampah dan limbah; dan

h. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atau fungsi dalam KKP3K.
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Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di
KKP3Ksebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 1terdiri atas:

Troeme as g

perlindungan dan pelestarian KKP3K;
pemeliharaan batas kawasan dan batas zonasi;
monitoring sumberdaya;

rehabilitasi habitat dan populasi;

pengawasan;

pembangunan infrastruktur/sarana prasarana;
penelitian;

pendidikan;

pariwisata dan rekreasi; atau

perikanan berkelanjutan.

Pasal 47

Kegiatan yang boleh dilakukan di KKPsebagaimana dimaksud dalam Pasal
23terdiri atas:

a,

b.

kegiatan dalam zona inti, diperuntukkan bagi perlindungan mutlak habitat
dan populasi ikan, penelitian dan pendidikan;

kegiatan dalam zona perikanan berkelanjutan, diperuntukkan bagi
perlindungan habitat dan populasi ikan, penangkapan ikan dengan alat
dan cara yang ramah lingkungan, budidaya yang ramah lingkungan,
pariwisata dan rekreasi, penelitian dan pengembangan, dan pendidikan;
kegiatan dalam zona pemanfaatan, diperuntukkan bagi perlindungan dan
pelestarian habitat dan populasi ikan, pariwisata dan rekreasi, penelitian
dan pengembangan, dan pendidikan; dan

kegiatan dalam zona lainnya, karena fungsi dan kondisinya ditetapkan
sebagai zona tertentu, kegiatannya dapat berupa zona perlindungan dan
zona rehabilitasi.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KKPsebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 terdin atas:

a‘

b.

£
h.

kegiatan yang dapat mengganggu perlindungan dan pelestarian habitat dan
populasi ikan;

kegiatan yang dapat mengganggu alur migrasi biota laut dan pemulihan
ckosistemnya;

penangkapan ikan yang menggunakasn bahan peledak, bius dan atau
bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak
ekosistem di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

budi daya ikan yang tidak ramah lingkungan;

semua jenis kegiatan penambangan;

melakukan kegiatan menambang terumbu karang, mengambil terumbu
karang di kawasan konservasi, menggunakan bahan peledak dan bahan
beracun, dan/atau cara lain yang mengakibatkan rasaknya ckosistem
terumbu karang;

pembuangan sampah dan limbah; dan

kegiatanlainnya yang mengurangi nilal dan/atau fungsi dalam kawasan
konservasi perairan.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KKP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 terdiri atas:

o0 OoP

perlindungan habitat dan populasi ikan;
rehabilitasi habitat dan populasi ikan;
penelitian dan pengembangan;
pemanfaatan sumber daya ikan;
pariwisata alam dan jasa lingkungan;
pengawasan dan pengendalian; dan/atau
monitoring dan evaluasi.




(1)

(2)

3)

-38-

Pasal 48

Kegiatan yang boleh dilakukan di kawasan konservasi lainnya berupa kawasan
suaka alam, yang terdiri atas cagar alam dan cagar alam laut sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) adalah:

a. pemanfaatan ruang untuk wisata alam, penelitian dan pengembangan,
serta ilmu pengetahuan;

b. pemanfaatan ruang untuk penyimpanan ataupenyerapan karbon,
pemanfaatan air, energi air, energl panas, energi angin, serta pemanfaatan
sumber plasma nutfah; dan

¢. pendirian bangunan dibatasi hanya untukmenunjang kegiatan
sebagaimana dimaksudpada buruf a dan huruf b dilaksanakan
sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kegiatan yang tidak boleh dilaknikan di kawasan konservasi lainnya berupa

kawasan suaka alam, yang terdiri atas cagar alam dan cagar alam laut

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) adalah:

a. ketentuan pelarangan kegiatan selain yangdimaksud pada ayat (1) huruf a
dan huruf b; dan

b. ketentuan pelarangan terhadap penanaman flora dan pelepasan satwa yang
bukan merupakan flora dan satwa endemik kawasan.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di kawasan

konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam, yang terdiri atas cagar alam

dan cagar alam laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1) adalah:

a. wisata alam, penelitian dan pengembangan, serta ilmu pengetahuan;

b. penyimpanan ataupenyerapan karbon, pemanfaatan air, energiair, energi
panas, energi angin, serta pemanfaatan sumber plasma nutfah;

c. penanaman flora dan pelepasan satwa yang merupakan flora dan satwa
endemik kawasan; dan

d. pendirian bangunanuntukmenunjang kegiatan sebagaimana dimaksudpada
ayat (1) huruf a dan huruf b dilaksanakan sesuardengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Paragraf 10
Arahan Pemanfaatan Kawasan Strategis Nasional Tertentu

Pasal 49

(1) PPKT sebagai KSNT selain memiliki potensi sumber daya alam dan jasa
lingkungan yang tinggi, juga mempunyai peran strategis dalam menjaga
kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Kegiatan yang boleh dilakukan di KSNTscbagaimana dimaksud dalam Pasal 25
ayat (1) terdiri atas:

(2)

a.

b.

pemanfaatan PPKT hanya dapat dilakukan untuk pertahanan dan keamanan,
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan;

pemanfaatan PPKT sebagaimana tersebut pada ayat (l)buruf a dilakukan
sesuai dengan daya dukung dan daya tampung PPKT;

pemanfaatan PPKT untuk pertahanan dan keamnanan, meliputi akselerasi
proses penyelesaian batas wilayah negara di laut, penempatan pos
pertahanan, pos keamanan, dan/ataupos lain, penempatan aparat Tentara
Nasional Indonesia dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia,
penempatan bangunan simbol negara dan/atau tanda batas negara,
penempatan sarana bantu navigasi pelayaran, dan/ataupengembangan
potensi maritim lainnya;

pemanfaatan PPKT untuk kesejahteraan masyarakat, meliputi usaha
kelautan dan perikanan, ekowisata bahari, pendidikan dan penelitian,
pertanian subsisten, penempatan sarana dan prasarana sosial ekonomi
dan/atau industri jasa maritim; dan

pemanfaatan PPKT untul kegiatan pelestarian lingkungan, berupa kawasan
konservasi yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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(3) Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KSNT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1) adalah pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan yang
diperkirakan dapat mengganggu aktivitas di dalam KSNT.

([4) Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KSNTsebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) adalah:

(1)

(2)

(3]

(1}

(2)

(3)

a.

kegiatan pertahanan dan keamanarn,
kegiatan kesejahteraan masyarakat;

b.
¢. kegiatan pelestarian lingkungan; dan
d.

pengawasan dan pengendalian.

Paragraf 11
Arahan Pemanfaatan Kawasan Strategis Nasional

Pasal 50

Kegiatan yang boleh dilakukandi KSN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26

ayat (1) terdir: atas:

a. pemanfaatan wilayah disckitar daerah latihan militer dilakukan dengan
tidak menggangeu fungsi lingkungan hidup dan ekosistem alami, serta
memperhatikan peningkatan nilai tambah bagi wilayah daerah latihan
militer yang bersangkutan,

b. pemanfaatan wilayah di sekitar daerah latihan militer harus mendukung
dan menjaga fungsi daerah latihan militer;

c. pemanfaatan di sekitar daerah latihan militer yang berpotensi tidak
mendukung fungsi daerah militer, pemanfaatannya harus memenuhi
persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

d. pengendalian pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan strategis nasional,
agar terdapat sinergitas antara kepentingan ekonomi bagi masyarakat
nelayan dan/atau pembudidaya ikan yang tinggal disekitar kawasan dan
kegiatan pariwisata bahari pada umumnya.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di KSN sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 26 ayat (1) adalah pemanfaatan ruang laut di sekitar kawasan yang

diperkirakan dapat mengganggu aktivitas di dalam KSN.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di KSN sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) terdiri atas:

a. penelitian dan pendidikan; dan

b. pengendalian pemanfaatan wilayah melalui pemantauan, pengawasan dan
penertiban.

Paragraf 12
Arahan PermnanfaatanAlur Laut

Pasal 51

Alur Laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf d merupakan
perairan yang dimanfaatkan untuk alur pelayaran, pipa/kabel bawah laut, dan
migrasi biota laut pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan bagi
berbagai sektor kegiatan.

Alur pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan ruang
perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan bebas hambatan aman untuk
keselamatan pelayaran.

Kegiatan yang boleh dilakukan di alur laut/alur pelayaransebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf a terdiri atas:

kegiatan pelayaran;

penempatan sarana bantu navigasi/pelayaran;

penetapan rute kapal tertentu {ship routering systemj,

penangkapan ikan pelagis dan demersal menggunakan alat tangkap yang
bergerak;

Ao oP




——

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

¢. wisata bahanr atraktif;

f. pengerukan alur pelayaran; dan

g. kegiatanyangselarasdengan pelestarian/perlindunganlingkungan.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alur pelayaran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1} huruf a terdiri atas:

a. penempatan pipa dan/atau kabel memotong alur pelayaran,

pencmpatannya tidak boleh ditempatkan pada tingkungan alur pelayaran;

semua jenis kegiatan perikanan budidaya;

penangkapanikandenganalattangkap statis;

pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon

serta terumbu karang buatan;

penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, aliran listrik, bius

dan/atau bahan beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat

merusak ekosistemn di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

f. kegiatan pertambangan;

g- pembuangan sampah dan limbah; dan

h. kegiatanlainnya yang mengurangi nilai dan/atan fungsi dalam aluar
pelayaran.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izin di alur laut/alur

pelayaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. pemasangan kabel/pipa bawah laut;

b. pemanfaatan air laut;

c. pendidikan dan penelitian;

d

e

oo

He

. kegiatan lainnya yang sifatnya tidak permanen; dan
pembinaan dan pengawasan.

Pasal 52

Alur kabel/pipa bawah laut merupakan ruang perairan yang diperuntukkan
kepentingan jaringan listrik dan komunikasi, pipa air minum, dan jaringan
pipa minyak dan gas.

Kegiatan yang boleh dilakukan di alur laut/alur kabel/pipa bawah laut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat {1) huruf b terdiri atas:

a. pemasangan kabel/pipa bawah laut;

b. penggunaan atau pemanfaatan air laut;

c. penangkapan ikan pelagis; dan

d. lalu lintas pelayaran.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alur kabel/pipa bawah laut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal27 ayat (1) huruf b terdiri atas:

kegiatan pertambangan;

membuang jangkar;

kegiatan penangkapan ikan demersal yang bergerak atau ditarik;
pemasangan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan scperti rumpon
serta terumbu karang buatan; dan

kegiatanlainnya yang dapat mengganggu keberadaan dan fungsi kabel/pipa
bawah laut pada zona yang ditetapkan selebar 500 {lima ratus) meter ke
arah kanan dan ke arah kiri yang dihitung dari garis sumbu.

Kegiatan yang boleh dilakukandi alur laut/alur kabel/pipa bawah laut
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1} huruf b terdiri atas:
penggunaan atau permnakaian air laut;

kegiatanpenyelaman komersil;

pendidikan dan peneclitian; dan

kegiatanlainnya yang mecnambah nilai dan/atau fungsi dalam kabel/pipa
bawah laut.

poop

Y

AOOP




(1)

(2)

(3)

{1

(2)

(3)

(4)

(5)

{6)
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Pasal 53

Kegiatan vang boleh dilakukan di alur laut/alur migrasi biota laut

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf c terdiri atas:

a. kegiatan penelitian yang tidak mengganggu keberlangsungan migrasi biota
laut;

b. lalu lintas kapal dengan menurunkan kecepatan kapal yang dapat
mengganggu jalur migrasi biota laut;

c. kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap yang
bergerak; dan

d. kegiatan pariwisata melihat biota laut dengan tdak mengganggu tingkah
laku biota lant di alam.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan di alur laut/alurmigrasi biota laut

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 avat (1) huruf ¢ terdiri atas:

a. semua jenis kegiatan perikanan budidaya;

b. penempatan alat bantu penangkapan ikan statis; dan

¢. mengalihfungsikan alur migrasi biota laut untukkegiatan lain.

Kegiatan yang boleh dilakukan setelah mendapatkan izindi alur laut/alur

migrasi biota laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat {1) huruf ¢

terdiri atas:

a. kegiatan pariwisatadengan tidak mengganggu tingkah laku biota laut di

alam;

kegiatan penangkapan ikan yang ramah lingkungan;

kegiatan penelitian dan pendidikan yang ekstraktif; dan

kegiatan lainnya yang tidak mengganggu fungsi alur mugrasi biota laut.

aoT

Bagian Ketiga
Ketentuan Perizinan

Paragraf 1

Umum

Pasal 54

Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) huruf b,

merupakan alat pengendall pemanfaatan ruang yang menjadi kewenangan

pemerintah daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan melalui

proses administrasi dan teknis vang harus dipenuhi sebelum kegiatan

pemanfaatanwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dilaksanakan, untuk

menjamin kesesuaian pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecilyang ditetapkan dalam peraturan dacrah ini.

Ketentuan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. Izin lokasi; dan

b. Izin pengelolaan.

Setiap orang perseorangan, korporasi, atau koperasi yang melakukan

pemanfaatan ruang dari sebagian perairan pesisir dan pemanfaatan sebagian

pulau-pulau kecil secara menetap wajib memiliki Izin Lokasi.

Izin Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari:

a. Izin Lokasi perairan pesisir, untuk pemanfaatan ruang secara menctap di
sebagian perairan pesisir; dan

b. Izin Lokasi pulau-pulau kecil, untuk pemanfaatan ruang secara menetap di
sebagian pulau-pulau kecil.

Izin Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diberikan berdasarkan RZWP-

3-K yang berlaku dan menjadi dasar pemberian lzin Pengelolaan.

Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Lokasi pulau-pulau kecil sebagaimana

dimaksud pada ayat {4), diberikan kepada:

a. orang perseorangan warga negara Indonesia;

b. korporasi yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia; atau

c. koperasi yang dibentuk oleh masyarakat.
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Pasal 55

(1) Orang perseorangan, korporasi, atau koperasi yang melakukan pemanfaatan
sumber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulau kecil untuk kegiatan:

biofarmakologi laut;

bioteknologi laut;

wisata bahari;

pemanfaatan air laut selain energi;

pemasangan pipa dan kabel bawah laut;dan/atau

pengangkatan Benda Muatan Kapal Tenggelamn,;

wajib memiliki izin pengelolaan.

(2) Izin Pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c,
huruf d, dan huruf { diterbitkan oleh Gubernur sesuai dengan kewenangannya.

(3) Izin Pengelolaan untuk kegiatan pemasangan pipa dan kabel bawah laut
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ diberikan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 36

~.  Gubernur memberikan 1zin Pengelolaan sumber daya perairan pesisir dan perairan
pulau-pulau kecil sesuai dengan kewenangannya kecuali yang menjadi kewenangan
Menteri sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 57

Izin Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 diberikan kepada:
a. orang perseorangan warga negara Indonesia;

b. korporasi yang didirikan berdasarkan hukum Indonesia; atau

c. koperasi yang dibentuk oleh masyarakat.

Paragraf 2
1zin Lokasi Perairan Pesisir
Pasal 58

Gubernur memberikan Izin Lokasi perairan pesisir sampai dengan 12 (dua belas) mJl
laut dari garis pantai kecuali yang menjadi kewenangan Menteri yang diatur sesual
~ dengan ketentuan peraturan perundang-uindangan.

mo a0 TR

Pasal 39
Izin Lokasi Perairan Pesisir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 tidak dapal
dibenikan pada: -
a. zona int di kawasan konservasi;
b. alur laut;
c. kawasan pelabuhan; dan
d. pantai umum.
Pasal 60

. : e L okasi
rang . korporasi, atau koperasi untuk memiliki Izin

W gerairanper;::ir:irngf;bagagoana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (3)harus
mengajukan permohonan kepada Gubernur. .

{2) Pcrrggi'lmnan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi persyatrggnn
administratif dan persyaratan teknis sesual dengan ketentuan peral

dang-undangan. ] ) ] o cesuai
(3} F'g\ue?bitag Izin Lokasi dikenakan pungutan [zin Lokasi perairan pesisir

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Paragraf 4

Izin Pengelolaan Sumber Daya Perairan Pesisir
Pasal 61

Orang perscorangan, korporasi, atau koperasi untuk memiliki Izin Pengelolaan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 57 harus mengajukan permohonan kepada
Gubernur sesuai dengan kewenangannya dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 62

Izin Pengelolaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf ¢, huruf d, huruf e, dan huruf f berakhir apabila:

a. habis masa berlakunya;

b. dicabut oleh pemberi izin; atau

c. dikembalikan secara sukarela oleh pemegang izin.

Paragraf 5
1zin Lokasi Perairan Pesisir dan Izin Pengelolaan
bagi Masyarakat Lokal dan Masyarakat Tradisional

Pasal63

{1} Gubernur atau Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya wajib
memfasilitasi pemberian Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Pengelolaan
kepada Masyarakat Lokal dan Masyarakat Tradisional.

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat {1) diberikan kepada Masyarakat Lokal
dan Masyarakat Tradisional yang melakukan pemanfaatan ruang dan sumber
daya perairan pesisir dan perarran pulau-pulau kecil untuk pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari.

(3} Fasilitasipemberian Izin Lokasi perairan pesisir dan Izin Pengelolaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa kemudahan dalam persyaratan
dan pelayanan cepat.

Bagian Keempat
Ketentuan Pemberian Insentif

Pasal 64

(1) Arahan insentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2} huraf ¢ adalah
ketentuan yang mengatur tentang pemberian imbalan terhadap pelaksanaan
kegiatan yang sejalan denganRZWP-3-K.

(2) Arahan insentif berfungsi sebagai:

a. arahan penyusunan perangkat untuk mendorong kegiatan yang sesuai
dengan RZWP-3-K;

b. katalisator perwujudan pemanfaatan zonasi; dan

¢. stimulan untuk mempercepat perwujudan alokasi ruang dan pemanfaatan
ruang.

(3) Arahan insentif diberikan dalam bentuk:

a. arghan insentif fiskal berupa keringanan atau pembebasan pajak atau
retribusi daerah; dan

b. arahan insentif non fiskal berupa arahan penambahan dana alokasi
khusus, pemberian kompensasi, subsidi silang, kemudahan prosedur
perizinan, imbalan, sewa ruang, urun saham, pembangunan dan
penyediaan infrastruktur, pengurangan retribusi, prasarana dan sarana,
penghargaan dari pemerintah kepada masyarakat, swasta, dan/atau
pemerintah daerah, dan/atau publisitas atau promaosi.
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(4) Arahan insentif meliputi:
a. arahan insentif kepada pemerintah daerah lainnya;
b. arahan insentif dan pemerintah provinsi kepada Pemerintah Daerah

(1}

(2)

(4)

Kabupaten atau Pemerintah Daerah Provinsi lainnya dalam bentuk
pemberian kompensasi dari Pemerintah Daerah Kabupaten penerima
manfaat kepada Pemerintah Daerah Kabupaten pemberi manfaat atas
manfaat yang diterima oleh pemerintah penerima manfaat; arahan
penyediaan sarana dan prasarang; serta araban pemberian publisitas atau
promosi daerah;

arahan insentif dari pemerintah provinsi kepada masyarakat umum dalam
bentuk arahan untuk pemberian kompensasi insentif; arahan untuk
pengurangan retribusi; arahan untuk pemberian imbalan, pemberian sewa
ruang dan urun saham, penyediaan sarana dan prasarana, pemberian
kemudahan perizinan dari pemerintah provinsi penerima manfaat kepada
masyarakat umum; dan

pemberian penghargaan kepada masyarakat, swasta dan/atau pemerintah
daerah.

Bagian Kelima
Ketentuan Pemberian Disinsentif

Pasal 65

Arahan disinsentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2} huruf d
adalah ketentuan yang mengatur tentang perangkat untuk mencegah,
membatasi, atau mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan RZWP-3-K,
Arahan disinsentif berfungsi untuk mencegah, membatasi pertumbuhan atau
mengurangi kegiatan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K,

Arahan disinsentif diberikan dalam bentuk:

a.

arahan disinsentif fiskal berupa arahan pengenaan pajak/retribusi daerah
yang tinggi yang disesuaikan dengan besarnya biaya yang dibutuhkan
untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan akibat pemanfaatan ruang;
dan

arahan disinsentif non fiskal berupa arahan untuk pembatasan penyediaan
infrastruktur, pengenaan kompensasi, pemberian penalti, pengurangan
dana alokasi khusus, persyaratan khusus dalam perizinfm, dan/atau
pemberian status tertentu dari Pemerintah atau Pemerintah Dacrah
Provinsi.

Arahan disinsentif meliputi: o .
a. arahan disinsentf dari Pemerintah Daerah Provinsi kepada Pcmcrintah

Daerah Kabupaten dalam wilayah Provinsi dan kepada ?nlayah provinsi
lainnya, diberikan dalam bentuk arahan L.mtuk pengajuan pembeng
kompensasi dari Pcmerintah Daerah Provins! kepada Pfemenntah Daer
Kabupaten pelanggar zonooci peei-if dan pulau-l::vu]nu hecil yuanfagcmamptzi
pada wilayah kabupaten pemb;,n komgn;fﬁm Jatau an un
san penyediaan sarana dan pra :
grean;lﬁtadisini‘:n};’d dari Pemerintah Dacrah Provinsi l_cepada masyz;rai{nat
amum (investor, lembaga komersial, perorangan, dan lain Sebaf_;iilf'l}_'a Yn mlj.%
diberikan dalam bentuk arahan untuk pemberian qulpensadsall mmrsae;l gkz;
arahan untuk ketentuan persyaratan khusus perizinan anl:; e
kegiatan pemanfagtan ruang oleh masyarakat pmum/lcgubag:tauo?;h ial
arahan untuk ketentuan kewajiban membeyar 1mba.lia.r}, as.a.n
untuk pembatasan penyediaan sarana dan prasarana infrastruktur.
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Bagian Keenam
Arahan Pengenaan Sanksi

Pasal 66

Arahan pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2)

huruf ¢ adalah merupakan tindakan penertiban yang dilakukan terhadap

setiap orang yang melakukan pelanggaran pemanfaatan ruang wilayah pesisir

dan pulau-pulau kecilyang tidak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi.,

Pelanggaran dalam penyelenggaraan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1), pihak yang melakukan

penvimpangan dikenakan sanksi yang berupa sanksi administratif dan/atau

sanksi pidana.

Pelanggaran pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan rencana alokasi ruang dan
peraturan pemanfastan ruang;

b. pelanggaran ketentuan umum pemanfaatan dan pengendalian;

¢c. pemanfaatan ruang tanpa izin pemanfaatan ruang yang diterbitkan
berdasarkan RZWP-3-K Provinsi;

d. pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan izin pemanfaatan ruang yang
diterbitkan berdasarkan RZWP-3-K Provinsi;

e. pelanggaran ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan izin
pemanfaatan ruang yang diterbitkan berdasarkan RZWP-3-K Provinsi;

f. pemanfaatan ruang yang menghalang) akses terhadap kawasan yang oleh
peraiuran perundang-undangan dinyatakan sebagai milik umum; dan/atau

g melaksanakan pemanfaatan ruang melalui izin yang diperoleh dengan
prosedur yang tidak benar.

Pengenaan sanksi diberikan kepada pemanfaat ruang wilayah pesisir dan

pulau-pulau kecilyang tidak sesuai dengan ketentuan perizinan pemanfaatan

ruangwilayah pesisir dan pulau-pulau kecildan pejabat pemerintah yang

berwenang menerbitkan izin pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan

rencana zonasi.

Arahan pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

ditetapkan berdasarkan:

a. hasil pengawasan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecil;

tingkat simpangan implementasi RZWP-3-K;

kesepakatan antar instansi yang berwenang; dan

peraturan perundang-undangan scktor terkait lainnya.

Pasal 67

Pemanfaatan ruang dari sebagian Perairan Pesisir yang tidak sesuai dengan
Izin Lokasi Perairan Pesisir yang diberikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
24 ayat {S) dikenai sanksi administratif, berupa:

a. peringatan tertulis;

b. pembekuan sementara; dan/atau

¢. pencabutan Izin Lokasi Perairan Pesisir.

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan
sebanyak 3 {tiga} kali berturut-turut, masing-masing dalam tenggang waktu 1
(satu) bulan oleh Gubernur,

Dalam hal peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
dipatuhi, selanjutnya dilakukan pembekuan selama 1 {satu) bulan.

Apabila pembekuan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak dipatuhi,
selanjutnya dilakukan pencabutan Izin Lokasi Perairan Pesisir.

Pemanfaatan sebagian pulau-pulau kecil yang tidak sesuai dengan Izin Lokasi
Pulau-Pulau Kecil dikenai sanksi administratif sestlai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
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Pasal 68

Pemanfaatan sumber daya perairan pesisir dan perairan pulau-pulan kecil
vang tidak sesuai dengan izin pengelolaan yang diberikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 dikenai sanksi administratif, berupa:

a. peringatan tertulis;

b. penghentian sementara kegiatan;

¢. penutupan lokasi;

d. pencabutan izin;

e. pembatalan izin; dan/atau

f. denda administratif.

Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan
scbanyak 3 (tiga) kali berturut-turut, apabila tidak sesuai dengan izin
pengelolaan masing-masing dalam tenggang waktu 1 (satu) bulan oleh
Gubernur.

Dalam hal peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
dipatuhi, selanjutnya dilakukan penghentian sementara kegiatan selama 1
(satu) bulan.

Apabila penghentian sementara kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tidak dipatuhi, selanjutnya dilakukan penutupan lokasi selama 3 {tiga) bulan.
Pembatalan izin sebagaimana dimaksud padaayat {1) huruf e dilakukan
apabila persyaratan yang diajukan dalam permohonan mengandung unsur:

a. cacat hukum;

b. kekeliruan;

c. penyalahgunaan data, dokumen, dan/atau informasi; dan/atau

d. ketidakbenarandan /atau pemalsuan data, dokumen, dan/atau informasi.

BAB VII
PULAU-PULAU KECIL

Pasal 69

Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil terintegrasi dengan perairan pesisirdi
sekitarnya yang dilakukan berdasarkan kesatuan eckologis dan ekonomis
secara menyeluruh dan terpadu dengan pulau besar di dekatnya.

Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dan perairan di sekitarnya
diprioritaskan untuk kepentingan sebagai berikut:

konservasi;

pendidikan dan pelatihan;

penelitian dan pengembangan;

budi daya laut;

pariwisata;

usaha perikanan dan kelautan,;

pertanian organik;

peternakan; dan/atau

pertahanan dan keamanan negara.

Pcmanfaatan ruang pulau-pulau kecil dan perairan disekitarnya sebagaimana
dimaksud pada ayat {2), wajib:

a. memenuhi persyaratan pengelolaan lingkungan;

b. memperhatikan kemampuan dan kelestarian sistem tata air setempat;dan
c. menggpunakan teknologi yang ramah lingkungan.

Jumiah dan nama pulau-pulau kecil sebagaimana tercantum dalam Lampiran
VII yang merupakan bagian tidek terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

FEFR Mo a0 o
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Pasal 70

Strategi pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dilaksanakan melalui:
penataan peran masyarakat dan swasta;

penyusunan basis data;

pengembangan dan penataan sarana dan prasarana; dan
peningkatan partisipasi dan akses masyarakat.

Pasal 71

RO op

(1) Arahan pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil dilaksanakan dengan cara:
a. melakukan inventarisasi data untuk perencanaan, pemanfaatan dan
pengendalian pemanfaatan pulau-pulau kecil;
b. mengembangkan budidaya laut; dan
c. mengembangkan sarana dan prasarana pendukung pariwisata bahari.
(2) Pemanfaatan ruang pulau-pulau kecil mengikuti peraturanperundang-
undangan.

BAB VIII
MITIGASI BENCANA

Pasal 72

(1) Penanganan mitigasi bencana di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilmeliputi:
a. jenis bencana;

b. tingkat resiko bencana; dan
¢. wilayah bencana.

(2)Jenis bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diakibatkan
karena:

a. peristiwa alam; dan
b. perbuatan orang.

{3) Tingkat resiko bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b
dikelompokkan menjadi:
a. resiko tinggi;

b. resiko sedang; dan
c. resiko rendah.

{4) Wilayah bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan
luasan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildi wilayah Provinsi Lampung yang
diprediksi terkena dampak bencana dalam rentang waktu tertentu yang
ditentukan berdasarkan:

a. identifikasi jenis bencana;
b. pengkajian ancaman bencana; dan
c. analisis mengenai daerah yang diprediksi terkena dampak bencana.

Pasal 73

Strategi penanganan bencana di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a. penyusunan peta rawan bencana meliputi lokasi rawan bencana, dampak dan
resiko bencana; dan

b. penyusunan rencana strategi penanganan bencana di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil.

Pasal 74

Arahan pengelolaan mitigasi bencana sebagai berikut:

a. sosialisasi dacrah rawan bencana ke masyarakat,

b. membentuk jalur koordinasi penanganan bencana; dan

¢. mempertimbangkan potensi sesar aktif di wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilProvinsi Lampung pada kegiatan pembangunan di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil.
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BAB IX
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 75

Untuk menjamin terselenggaranya pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir
dan perairan sekitar pulau-pulau kecil secara terpadu dan berkelanjutan,
dilakukan pengawasan dan/atau pengendalian terhadap
pelaksanaanketentuan pemanfaatan ruang peérairan di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil, oleh pejabat tertentu yang berwewenang sesuai dengan sifat
pekerjaannya dan diberikan wewenang kepolisian khusus.
Pengawasan dan/atau pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh PejabatPegawai Negeri Sipil tertentu yang menangani bidang
pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsesuai
dengan sifat pekerjaan yang dimilikinya.
Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berwenang:
a. mengadakan patroli/perondaan di wilayah perairan pesisir dan perairan
sekitar pulau-pulau kecil atau wilayah hukumnya; serta
b. menerima laporan yang menyangkut perusakan ekositern pesisir di
kawasan pemanfaatan umum, kawasan konservasi, kawasan strategis dan
alur laut.
Dalam rangka pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang
perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksudpada
ayat (1), Pemerintah Daerah wajib melakukan pemantauan, pengamatan
lapangan, dan/atau evaluasi terhadap perencanaan danpelaksanaannya.
Masyarakat dapat berperan serta dalam pengawasan dan pengendalian
pemanfaatan ruang perairan di  wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Bagian Kedua
Pengawasan

Pasal 76

Pengawasan RZWP-3-K meliputi perencanaan dan pelaksanaan pemanfaatan
ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulan kecildilakukan secara
terkoordinasi dengan instansi terkait sesuai dengan kewenangannya.
Pengawasan secara terkoordinasi dengan instansi terkait sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam hal:

pengumpulan dan perolehan dokumen rencana pengelolaan;

pertukaran data dan informasi;

tindak lanjut laporan /pengaduan;

pemeriksaan sampel; dan

kegiatan lain dalam menunjang pelaksanaan pecngawasan pemanfaatan
ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Pengawasan terhadap pemanfaatan riang perairan wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
alokasi ruang yang telah ditetapkan dalam peraturan ini serta kegiatan lain
seperti rehabilitasi, reklamasi, dan mitigasi bencana di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil.

Pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilharus
memperhatikan kearifan lokal.

Pengawasan oaleh masyarakat dilakukan melalui penyampaian laporan
dan/atau pengaduan kepada pihak yang berwenang.

oRogp
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Bagian Ketiga
Pengendalian

Paragraf 1
Program Akreditasi

Pasal 77

(1) Dalam melaksanakan pengendalian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75
ayat (1), Pemerintah wajib menyelenggarakan Akreditasi terhadap program
pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

(2) Standar dan Pedoman Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mencakup:

a. relevansi isu prioritas;

b. proses konsultasi publik;

¢. dampak positif terhadap pelestarian lingkungan;

d. dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat;

e. kemampuan implementasi yang memadai; dan

f. dukungan kebijakan dan program Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

(3) Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah memberikan insentii kepada
pemaniaat rmuang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang telah
mendapat akreditasi berupa:

a, bantuan program sesuai dengan kemampuan Pemerintah yang dapat
diarahkan untuk mengoptimalkan program akreditasi; dan/atau
b. bantuan teknis.

{4) Gubermur berwenang menyusun dan/atau mengajukan usulan akreditasi
program pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilyang menjadi kewenangannya kepadaPemerinttah sesuai dengan standar
dan pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(5) Organisasi Masyarakat dan/atau Kelompok Masyarakat dapat menyusun
dan/atau mengajukan usulan akreditasi programpemanfaatan ruang perairan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilkepada Pemerintah dan/atau Pemerintah
Daerah sesual dengan standar dan pedomean sebagaimana dimaksud padaayat
(2).

Paragraf 2
~ Rehabilitasi

Pasal 78

(1) Rehabilitasi dilakukan oleh pemerintah daerah dan orang yang memanfaatkan
secara langsung atau tidak langsung ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil.

(2) Rehabilitasi wajib dilakukan apabila pemanfeatan ruangperairanwilayah
pesisir dan pulau-pulau kecllmengakibatkan kerusakan ckosistem atau
populasi sumberdaya perairan yang mclampaui ¥riteria kerusakan ekosistem
atau populasi sumberdaya perairan. . _

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria kerusakan ekosistern atau .pOpulam
sumberdayaperairan dan tata cara rehabilitasi dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundeng-undangan.

Paragraf 3
Larangan
Pasal 709

Dalam pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, setiap orang secara
. ; :
langsung atau tidaklangsung ditarang melakukan e "
i faatan ra di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang ak
a. kegiatan pemaniaa ang D !

sesuai dengan alokasi ruang yvang telah
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kegiatan budidaya yang menggunakan metode, alat dan teknologi yang dapat
merusak ekosistemn di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

penempatan rumah ikan dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon
serta terumbu karang buatan di zona perikanan budidaya, zona pelabuhan,
zona pariwisata, alur pelayaran, alur kabel/pipa bawah laut, dan alur migrasi
biota laut;

penangkapan ikan dengan alat tangkap menetap dan/atau bergerak yang
mengganggu kegiatan pada zona perikanan budidaya, zona pelabuhan, zona
pariwisata, zona pertambangan, alur pelayaran,alur kabel/pipa bawah laut, dan
alur migrasi biota laut;

penangkapan ikan yang menggunakan bahan peledak, bius dan atau bahan
beracun, serta menggunakan alat tangkap yang bersifat merusak ekosistem di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

semua jenis kegiatan perikanan budidaya pada 2zona pelabuhan, 2zona
pariwisata, alur pelayaran, dan alur migrasi bjota laut;

pendirian bangunan yang perencanaannya tidak tercantum pada rencana induk
pelabuhan;

semua jenis kegiatan penambangan pada kawasan konservasi;

melakukan kegiatan menambang terumbu karang dan/atau cara lain yang
mengakibatkan rusaknya ekosistem terumbu karang pada kawasan konservasi;

kegiatan yang tidak diperbolehkan dilakukan pada kawasan pemanfaatan
umum, kawasan konsecrvasi, kawasan strategis nasional tertentu, dan alur laut;
dan

melakukan kegiatan reklamasi tanpa memiliki kzin.

BAB X
HAK, KEWAJIBAN, DAN PERAN MASYARAKAT

Bagian Kesatu
Hak Masyarakat

Pasal 80

Dalam pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,

masyarakat mempunyai hak untuk:

a. memperoleh akses terhadap bagian perairan wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecilyang sudah diberi izin lokasi dan izin pengelolaan;

b. mengetahui RZWP-3-K Provinsi;

c. memperoleh informasi berkenaan dengan pemanfaatan ruang perairan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. memperoleh manfaat atas  pelaksanaan pemanfaatan ruang
perairanwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

e. memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang timbul akibat
pelaksanaan kegiatan pembangunan sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi
dengan cara musyawarah di antara pihak yang berkepentingan;

f. mengajukan keberatan kepada pejabat yang berwenang terhadap
pembangunan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi;

g mengajukan pembatalan izin dan permintaan penghentian pembangunan
vang tdak sesuai dengan RZWP-3-K Provinsi kepadapejabat yang
berwenang; ‘

h. mengajukan gugatan ganti kerugian kepada Pemerintah/Pemerintah
Daerah Provinsi dan/atau pemegang izin apabila kegiatan pembangunan
yang tidak sesuai dengan rencana zonasi menimbulkan kerugian; dan

i. mendapat pendampingan dan bantuan hukum terhadap permasalahan
yang dihadap: dalam pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pemerintah Dacrah melalui Dinas/Instansi yang tugas dantanggungjawabnya

di bidang kelautan dan perikananwajib mensosialisasikan RZWP-3-K Provinsi

melalui media informasi dan/atau langsung kepada aparat dan masyarakat.
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Bagian Kedua
Kewajiban Masyarakat

Pasal 81

Dalam pemanfaatan ruang perairan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,

masyarakat wajib:

a. menaati RZWP-3-K Provinsi; dan

b. memanfaatkan ruang sesuai dengan izin.

Masyarakat dalam pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisicr dan pulau-

pulau kecilberkewajiban:

a. memberikan informasi berkenaan dengan pemanfaatan ruang perairan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

b. menjaga, melindungi, dan memelihara kelestarian di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil;

¢. menyampaikanlaporan terjadinya bahaya, pencemaran, dan/atau
kerusakan lingkungan di perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

d. memantau pelaksanaan rencana pemanfaatan ruang perairanwilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil; dan

e. melaksanakan program pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecilyang disepakati di tingkat kelurahan dan desa.

Bagian Ketiga
Peran Masyarakat

Pasal 82

Penyelenggaraan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilakukan oleh
pemerintahdengan melibatkan peran serta masyarakat.
Peran masyarakat dalam zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilsebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan, antara lain melalui:
a. partisipasi dalam penyusunan RZWP-3-K;
b. partisipasi dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil; dan
¢. partisipasi dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil.
Pasal 83

Bentuk peran masyarakat dalam penyusunanRZWP-3-K sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 82 ayat (2) huruf a dapat berupa:

a.

(1)
(2)

memberikan masukan mengenai:

persiapan penyusunan RZWP-3-K;

penentuan arah pengembangan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,;
pengidentifikasian potensi dan masalah;

perumusan konsepsi RZWP-3-K; dan

. penetapan RZWP-3-K,

melakukan kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah dan/atau
sesaina unsur masyarakat dalam perencanaan RZWP-3-K.

Pasal B4

Pemerintah dan/atau pemerintah daerah dalam perencanaan RZWP-3-K dapat
secara aktif melibatkan masyarakat.

Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1} adalah yang terkena dampak
langsung dari kegiatan penataan zonasi, yang memiliki keahlian di bidang
penataan zonasi, dan/atau yang kegiatan pokoknya di bidang penataan zonasi.

e~
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Pasal 85

Bentuk peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-

pulau kecilsebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 ayat (2) huruf b dapat berupa:

a. masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil;

b. kerja sama dengan Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau sesama unsur
masyarakat dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

¢. kegiatan memanfaatkan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang sesuai
dengan kearifan lokal dan rencana zonasi yang telah ditetapkan;

d. peningkatan efisiensi, efektivitas, dan keserasian dalam pemanfaatan zona
darat, ruang laut, dengan memperhatikan kearifan lokal serta sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

e. kegiatan menjaga kepentingan pertahanan dan keamanan serta memelihara dan
meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam; dan

f. kegiatan investasi dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 86

Bentuk peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecilsebagaimana dimaksud dalam Pasal 82 ayat (2} huruf ¢ dapat
berupa:

a. masukan terkait arahan danj/atau peraturan zonasi, perizinan, pemberian
insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi;

b. keikutsertaan dalamm memantau dan mengawasi pelaksanaan RZWP-3-K yang
telah ditetapkan;

c. pelaporan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam hal
menemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan pemanfaatan
ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang melanggar rencana zonasi yang
telah ditetapkan; dan

d. pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang terhadap
pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan RZWP-3-K.

Pasal 87

(1) Peran masyarakat di bidang zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildapat
disampaikan secara langsung dan/atau tertulis.

(2) Peran masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, dapat disampaikan
kepada Gubernur atau kepada Gubernur melalui Kepala Dinas dan
Bupati/Walikota.

(3) Dalam rangka meningkatkan peran masyarakat, Pemerintah Daerah Provinsi

membangun sistem informasi dan dokumentasi zonasi wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecilyang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat.

Pasal 88

Pelaksanaan peran masyarakat dilakukan secara bertanggung jawab sesuai dengan
ketentuan peraturan perundangan-undangan dengan menghormati norma agama,
kesusilaan, dan kesopanan.

Pasal 89

Tata cara peran masyarakat dalam perencanaan RZWP-3-K dilaksanakan dengan

cara:

a. menyampaikan masukan mengenai arah pengembangan, potensi dan
masalah,rumusan konsepsi/rancangan RZWP-3-K melalui media komunikasi
dan/atau forum pertemuan; dan

b. kerja sama dalam perencanaan RZWP-3-K sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.



-B3-

Pasal 90

Tata cara peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecildilaksanakan dengan cara:

a.

(1)

menyampaikan masukan mengenai kebijakan pemanfaatan riang wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecilmelalui media komunikasi dan/atau forum
pertemuan;

kerja sama dalamn pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecilsesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilsesuai dengan RZWP-
3-K yang telah ditetapkan;dan

penaatan terhadap izin pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil.

Pasal 91

Tata cara peran masyarakat dalamn pengendalian pemanfaatan ruang wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecildilaksanakan dengan cara:

a. menyampaikan masukan terkait arahan dan/atau peraturan zonasi,
perizinan, pemberian insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi kepada
pejabat yangberwenang;

b. memantau dan mengawasi pelaksanaan RZWP-3-K;

c. melaporkan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam
halmenemukan dugaan penyimpangan atau pelanggaran kegiatan
pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecilyang melanggar
RZWP-3-K yang telah ditetapkan; dan

d. mengajukan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang
terhadappembangunan yang tidak sesuai dengan RZWP-3-K.

{2) Tata cara peran masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat {1} dilaksanakan

(1)

(2)

(3)

(4)

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB X1
KOORDINASI PELAKSANAAN

Pasal 92

Pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecildilaksanakan secara
terpadu dan dikoordinasikan oleh dinas yang membidangi Kelautan dan
Perikanan.

Jenis kegiatan yang perlu dikoordinasikan secara fterpadu sebagaimana

dimaksud pada ayat {1} meliputy:

a. perencanaan dan pemanfaatan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil;

b. pemberdayaan masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil;

c. rekomendasi izin kegiatan sesuai dengan kewenangan instansi vertikal,
dinas daerah atau badan usaha;

d. pengkajian terhadap kondisi lingkungan wilayah pesisir dan pulau-pulan
kecil, yang berkaitan dengan rencana pemanfaatan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil; dan

e. upaya menumbuhkan ketaatan masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnya terhadap hukum di bidang pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil.

Fungsi koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan

mengakomodir aspirasi pemangku kepentingan dari tingkat Kabupaten

dan/atau unit kerja terkait,

Pemerintah Daerah Provinsi melalcakan koordinasi dengan Pemerintah dan

Pemerintah Daerah Kabupaten dalam rangka percepatan pembangunan

wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.



(1)
(2)

(3)
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BAB XII
GUGATAN PERWAKILAN

Pasal 93

Masyarakat berhak mengajukan gugatan perwakilan ke pengadilan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Dalam rangka pelaksanaan tanggung jawab penataan ruang perairan di wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecil, organisasi kemasyarakatan berhak mengajukan

gugatan untuk kepentingan pelestarian fungsi lingkungan perairan.

Organisasi kemasyarakatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. merupakan organisasi resmi di wilayah tersebut atau organisasi nasional,

b. berbentuk badan hukum,;

c. memiliki anggaran dasar yang tegas menyebutkan tujuan didirikannya
organisasi untuk kepentingan pelestarian lingloungan perairan; dan

d. telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran
rumah tangganya.

{4) Hak mengajukan gugatan sebageimana dimaksud pada ayat {2} terbatas pada

(1)

(@)

tuntutan untuk melakukan tindakan tertentu tanpa adanya tuntutan gant
kerugian kecuali penggantian biaya atau pengeluaran yang nyata-nyata
dibayarkan.
BAB XIII
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 94

Selain Pejabat Penyidik Kepolisian Republik Indonesia, penyidikan terhadap
pelanggaran Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Pejabat Penyidik Pegawai
Negeri Sipil tertentu yang lingkup tugas dan tanggung jawabnya di bidang
penataan ruang/zonasiwilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, dapat dibeni
wewenang khusus sebagai penyidik sebagaimana dimaksud dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

Pejabat pegawai negeri sipil tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah Penyidik Pegawai Negert Sipil (PPNS).

(3) Penyidik scbagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang:

a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak
pidana dalam pemanfaatan ruang perairanwilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil;

b. melaltukan pemeriksaan atas kebenaran laporan atau keterangan tentang
adanya tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil;

¢. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai saksi atau tersangka
dalam perkara tindak pidana permanfaatan ruang perairan wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil;

d. melakukan pemeriksaan prasarana Wilayah Pesisir dan menghentikan
peralatan yang diduga digunakan untuk melakultan tindak pidana
pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil;

e. menyegel dan/atau menyita alat-alat kegiatan yang digunakan untuk
melakukan tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil sebagai alat bukti;

f. mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan

tindak pidana pemanfaatan ruang perairan wilayah pesisir dan pulau-pulau

kecil;

membuat dan menandatangani berita acara pemeriksaan;

melakukan penghentian penyidikan; dan

mengadakan tindakan lain menurut hukum.

™o



~-EE§ -

{4) Penyidik pejabat pegawai negeri sipil memberitahukan dimulainya penyidikan
kepada penyidik pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia.

(S) Penyidik pejabat pegawai negeri sipil menyampaikan hasil penyidikan kepada
penuntut umum melalui penyidik pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia.

BAB X1V
KETENTUAN PIDANA

Pasal 95

(1) Setiap orang perscorangan, Korporasi, atau Koperasi yang melanggar ketentuan
dalam Peraturan Daerah ini dan memanfaatkan ruang scbagian perairan pesisir
dan sebagian pulau-pulau kecil tidak sesuai dengan ketentuan peraturan
pemanfatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat {3), Pasal 35
ayat (2}, Pasal 36 ayat (2), Pasal 37 ayat (2), Pasal 38 ayat (3), Pasal 39 ayat (3),
Pasal 40 ayat (3), Pasal 41 ayat (3), Pasal 42 ayat (4), Pasal 43 ayat (2), Pasal 44
ayat (3}, Pasal 45 ayat (4), Pasal 46 ayat (3), Pasal 47 ayat (2}, Pasal 48 ayat {2),
Pasal 49 ayat (3), Pasal SO ayat {2), Pasal 51 ayat (4), Pasal 52 ayat (3), Pasal 53
ayat (2); tidak sesuai dengan ketentuan perizinan sebagaimanadimaksud dalam
Pasal 54dan/atau larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 dipidana
dengan kurungan dan/atau denda sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran.

BAB XV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 96

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini:

a. izin pemanfaatan yang telah dikeluarkan dan telah sesuai dengan ketentuan
Peraturan Daerah ini tetap berlaku sesuai dengan jangka wakiu masa
berlakunya;

b. izin pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetapi tidak sesuai dengan
ketentuan Peraturan Daerah ini, berlaku ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin tersebut disesuaikan
dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Daerah ini;

2. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, pemanfaatan ruang
dilakukan sampai izin operasional terkait habis masa berlakunya dan
dilakukan penyesuaian dengam fungsi kawasan berdasarkan Peraturan
Daerah ini;

3. untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak memungkinkan
untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan
Daerah ini, izin yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap
kerugian yang timbul sebagai akibat pembatalan izin tersebut dapat diberikan
penggantian yang layak; dan

4. penggantian yang layak sebagaimana dimaksud pada angka 3 ({tiga)
dilaksanakan dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

c. pemanfaatan ruang yang izinnya sudah habis dan tidak sesuai dengan Peraturan
Daerah ini dilakukan penyesuaian berdasarkan Peraturan Daerah ini;

d. pemanfaatan ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin ditentukan
sebagai berikut:

1. yang bertentangan dengan ketentuan Peraturan Daerah ini, pemanfaatan
ruang yang bersangkutan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan
Daerah ini; dan

2. yang sudah sesuai ketentuan Peraturan Daerah im, dipercepat untuk
mendapatkan izin yang diperlukan.
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BAB XVI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 97

Peraturan Daerah tentang RZWP-3-K dilengkapi dengan rencana dan/atau maten
teknis RZWP-3-K Provinsi dan album peta dengan tingkat ketelitian skala minimal
1:250.000 dan dijabarkan lebih lanjut ke dalam sub zona peta dengan tingkat
ketelitian skala 1:50.000 yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah tentang RZWP-3-K Provinsi.

BAB XVII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 98
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah
ini denran nerreretrerrTnlstereteriaran Daerah Provinsi Lampung.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal, 2018

GUBERNUR LAMPUYNG.

M. RO ACARDO
Diundangkafrdk-Fehrchetormye
pada tanggal, 2018

Pit. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG,

Ir. HAMARTONI AHADIS, M.Si.
Pembina Utama Madya
NIP. 19640209 198903 1 008

LEMBARAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2018, NOMOR
NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG (1/8/2018)
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG
NOMOR TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA KAWASAN WILAYAH PESISIR DAN PULAU-PULAU KECIL
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2017-2037

1. UMUM

Wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil di Provinsi Lampung memiliki
sumberdaya sangat potensial, seperti: ikan, udang, molusca, terumbu karang,
lobster, kepiting dan ranjungan, bahan tambang dan mineral, wisata serta jasa
lingkungan. Kekayaan dan sumberdaya laut lain merniliki nilai ekonomi penting dan
strategis dalam perekonomian lokal, regional, nasional, dan internasional. Untuk
meningkatkan nilai ekonomi sumberdaya wilayah pesisir dan pulau-pualau kecil di
Provinsi Lampung, diperlukan konsep dan strategi pengelolaan secara profesional
dan berkelanjutan dengan melibatkan berbagai instansi teknis terkait, disertai peran
serta dunia usaha dan partisipasi masyarakat. Pengelolaan sumberdaya di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil di Provinsi Lampung semakin beragam seiring dengan
semakin meningkatnya berbagai kegiatan pembangunan, yang diikuti dengan
semakin meningkatnya jumlah penduduk yang bermukim di wilayahpesisir. Dengan
semgkin meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pesatnya kegiatan
pembangunan di wilayah pesisir, disertai dengan berbagai peruntukannya seperti
pemukiman, perikanan, pertanian, pariwisata, perhubungan, dan lain sebagainya,
maka semakin meningkat pula tekanan terhadap ekosistem dan sumberdaya pesisir.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah untuk mengatasi
berbagai permasalahan tersebut, dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat pesisir termasuk para nelayan. Sinkronisasi program antar lembaga
perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan optimalisasi hasil yang
diperoleh serta mengurangi dampak negatif yang terjadi di wilayah pesisir.

Salah satu instrumen hukum dalam rangka optimalisasi pengelolaan
sumberdaya wilayah pesisir adalah dengan diundangkannya Undang- Undang Nomor
27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
disebutkan dalam Pasal 9 ayat (5) bahwa Rencana Kawasan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil ditetapkan dengan Peraturan Daerah, sehingga Pemerintah
Daerah Provinsi Lampung perlu menyusun Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung Tahun
2017-2037. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung merupakan acuan dari
segala aspek perencanaan pembangunan di Provinsi Lampung. Rancangan Peraturan
Daerah Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung
Tahun 2017-2037, memuat arah kebijakan lintas sektor dalam pembangunan pesisir
dan pulau-pulau kecil, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengelolaan,
pengawasan, dan pengendalian terhadap interaksi manusia dalam memanfaatkan
sumberdaya serta proses alamiah secara berkelanjutan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Peraturan Daerah ini memmat arah kebijakan lintas
scktor dalam pembangunan pesisir dan pulau-pulau kecil, yang meliputi kegiatan
perencanaan, pengelolaan, pengawasen, dan pengendalian terhadap interaksi
manusia dalam memanfaatkan sumberdaya serta proses alamiah secara
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Istilah-istilah yang dirumuskan dalam Pasal ini dimaksudkan agar terdapat
keseragaman pengertian dan menghindari perbedaan penafsiran dalam
pelaksanaan Peraturan Daerah ini.
Pasal 2
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan Rencana Tata Ruang Wilayah {RTRW) dan/atau
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)} pada ayat (2) ini adalah RTRW
dan/atau RDTR Kabupaten/Kota yang menjadi kewenangan Pemerintah
Kabupaten /Kota.

Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Hurufa
Yang dimaksud dengan asas keberlanjutan adalah agar pemanfaatan
sumberdaya tidak melebihi kemampuan regenerasi sumberdaya hayati
atau laju inovasi substitusi sumberdaya nirhayati pesisir, dimana
pemanfaatan sumberdaya pesisir saat ini tidak boleh mengorbankan
{kualitas dan kuantitas) kebutuhan generasi yang akan datang atas
sumberdaya pesisir, dan pemanfaatan sumberdaya yang belum diketahui
dampaknya, harus dilakukan secara hati-hati dan didukung oleh
penelitian ilmiah yang memadai.

Huruf b
Yang dimaksud dengan asas konsistensi adalah konsistensi dari berbagai
instansi dan lapisan pemerintahan, mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan untuk melaksanakan
program pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang telah
diakreditasi.

Huruf ¢
Yang dimaksud dengan asas keterpaduan adalah mengintegrasikan
antara kebijalktan danperencanaan berbagai sektor pemerintahan pada
berbagai sektor pemerintahan secara horizontal dan vertikal maupun
dengan pemerintah daerah, keterpaduan antara ekosistem darat dan
ekosistern laut, dengan menggunakan masukan i1lmu pengetahuan dan
teknologi untuk membantu proses-proses pesngelolaan pesisir.

Huruf d
Yang dimaksud dengan asas kepastian hukum adalah menjamin hukum
yvang mengatur pengelolaan sumberdaya pesisir secara jelas dan dapat
dimengerti dan ditaati oleh semua pemangku kepentingan; serta
keputusan yang dibuat melalui mekanisme atau cara yang dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak memarjinalkan masyarakat pesisir.

Huruf e
Yang dimaksud dengan asas kemitraan adalah merupakan kesepakatan
kerja sama antarpihak yang berkepentingan berkaitan dengan
pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Huruf {
Yang dimaksud dengan asas pemerataan adalah manfaat ekonomi
sumberdaya pesisir yang dapat dinikmatioleh sebagian besar anggota
masyarakat.
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Huruf g
Yang dimaksud dengan asas peran serta masyarakat adalah agar
masyarakat pesisir mempunyai peran dalam perencanaan, pelaksanaan,
sampai tahap pengawasan dan pengendalian; memiliki informasi yang
terbuka untuk mengetahui kebijaksanaan pemerintah dan mempunyai
akses yang cukup untuk memanfaatkan sumberdaya pesisir; menjamin
adanya representasi suara masyarakat dalam keputusan tersebut; dan
memanfaatkan sumberdaya tersebut secara adil.
Huruf h
Yang dimaksud dengan asas keterbukaan adalah keterbukaan bagi
masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak
diskriminatif tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, dari tahap
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, sampai tahap pengawasan
dengan tetap memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi,
golongan dan rahasia negara.
Hurufi
Yang dimaksud dengan asas desentralisasi adalah penyerahan
wewenang pemerintahan dari Pemerintah kepada pemerintah daerah
otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan di bidang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil.
Hurf j
Yang dimaksud dengan asas akuntabilitas adalah pengelolaan wilayah
pesisir dilakukan secaraterbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.
Hurufk
Yang dimaksud dengan asas keadilan adalah asas yang berpegang
padakebenaran, tidak berat sebelah, tidak memihak, dan tidak sewenang-
wenang dalam pemanfaatan sumberdaya pesisir.
Pasal 5
Ayat (1)
Jangka waktu berlakunya RZWP-3-K Provinsi sesuai dengan jangka
waktu Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yaitu 20 (dua puluh) tahun,
sebagaimana diatur dalam Pasal 23 ayat (3] Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007tentang Penataan Ruang.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Huruf a
Yang dimaksud dengan "bencana alam skala besar” adalah
bencana nasional sebagaimana dimaksud dalam peraturan
perundang-undangan yang ditetapkan berdasarkan besaran
jumlah korban jiwa, kerugian harta benda, kerusakan prasarana
dan sarana, cakupan luas wilayah yang terkena bencana, dan
dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan.
Huruf b
Yarig dimaksud dengan ’perubahan batas teritorial negara”
meliputi perubahan matra darat, matra laut, dan matra udara.
Hurufc
Yang dimaksud dengan "perubahan batas wilayah daerah™ berupa
pemekaran wilayah atau penggabungan wilayah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ayat {4)
Cukup jelas.
Pasal 6
Cukup jelas,
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Pasal 7
Cukup jelas.
Pasal 8
Cukup jeias.
Pasal 9
Cukup jelas.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan sub zona wisata bentang laut, yaitu ruang
dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk kegiatan wisata
bentang laut, antara lain kapal wisata (yacht), kapal pesiar (cruise),
memancing (fishing), dan selancar (surfing).
Huruf b
Yang dimaksud dengan sub zona wisata alam bawah laut, yaitu
ruang dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk rekreasi
snorkeling, diving {menyelam), dan coral viewing.
Hurufc
Yang dimaksud dengan sub zona wisata alam pantai/pesisir dan
pulau-pulau kecil yaitu ruang dalam zona pariwisata yang
dimanfaatkan untuk rekreasi seperti susur pantai, volley pantai,
bersepeda pantai, penjat tebing, menyusuri gua pantai, bermain
layang-layang, berkemah, berjemur, jalan-jalan melihat
pemandangan, berkuda, dan kuliner.
Huruf d
Yang dimaksud dengan sub zona wisata olah raga air, yaitu ruang
dalam zona pariwisata yang dimanfaatkan untuk rekreasi selancar
(surfing}, dan selancar angin {wind surving).
Ayat (2]

KPU-W-BL, maksudnya sub zona wisata alam bentang laut, dalam zona
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (3)
KPU-W-ABL, maksudnya sub zona wisata alambawah laut, dalam zona
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat {4)
KPU-W-P3K), maksudnya sub zona wisata alam pantai/pesisir dan
pulau-pulau kecil dalam zona pariwisata pada kawasan pemanfaatan
umurmm.

Ayat (5)
KPU-W-OR, maksudnya sub zona wisata olah raga air, dalam zona
pariwisata pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat {6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 13

Ayat (1}
Cukup jelas.

Ayat {2)
KPU-PMK-PN, maksudnya sub zona permukiman nelayan, dalam zona
permukiman pada kawasan pemanfaatan umum.



Ayat (3)
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Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 14
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

KPU-PL-DLKr/DLKp, maksudnya sub zona Daerah Lingkungan Kerja
{DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKp), dalam zona
pelabuhan pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (3)

Hurufa

Yang dimaksud dengan Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang
fungsi pokoknya melayani kegiatan anghutan laut dalam negeri
dan internasional, alih muat angkutan laut dalam negeri dan
internasional dalam jumlah besar, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan
dengan jangkauan pelayanan antar provinsi,

Huruf b

Yang dimaksud dengan Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan antar provinsi.

Huruf c

Ayat (4)

Yang dimaksud dengan Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama dan
pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan
dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi.

Yang dimaksud dengan “Terminal Khusus” adalah terminal yang terletak
di luar Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan
pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk
melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya.

Ayat (5)

KPU-PL-WKO, maksudnya sub zona Wilayah Kerja Operasional
Pelabuhan Perikanan (WKOPP], dalam zona pelabuhan pada kawasan
pemanfaatan umum.

Ayat (6)

Cukup jelas.

Ayat (7}

Cukup jelas.

Ayat (8)

Cukup jelas.

Ayat (9)

Cukup jelas.




Pasal 15

Ayat (1)
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Cukup jelas.

Ayat (2)

KPU-TB-TB, maksudnya sub zona minyak dan gas bumi, dalam zona
pertambangan pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (3)

Yang dimaksud dengan mineral bukan logam jenis tertentu adalah
antara lain batu gamping untuk industri semen, intan, dan batu mulia.

Ayat (4]

Cukup jelas.

Pasal 16

Ayat (1)

Huruf a

Yang dimaksud dengan sub zona pelagis adalah sub zona ikan
pelagis dalam 2ona perikanan tangkap dalam kawasan
pemanfaatan umum. lkan pelagis adalah ikan yang hidup di
permukaan laut sampai kolom perairan laut. Umumnya ikan ini
menempati kedalaman pada zona neritik {0-200 m) terutama ikan
pelagis kecil. Ikan pelagis juga sebagian berada di zona batial {lebih
200 m) seperti ikan tuna dan cakalang.

Huruf b

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan sub zona pelagis dan demersal adalah sub
zona perikanan tangkap untuk ikan pelagis dan demersal dalam
kawasan pemanfaatan umum. Zona penagkapan ikan pelagis
demersal umumnya berada pada lokasi 0 hingga 4 mil laut.
Wilayah penangkapan ikan pelagis diarahkan pada zona ll yaitu 4
hingga 12 mil laut, kecuali untuk daerah penangkapan bagan dan
pancing diperbolehkan bersamaan dengan (beririsan) dengan zona
demersal. Ikan demersal adalah jenis ikan yang habitatnya (hidup
dan makan) berada di bagian dasar perairan, dan lingkungan
hidupnya umumnya lumpur, pasir dan bebatuan atau karang.

KPU-PT-P, maksudnya sub zona pelagis, dalam zona perikanan tangkap
pada kawasan pemanfaatan umum,

Ayat (3)

KPU-PT-PD, maksudnya sub zonapelagis dan demersal, dalam zona
perikanan tangkap pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (4]

Cukup jelas.

Ayat (5}

Cukup jelas.

Pasgal 17
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

KPU-BD-BL, maksudnya sub zona budidaya laut, dalam zona perikanan
budidaya pada kawasan pemanfagtan umum.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.
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Pasal 18

Ayat (1)
Yang dimaksud sub-zona industri maritim adalah merupakan industri
yang bergerak pada sektor transportasi laut meliputi pembuatan,
pemeliharaan, perbaikan, dan perawatan serta pengembangan teknologi
dan rekayasa di wilayah pembangunan kawasan industri prioritas atau
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yaitu Kawasan Industri Maritim {KIM})
Kabupaten Tanggamus, meliputi Kecamatan Kota Agung Timur, Limau
dan Badak.

Ayat (2)
KPU-ID-MR, maksudnya sub zona industri maritim, dalam zona industri
pada kawasan pemanfaatan umum.

Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4}
Cukup jelas.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Ayat (1)
Huruf a
Zona inti merupakan bagian dari Kawasan Konservasi di Wilayah
Pesigir dan Pulau-Pulau Kecil yang dilindungi, vang ditujukan
untuk perlindungan habitat dan populasi Sumber Daya Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil serta pemanfaatannya hanya terbatas untuk
penelitian.
Huruf b
Zona pemanfeatan terbatas merupakan bagian dari zona
konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil yang pemanfaatannya
hanya boleh dilakukan untuk budidaya pesisir, ekowisata, dan
perikanan tradisional.
Hurufc
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 21
Ayat (1)

KKP3K-TP, maksudnya taman pesisir/taman pulau kecil pada kawasan
konservasi pesisir dan pulau-pulau kecil (KKP3K).
Ayat (2)
KKP3K-TPM, maksudnya tarmnan pesisir dalam ekosistem mangrove pada
kawasan konservasi pesisir dan pulau-pulau kecil (KKP3K).
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5]
Cukup jelas.
Pasal 22
Cukup jelas.




Pasal 23
Ayat (1)
KKP-TWP-KT, maksudnya taman wisata perairan pada kawasan
konservasi perairan (KKP).
KKP-WK, maksudnya potensi konservasi sekitar perairan Way Kambas
pada kawasan konservasi perairan (KKP).
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4]
Cukup jelas.
Pasal 24
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
KSA-CA-CAL, maksudnya cagar alam dan cagar alam laut
Kepulauan Krakatau pada kawasan konservasi lainnya berupa
kawasan suaka alam.
Hurufb
KSA-CAL, maksudnya cagar alam laut Bukit Barisan Selatan pada
kawasan konservasi lainnya berupa kawasan suaka alam.,
Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 25
Ayat (1)
KSNT-PB, maksudnya pulau kecil terluar di Pulau Betuah Kabupaten
Pesisir Barat dalam kawasan strategis nasional tertentu (KSNT) pada
kawasan strategis.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 26
Ayat (1)
Huruf a
KSN-TL, maksudnya daerah -latihan militer Teluk Lampung
Kabupaten Pesawaran dalam kawasan strategis nasional (KSN)
pada kawasan strategis.
Huruf b
KSN-KSS, maksudnya kawasan Selat Sunda Kabupaten
Lampung Selatan dalam kawasan strategis nasional (KSN) pada
kawasan strategis.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 27

Cukup jelas.




65-

Pasal 28
Ayat (1)

Huruf a
AL-AP-PI, maksudnya alur pelayaran internasional/nasional
dalam alur pelayaran pada alur laut.

Huruf b
AL-AP-PN, maksudnya alur pelayaran nasional dalam alur
pelayaran pada alur laut.

Hurufe¢
AL-AP-PR, maksudnya alur pelayaran regional dalam alur
pelayaran pada alur laut.

Hurufd
AL-AP-AL, maksudnya alur pelayaran lokal dalam alur pelayaran
pada alur laut.

Hurufe
AL-AP-AK, maksudnya alur pelayaran khusus dalam alur
pelayaran pada alur laut.

Huruf {

Yang dimaksud dengan Alur laut Kepulauan Indonesia (ALKI)
adalah alur laut yang dilalui oleh kapal atau pesawat dan/atau
pesawat udara asing diatas alur tersebut, untuk melaksanakan
pelayaran dan penerbangan dengan cara normal semata-mata
untuk transit yang terus menerus, langsung dan secepat mungkin
serta tidak terhalang melalui atau di atas perairan kepulauan dan
laut territorial yang berdampingan Antara satu bagian laut lepas
atau Zona Ekonomi Eksklysif Indonesia lainnya.

ALKI-1, maksudnya alur pelayaran internasional yang melintasi
Selat Karimata sampai Selat Sunda.

Avat (2)

Huruf a
AL-APK-KT, maksudnya alur kabe! optik PT. Telkom dalam alur
pipa/kabel bawah laut pada alur laut.

Huruf b
AL-APK-PG, maksudnya alur jaringan pipa gas dalam alur
pipa/kabel bawah laut pada alur laut.

Hurufc
AL-APK-PLN, maksudnya alur PLN/Transmisi Listrik 500 Kv dalam
alur pipa/kabel bawah laut pada alur laut.

Hurufd
Cukup jelas.

Ayat (3)

Huruf a ‘
AL-AMB-PY, maksudnya alur migrasi penyu dalam alur migrasi
biota laut pada alur laut.

Huruf b
Al-AMB-ML. maksudnye alur migrasi mamalia laut dalam alur
migrasi biota laut pada alur laut.

Ayat (4}

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 29
Cukup jelas.

Pasal 30
Cukup jelas.
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Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Cukup jelas.
Pasal 35
Cukup jelas.
Pasal 36
Cukup jelas.
Pasal 37
Cukup jelas.
Pasal 38
Cukup jelas.
Pasal 39
Cukup jelas.
Pasal 40
Cukup jelas.
Pasal 41
Cukup jelas.
Pasal 42
Cukup jelas.
Pasal 43
Cukup jelas.
Pasal 44
Cukup jelas.
Pasal 45
Cukup jelas.
Pasal 46
Cukup jelas.
Pasal 47
Cukup jelas.
Pasal 48
Cukup jelas.
Pasal 49
Cukup jelas.
Pasal 50
Cukup jelas.
Pasal 51
Cukup jelas.
Pasal 52
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 54
Cukup jelas.
Pasal 55
Ayat (1)
Hurufa
Yang dimaksud biofarmakologi Laut adalah kegiatan penggunaan
teknologi dalam pemanfaatan sumber daya hayati laut melalui
pengembangan /perekayasaan organisme untuk keperluan
farmasi.
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Huruf b

Yang dimaksud bioteknologi Laut adalah kegiatan penggunaan
teknologi dalam pemanfaatan sumber daya hayati laut untuk
membuat atau memodifikasi produk, memperbaiki kualitas
genetik atau fenotip, dan mengembangkan/merekayasa

organisme,
Hurufc

Yang dimaksud wisata bahari adalah kegiatan wisata yang
memanfaatkan ruang Perairan Pesisir dan perairan pulau-pulau

kecil untuk penempatan infrastruktur.
Hurufd

Yang dimaksud pemanfaatan air laut selain energi adalah
pemanfaatan air laut menjadi suatu produk tertentu selain untuk

keperluan energi.
Huruf e

Pemasangan pipa dan kabel bawah laut adalah kegiatan
pemanfaatan ruang Perairan Pesigsir dan perairan pulau-pulau
kecil untuk keperluan penempatan dan penggelaran pipa dan
kabel di permukaan laut dan kolom air sampai dengan permukaan

dasar laut.
Huruf f

Yang dirnaksud pengangkatan BMKT adalah kegiatan yang
meliputi survei, pengambilan, pemindaban, penyimpanan, dan
pemanfaatan BMKT. Benda Muatan Kapal Tenggelam yang
selanjutnya disingkat BMKT adalah benda muatan asal kapat
tenggelam yangmempunyai nilai ekonomi, sejarah, budaya,

dan/atau ilmu pengetahuan yang berada di dasar laut.
Ayat {2)
Cukup jelas.
Ayat (3}
Cukup jelas.
Pasal 56
Cukup jelas.
Pasal 57
Cukup jelas.
Pasal 58
Cukup jelas.
Pasal 59
Cukup jelas.
Pasal 60
Cukup jelas.
Pasal 61
Cukup jelas.
Pasal 62
Cukup jelas.
Pasal 63
Cukup jelas.
Pasal 64
Cukup jelas,
Pasal 65
Cukup jelas.
Pasal 66
Cukup jelas.
Pasal 67
Cukup jelas.



Pasal 68

Cukup jelas.

Pasal 69

Cukup jelas.

Pasal 70

Cukup jelas.

Pasal 71

Cukup jelas.

Pasal 72

Cukup jelas.

Pasal 73

Cukup jelas.

Pasal 74

Cukup jelas.

Pasal 75

Cukup jelas.

Pasal 76

Cukup jelas.

Pasal 77

Cukup jelas.

Pasgal 78

Cukup jelas.

Pasal 79

Cukup jelas.

Pasal 80

Cukup jelas.

Pasal 81

Cukup jelas.

Pasal 82

Cukup jelas.

Pasgal 83
Huruf a

Masukan dapat berupa informasi, bantuan pemikiran, usul, saran,
pendapat, pertimbangan, dan/atau tanggapan.
Angka 1

Angka 2

Angka 3

Angka 4
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Persiapan penyusunan rencana tata ruang merupakan kegiatan
untuk mempersiapkan penyusunan rencana tata ruang dalam
satu wilayah tertentu termasuk penyusunan kerangka acuan
(Terms of Reference) yang memuat latar belakang, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup, jadwal pelaksanaan, serta sumber
pembiayaan.

Penentuan arah pengembangan wilayah atau kawasan
merupakan kegiatan untuk menentukan arah pengembangan
wilayah atau kawasan yvang akan dicapai ditinjau dari aspek
ekonomi, sosial, budaya, daya dukung, dan daya tampung
lingkungan serta fungsi pertahanan keamanan.

Pengidentifikagsian potensi dan masalah pembangunan
merupakan kegiatan untuk mengidentifikasikan berbagai
potensi dan masalah pembangunan dalam satu wilayah atau
kawasan perencanaan termasuk bantuan untuk memperjelas
hak atas ruang,

Cukup jelas.




Angka 5
Cukup jelas.
Hurufb
Bentuk-bentuk kerja sama antara lain kerja sama dalam penelitian dan
pengembangan, penyelenggaraan forum konsultasi, serta

penyebariuasan informasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dalam kerja sarna, masyarakat antara lain dapat memberikan
bantuan teknik dan/atau keahlian.

Pasal 84
Ayat (1)
Pelibatan peran masyarakat dalam penyusunan rencana tata ruang
antara lain dilakukan melalui penjaringan opini publik, forum diskusi,
dan konsultasi publik.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Pasal 85
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Kerja sama masyarakat dengen Pemerintah/pemerintah daerah antara
lain dapat berbentuk public private participation, privatisasi, ruilsiag,
dan furmn key.
Dalam kerja sama, masyarakat antara lain dapat memberikan bantuan
teknik dan/atau keahlian.
Huruf ¢ |
Yang dimaksud dengan “keerifan lokal” adalah nilai-nilai luhur yang
masih berlaku dalam tata kehidupan masyarakat.
Hurufd
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Pasal 86
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas,
Huruf e
Yang dimaksud dengan “dugaan penyimpangan atall pelanggaran
kegiatan pemanfaatan ruang” antara lain adalah adanya indikasi
memanfaatkan ruang dengan izin pemanfaatan ruang dilokasi yang
tidak sesuai dengan peruntukannya; memanfaatkan ruang tanpa
izin pemanfaatan ruang di lokasi yang sesuai peruntukannya;
dan/atau memanfaatkan ruang tanpa izin pemanfaatan ruang di
lokasi yang tidak sesuai peruntukannya.
Huruf d
Yang dimaksud dengan “pembangunan” adalah kegiatan fisik yang
memanfaatkan ruang,

Pengajuan keberatan harus disertai dengan alasan yang jelas, dapat
dipertanggungjawabkan dengan mencantumkan identitas yang jelas,
dan dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 87
Ayat {1)
Disampaikan secara langsung antara lain melalui forum pertemuan,
konsultasi, komunikasi, dan/atau kerja sama.

Disampaikan secara tertulis antara lain melalui surat kepada alamat
tujuan, alamat pengaduan berupa nomor telepon, nomor tujuan pesan
layanan singkat (short message service), laman (website), surat elektronik
(emalil), dan/atau kotak pengaduan.

Penyampaian masukan harus disertai alasan dan identitas yang jelas
dan dapat dipertanggungjawabkan serta dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
Avat (2}
Cukup jelas.
Ayat (3]
Cukup jelas.
Pasal 88
Cukup jelas.
Pasal 89
Cukup jelas.
Pasal 90
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Penaatan terhadap izin pemanfaatan ruang merupakan kepatuhan
dalam memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan dalam izin
pemanfaatan ruang.

Pasal 91
Cukup jelas.
Pasal 92
Cukup jelas.
Pasal 93
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4
Yang dimaksud dengan tindakan tertentu antara lain:
1. memasang atau memperbaiki unit pengolahan limbah sehingga
limbah sesuai dengan baku mutu lingkungan hidup yang ditentukan;
2. memulihkan fungsi lingkungan wilayah pesisir;
3. menghilangkan atau memusnahken penyebab timbulnya
pencemaran dan atau perusakan lingkungan di wilayah pesisir.
Yang dimaksud dengan biaya atau pengeluaran nyata adalah biaya yang
nyata-nyata dapat dibuktikan telah dikeluarkan oleh instansi yang
bertanggung jawab di bidang Pengeiolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil, misalnya biaya bahan, tenaga dan alat-alat untuk tindakan
sementara guna mencegah dampak negatif yang lebih besar.
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Pasal 94

Cukup jelas.
Pasal 95

Cukup jelas.
Pasal 96

Cukup jelas.
Pasal 97

Cukup jelas.
Pagal 98

Cukup jelas.
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KAWASAN PEMANFAATAN UMUM (KPU)

LAMPIRAN !l :

PERATURAN DAERAH PRGVINS! LAMPUNG

NOMOR

TANGGAL :

2018
2018

. ZONA PARIWISATA (KPU-W)

1.1  Sub Zona Wisata Alam Bentang Laut {KPU-W-BL)
1.2 Sub Zona Wisata Alam Bawah Laut (KPU-W-ABL)

1.3 Sub Zona Wisata Alam Pantai/Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil ({PU-W-P3K)

14 Sub Zona Wisata Ofah Raga Alr {(KPU-W-OR)

-BL
- Canti - Sehesi KPU-w-BL-1 105° 34' 45,630" E 5°44' M 030" S Rajabasa Lampuny Selatan
106° 25" 41,200" E 5°55'6009'8 Rajabasa Lampuni Selatan
105° 31’39, 764" E 5°5780808'5 Rajabass Lampung Selatzn
105°35 55452'F | 5°5028526'S | Rajsbasa Lampunyg Selatan
[ - Pantal Belebu KPU-W-BL-2 162,69 105° 41" 503 E §° 50 52.88' 8 Bakayheni Lampung Selatan
' 105 40°' 58.93" E £ 911047 § Bakauheni Lampung Selatan
| 105" 42 18.38° E 5 51 18.30 S Baiauheni Lampung Selatan
l 105° 42 4.39°E 5 517048 Bakauheni Lempung Selatan
- Pulan Mundu KiPL-W-BL-3 218,02 100" 50' 36.53" E 57 40" 24.56" § Ketapang Lampung Selatan
105*50' 305" £ 5°40'26.38" S Ketepang Lampung Selatan
s 27 E 5° 44" 1653°8 Kelapang Lampung Selatan
105° 50' 30.81* E 5°41'2765° 8 Ketapang Lampung Setatan
- Teluk Merak Balantung KPU-W-BlL4 898,76 105" 31 26.20"E 5°41'46.25° 8 K alisnda Lampung Selatan
105* 33 16.28" E S* 42 1048' 8 Kalianda Lampung Selatan
L 105° 33 X588 E 5* 40’ 545" 8 Keliaxxia Lampung Selatan
10532 ZT 4 E 5* 40'366°S Kallandz Lampung Selatan
- PegleirBarat KPU-W-BLS 165,60 103° 85'10.32° E 512 14.15°8 Walur, Krui Selatan Pesisir Barat |
103" 54' 20.66" E 5*12 31.94'S Walur, Knui Selatan Pesisir Barat
103° 54 441" E 5* 13 16.76"5 Walur, Kni Selatan Fasisir Barat
103°54' $1.49° E 5*125485"8 Walur, Krui Selatan Pesisir Badat
103°55°'986"E 5" 122097'S Walur, Krui Selatan Pesisir Barat
Wisata Alam Bawah Laut KPU-W-ABL 680,32 ]
- Pulau Tanjung Putug KPU-W-ABL-1 788 105° 19' 2338 E 57 48'5279° S Punduhi Pidada Pacawarah
105" 19" 286" E ST 49 282°S Punduh Pidada Pesawaran
10519 81 E 5° 496565 Punduh Pidada Pesawaran
105° 19 855" € 8° 491337 3 Pundith Pidada Pasawaran
105°19'28.21° E 5* 49 18.53° 5 Punduls PMada Pasawaran
15°19° 057" E B°491741° 8 Punduh Pidada Pesawaran

-

f
\
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105° 19 .95° € 5*40'12.84'S Punduh Pidads Pesawaran
105° 19 35.63" £ 5~49'735'8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 19 354T E 5 40°443'S Punduh Pidads FPasawaran
105°19 3639°E 5°403468"5 Puncish Pidada Pasawarah
105° 19'31.49"E 5 4g 8. S Punduh Pidada Pagsawaran
105°19° 3242 E 5" R4 Punduh Pidada Pasawaran
1051 N4 E 5° 48'52.20° 5 Punduh Pidada Pesawaran
- Pulau Legundi KPU-W-ABL-Z 9,32 105" 19 2893 € 5° 49'5093"3 Punduh Pidada Pegewaran
105°17°48.90" E 5 4753878 Punduh Pidada Pasewaran
105" 17 5447 E B*48'068'S Punduh Pidada Pagawamn
105° 18' 335" E 5° 48 1455'8 Punduh Pidada Pesawaran
1065° 18'11.96°E 5 48'223"8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 1R 17668 E 5" 48'26.12°S Punduh Pidada Pasawaran
105°18' 25 34°E 5°48'24.14'S Pundush Pidada Pasawaran
105°18'284°E " AF D415 Punduh PHada Pesawaran
105° 18 2064 E 5°4R'28.08"S Punduh Pidada Pesawaran
105° 18" 1440 € 5" 49'26.95" 3 Punduh Pidada Pesgwaran
105° 18 382'E 5°48'17.92'S Punduh Pidada Pesawaran
105° 18057 E 5°40'1468'S Punduh Pidade Pesawaran
105° 175294 E 5481578 Punduh Pidada Pesawaran
105 17" 48 72'E 847 5531"S Punduh Pidada Pesawaran
- Pulau Lok KPU-W-ABE -3 26981 105° 10'8.50"E 5 44 567" S Punduh Pidada Pesawaran
106" 10 B02'E 544 13775 Punduh Pidada Pasawaran
105" 11" 1078 E 5° 44'37.14"S Punduh Pidada Pesawaran
105° 19 8.74*E 5°45'1949"5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 10'S4.24°E 5 45' 261875 Punduh Pidada Peaswaran
105° 1034 49°E 5° 45 082" 3 Punduh Pidada Peaawaran
= Gasong Ringgurg KPU-W-ABL-4 78,50 105° 15 39.38°E 5°3386.71"5 Padang Cemmin Pesawaran
105° 15'51.64°E Be34 085S Padang Cermin Pasawaran
105° 15'54.31°E 5°34' 13.0°S Padang Germin Pasawaran
105° 15'47.07"E 5" 'B07S Padang Cermin Pesawaran
105° 15'3M12°E 5°34' .79 S Padang Cermin Pagawaran
105° 15 7 61°E 53PS Padang Cermnin Peasawatan
105°15'2529°E 5°34 32618 Padang Cermin Pegawaran
105° 15'26.55'E 5°34'14.32'S Padang Cemin Pasawaran
105° 15 353 E §°335382'S Padang Carmin Pegawaran
- Pulau Tegal KPU-W-ABLS 5783 105° 16° 7,48° E 573758 Padang Camin Pasawaran
105" 18877 E 5°34896°S Padang Cermin Pasaeraran
105° 16" 1268'E E*34aners Padang Cermin Pesawaran
105° 168" 27.11°E B3 HES Padang Cermnin Pasawaran
105° 16 P44 E 5°34'2685" 8 Fadang Carmin Pasawaran
105°16'3B12°E 53422238 Padang Cemin Pesawatan
105° 16" 40.16" E £°34'2001° 8 Padarg Cemiin Pasawaran
{ ( Kewasan Pemantaolan Umum - 2



1056 B.73° E 530718 Padang Cemin Pagawanan
10%° 16'58.31° E 5 34'13.35"S Padang Cenmin Pesgwaran
105°16'54.94' E 5317198 Padang Cemin Pesawaran
105° 16'48.30" E 5 WTHS Padang Genmin Peszawaran
105° 168" 45 20°E 5345518 Padang Cermin Pesawaran
105° 16" 44,69"E 5* 33 5740°8 Padang Cermin Pesawaran
105" 16"4751°E 5°335316°5 Padang Cermin Pogsawzran
105° 16'52.95°E 5°335439°S Padang Cemnin Pesawaran
105" 16" 5542°E §° 3352545 Padang Cemin Pesawaran
105° 16'54.568"E 5 33'4745'3 Padang Cemin Pesawaran
105" 16'50€61" £ 5° 33 4161"3 Padang Cermin Pesawaran
105° 18' 45.78" E 5°33'30.06" 8 Padang Cermin Pssawsran
105° 16' 301" E 5°33 46155 Padang Cemmin Fasawaran
105° 16 3.02° E 53 MA3 S Padang Cermin Pegawaran
105° 16 183 E 5°[/IHIS Padang Cemin Peagwaran
105° 16' 14.28°E 5* 33/ Padang Cermin Pesawaran
105% 16' 794" E &° 3353578 Padang Cemin Pegawaran
- Pulau Makem KPU-W-ABL & 1497 105 14' 019" E 5°35'3359'5 Padang Carmin Pesawaran
10514 D33 E 5 3045178 Padang Cemmin Pesawaran
05" 14 BE 5°35'4788" 8 Padang Cemmin Pesawaran
105° 14' 4647" E §°35°4882°5 Padang Cemin Pesawaran
105" 1§ 10.00" E $°35'68.72'S | Padang Cemmin Pesawaran
106° 15" 1234° E §°355637° 5 Padang Cemin Pesavaran
105° 15 12099"E 5°35'5266"S Padang Cermin Pasawaran
105° 15 153 53541208 Padang Cemin Pesawaran
105° 14/ 49.30"E 535 3254" S Padang Cermin Pesawaran
105" 14 761" E 5°3%'328" % Padang Cermin Pesawaran
105° 14 435" E 5°35°3400°S Padang Cermin Pesawaran
- Pulati Kelagian KPU-W-ABL-7 7521 106° 13 TE'E 5°3'4071"S P Cemn Pesawaran
105° 14'6.54°E 5°38'45.8" S Padang Cermin Pesawaran
105° 14'8.04°E 5°38'38.2%"8 Padany Cermin Peasawaran
105" 14 103" E §°38'34.90°S Padang Cammin Pesawaran
105° 14 RO E 57333888 Padang Cermin Pasawaran
106° 14' H4N'E §5°38' 3045 Padang Cermin Pesawaran
105" 14' 076 E §°301667°S Padang Cervin Pesawaran
105° 14 HO"E 54380635 Padang Cemin Pesawaran
105° 14" 13.72° € §°37'5889° S Padang Cermin Pesawaran
1058° 14' 297" E 5°3r51.96's Padang Cennin Pesawaran
105° 12'47.81'F 5°37r 242085 Padang Cenmin Pesawaran
105° 13 213 E 5°3r1.08°S Padang Cermin Pesawaran
105° 17 48.48" € §5°3719.23'S Padang Cammin Pasawaran
105° 1Y 2788 E 5*3ra.aws | _Padang Cemin Pesawaran
105" 13 75T E 5°3r 124r°s Padang Cermin Pasawarar

¢
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05 13 289 E 537328 Padang Cemin Pegawatap
10513 873 E 5°37'542'S Padang Cemmin Pesawaran
105* 13 40.36"E 5°37 202225 Padang Cermiin Pesawaran
105°14'661"E 5" 3T 5HEr S Padang Cemin Pesawaran
105 13'56.84° E 5°37'50.18' S Pajang Cermin Pesawaran
105° 14 H 54" E 5°38 166" Padang Cormin Pesawaran
105" 14 H3E S*18'208°9 Padang Cermin Pesawaran
105" 14 NEFE 5°3829.12"8 FPadang Cemtin Pesawaran
105° 14 27 45°E 8738 18.70° 5 Padang Cemin Pesawaran
109" 1418557 € 53/ HNI2S Padang Cermin Pesawaran
105° 14 Q98" E §°3825.00°8 Padang Cermin Pesawaran
- Pulaw Pahawang KPL-W-ABL B 283% 105° 14' 20.05"E 6°40'3166' S Punduh Pidads Pezawaran
105" 14' 203" E §5° 40 33.99"S Punaduh Pidada Posawaran
105° 14 272°E 5740 /4TS Punduh Pidada Petawaran
105° 14'3242°E ST40r 3 80°S Punduh Pidade Posgwaran
105" 14" M4 97°E 5400548 Punduh Fidada Pasawaran
105" 14" BSTE 540 23.09°S Punduh Fidada Pesawaran
105° 14' 3250° E B° 40°47.33'3 Punduh Pidada Pesawaran
405° 14' 2865' E 5 40' 15.56"S Punduh Pidada Pesawaran
105° 14" 202 E 5° 40' 13.12°S Punduh Pidada Fagawaran
108° 14" 24 49 E 5 40 1527 8 Pundul Pidada Fesawaran
105 14" 2819' € 5" 40'8.50° S Punduh Pidada Pesawaran
105° 14' 0.0 E 5°40'2.40'S Punduh Pidada Pesgwaran
J105° 14" MM ATE 5°39'9851'S Pundyh Pidada Pegawaran
105° 14'4.02°E 5°3054.12°S Punduh Pidada Pogawaran
105° 14' 285°E 5°3957.00'3 Punduh Pidada Pesawaran
105* 14' TI0'E 5° 40 341" S Punduh Pidada Peasawafan
105° 14'12.32°E 5°40B6.28" S Pundih Pidada Pesawaran
105 14' 23 26'E 5 Y 2E7° S Punduh Pidada Pozawaran
105° 14 2707 E A 496" 5 Plnduh Pidada Pesawaran
105" 14" 2331°E 5° 4889 S Pundub Pidada Pesawaran
105" 14 04T E 5° 4) 14.08" 3 Funduh Pidada Pesawaran
10514 2148'E £ 40 1621'3 Punduh Pideda Pesawaran
105° 14 H 3T E 4 2201°8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 14" 365" E 5°40° 20445 Punduh Pidadz Pesawaran
W14 O E §° 40'24.565" % Pundush Pidada Pegawaran
105 14 RA'E 5°40 288" 5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 14 24T E 5°40°3208°8 Punduh Pidada Pegawaran
- Pulau Pahawang KPU-W-ABL-S 68,07 106° 12'58.41°E TSRS Punduh Fidada Pesawaran
105" 13 B.75°E 544 1757'S Punduh Pidada Pesawaran
105° 13 201" E 5° 41 22.16'8 Punduh Pidada Pesawaran
105" 13 3B.20°'E *4IN2S Punduh Pidada Pesawaran
106°13' 3812 E 5° 41 26.43"' 5 Punduh Pidada Pesawaran

!
i
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105° 13'42.82°E Y41 24.14° S Punduh Pidada
105° 13 46.0" £ 5'4{ 1237'S Punduh Pldada Pesawaran
f06° 13'52.44" E 5'41'686'S Punduh Pidada Pezawaran
105° 1351.14°E 5° 40 59895 Punduh Pidada Pesawaran
105° 14 22.30°E 5° 40 48.88' 5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 13'58.06" £ 5° 40 49.14' S Punduh Pidada Pasawaran
105° 14" 2487 E 8" 40 B2 S Punduh Pidada Pesawaran
105°14'245"E 5°40 3%52°S Punduh Pidada Fegawaran
105° 13'40.25° £ 5°40'51.79'S Punduh Pilada Peaawaran
105° 137 4364 € 5741 6582°S Punduh Pidada Pesawaran
105° 13" 35.84° E 5°41'15.23°S Punduh Pidada Fesawaran
108° 13' 281" E £ 44 15.058'5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 13" 961" E 5¢41'19.39°S Punduh Pidada Pesawaran
105°17° 5763 E 5°412340°S Punduh Pidada Pesawaran
105° 12° 2851 E 5°40'6.12°§ Punduh Pidada Pogawaran
105° 17 3142°E 5° 39'53.90" § Punduh Pidada Pesawaran
105* 13 0.56" E 5*3037.200 S Punduh Pidada Pasawaran
105° 17 840" E §°30 4246"S Punduh Pidada Peaawaran
105° 13'0.81°E £°394183'8 Punduh Pidada Pesawaran
- Pylau Pahawang KPU-W-ABL-10 .77 105 17 47.95° € 5530 4571° 8 Purduh Pidada Pesawaran
105° 17 4257 E 5° 39 50.67° § Punduh Pidada Pesawaran
10512 T E 5°39 50.50" & Punduh Pidada Pesawaran
105° 12 699" £ 5°3954.35'S Punduh Pidada Pesawaran
r 105° 12 298" E 5° 395335 Punduh Pidada Pesawaran
1 105° 12 .34 E 5° 40 6.48" 5 Punduh Pidada Pesawaran
- - Pulau Tanjung Putus KPU-W-ABL-1 44 50 105° 12 17.0%° E 5* 436347 S Punduh Pidada Pesawaran
[ 105° 17 949°F 5°44'531" S Punduh Pidada Pesawaran
r 105° 12 17.05°E 5° 44'10.00° S Punduh Pidada Pesawaran
105° 12" 15.98" E 5" 44'16.30°S Punduh Pidada Pesawaran
105° 12' 30.58" E 5° 441585'3 Punduh Prdada Pesawaran
105° 127 4217°E 5°44'1395'8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 125177 E 5°44'053' § Punduh Pidads Pesawaran
0 105° 12 57.21°E 5°44'4.85'S Pundub Pidada Pesawaran
[ 105° 17 59.26" E 5°4351.12° S Punduh Pidada Pesawaran
l 105° 13 352 E 5°4349.2%°S Punduh Pidada Pesawaran
! 105° 13 12.60° E 5* 43 58.02" 5 Punduh Pidada Pesawaran
\ 105° 13 1289 E 5°435208'S Punduh Pideda Pesawaran
105° 13345 5° 43 (583" S Punduh Pidads Pesawaran
105° 12 58.64° E 5°d434609'S | Punduh Piiada Pessawsran
106" 12 55.76° E 5'43'50.90°S Punduh Fidada Pesawaran
105° 17 5247 € 5° 44'0.70°S Punduh Pideda Pesawaran
105° 12 44.23° E 5"4'578'S Punduh Pidada Pesawaran
105" 12 4.90'E 5" 44' 865" S Punduh Pidada Pesawaran

{




2303 ars Pidada
105* 17 1665"E §*WETTS Punciuh Pidada
105° 12 1588°E 5° 43 58 71°S Punduh Pidada
105" 12 18.95"E 5°4Y54.35'S Punduh Pidada
105" 15' 306" E 5° 20' 1453°S Punduh Pidada
Wisala Alam PanlaiPesisir dan Pulau-Puleu Kedil KPU-W-P3K 787
-_Pulau Letangga KPU-W-P3K-1 1671 405" 13 24.58*E 5°43'5281°8 Punduh Pidada
105° 13'31. 28" E 5% 435707 S Punduh Pidada
106° 13’ VS"E 5° 43 53.04'S Punduh Pidada Pesawaran
105 13 507 E 543 5045 5 Punduh Pidaca Pasawaran
105° 13'5832'E 543 5712'8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 14'0.76° E 5°4351.35"S Punduh Pidada Pesawaran
105° 13' 5627 E 5 43 45.08°S Punduh Pidada Pezawaran
105° 13 5046" E 5°43'4360'S Punduh Fidada Pesawaran
105° 13'4094" E 5° 43'46852'5 Punduh Pidada Pesawaran
105" 13 3540°E 5°4351.84'S Pundub Pidada Pesawaran
- Pantai Duta Wisata KPU-W-P3K-2 26,99 106° 14' 5047 E 57282487 5 Teluk Belung Barat Bardar Lampung
105° 14'58.28' € 5°28'1940"§ Teluk Batng Barat Bandar Lampung
105° 14'56.39° £ 5° 28 40.63° 8 Teluk Batung Barat Bandar Lampung
105° 14' 5438 E 5°29°3289'S Tehk Betung Barat Bandar Lampting
- Pantai Titayasa KPU-W-P3K-3 1318 105°95' 9.22° E 57285744 S Teiuk Befung Barat Bandar Lampung
105°15' 84" E 529156008 Teluk Betung Barat Bandar Lempung
105°15'870° E 5" 20'684'5 Teluk Belung Barst _iandar Lampuniyg
105°15'S.H4"E 65° 26010 S Taluk Betung Barat Bandar Lampung
105° 15' 960" E 5*29'885" 5 Teluk Betung Barat BandarLampung
106°15'95" E 5°29'640"S Teluk Belung Barat Bandar Lampung
106° 15 1054° E 2161"S Taluk Belung Barat Bangar L.ampung
105°15' 1206" E 5 2056.17" 5 Teluk Betung Barat Bander Lampung
| - Pantai Duta Wisata KPU-W-P3K-4 54,55 106°165'632"'E g~ 281787°S Teluk Betung Barat Bandar Lampung
105° 15'35.88" E 5" 28'17.74° S Teluk Betung Barat Bandar Lampunig
106" 15 BPAIE 5°28'39.03 8 Teluk Betung Baral Bandar Lampung
106°15' 1L.24"E 5°28'3042' 8 Teluk Batury Barat Banclar Lampung
106°15'1.83' 5°28'30.37" S Teluk Betung Barat Bandar [ ampung
- Panlai Ringgung KPU-W-P3K-5 5226 105°15' 78.64"E 5°3754.74'S Padang Cemin Pesawaran
108° 15' 2E0°E 537 58A S Pzdang Cemin Pesawaran
105° 15 4 A E §7 33 15.05° S Fadang Cemin Pesawaran
106515 2041"E 5°3337.52' 8 Padang Cemin Pesagwaran
05* 15" 153" E 5333038 Padang Cennin Pesawaran
105°15' 134" E Be3rirs Padang Cermin Pesawaran
$05° 15 13.51"E 5°333051§ Padang Cermin Pesawaran
105° 15'S1Y°E 5*3326.14" 5 Padang Cemin Pssawaran
105" 19 9.3%6"E B33 19.24"§ Padang Cemin Pasawaran
105° 15'16.48" € 5°334.68°S Padang Cemin Pesawaran

(
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1505

29, arLempuny
106* 15 26.16' € 52017948 Telukbetung Barat Bandar Lampuny
105*15'30.76'E 5°29 0488 Tetukbetung Barat Bandar Lampung
10515 HNAC'E DITS Telukbetung Barat Bandar L ampung
105" 15 32.55"E 5° 29 2580'S Telukbeturg Barat Bandar Lampung
105°15 3540°E P XIS Telukbetung Barat Bandar Lampurg
105*15' 43.02'E S MG Telukbetung Barad Bandar Lafpung
165*15 47.21"E 5°29'081"8 Talukbetung Barat Bandar Lampung
105°15' 47.39"E 5°291875'S Telukbetung Barat Bandar Lampuny)
105° 15 4552°E §°29 1640°8 Telukbetung Sarat Bandar Lampung
105* 15" §200" E 5°20'14.26°S Telukbetung Baral Bandar Lampung
105° 15" 3BSFE 5° 20" 1380'S Telukbetung Barat Bandar tampurg
105° 15 33.06"E 5° 29'1453'S Telukbetung Baral Bandar Lampung
- Pulay Targil Sukajeya Lempasing KPU-W-P3K-7 10,83 105°16'6.63"E 82340303 Padang Cermin Pesavatan
165° 168" 13.12°E 5°30'5362" S Pedang Cemnin Pesawaran
105° 16" 18.80° E 5° 30567 S Padang Cermin Pesewaran
105°18' 2157 E 5° 3054588 Padang Cemin Pazawaran
1065°168' 2380 E 5°3040.96" 8 Padang Cemnin Pasawaran
105°16'22.08°E 5°30°656"8 Padang Cemin Pasawaran
105" 16" 19.85°E 5° 30 34.068'8 Padang Ceimin Pesawarsn
105° 16" 18.70° E ST BIYWS P adang Germin Pesawaran
105° 16' 20.05' E 5" 30 BHMS Padang Cemin Pesawaran
105° 16'19.92'E 93 4165°8 Padang Cefrnin Pesawaran
105° 16' 18.89° E 5° 30 48.58" S Padang Cemin Pesawatan
105° 16 21.49° € 5°30°4980° 8 Padang Cemin Pasawaran
105° 16' 19.82" E 5 3WHMN"S Padang Cemin Pesawaran
105° 16’ 18.62" E 5" X5598'S Padang Cesmin Pasawaran
105° 16 16.95° 5T RIS Padang Cemin Pesawaran
1057 16' 14.91° & 5" 3'5284'S Padang Cetmin Pasawaran
105° 1812.75°E §° X 451°8 Padang Cermin Pasawaran
105°16'10.66' £ ' 4.26°5 Padang Cemnin Pesaweran
105° 16'8.35°E 5°33976°S Padang Cermin Pesawaran
« Pantai Labuhan Jukung Krui KPU-W-PIK-8 157,19 103° 55' 2794 E 5°10°54.88" 3 Pesisir Tengah Pesisir Barat
105°55' 2475' € 5431018 Pesisir Tengah Pesisir Bacat
103°55'1.09°E £ 12075°8 Pesisir Tengah Pesisir Barat
103°55' 5.9k 5*121654°5 Peslsir Tengah Pasisir Barat
103° 58" 24,73" £ 511966478 Pesigir Tengah Pesisir Barat
103°95'47.96" E 5° 11336568 Pesigir Tergah Pesisir Barat
103°55' 5351 € 5°1¢'16.26"8 Pesisir Tengah Pesisir Baset
Wisata Clah Raga Air KPU-W-OR 91250
- Pantai Mutun KPU-W-OR1 29,40 105" 16 52.06" E 5°31"1681'S | Kelapang Pesawaran
105°15'54.27'E 5°31'2031'S | Ketapang Pasawaran
105" 16" 338" & %31 16848 Ketapang Pasawaran

{

i
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105° 16'S67T°E S*31'1362°S | Ketepang Pegawaran
105" 18' 02" E 5 31'1.04°S Ketapang Pesawsran
106" 15' 54.96°E 5°3)'4865°5 Kelspang Peaaweran
105° 15' 464" E 5°30°41.77*S | Kelapang Pesawaran
106° 15'39.18° € 5° 30 47.05° & Ketapang Pssawaran
0615 767" E 530 5211° 8 Kelapang Pesawaran
105" 15'53.25° E 5°31'207" S Kelzpang Posawaran
1057 15'52.80" E 5°31'832°'S Kelspeng Pesawaran
105° 15'58.35'E 5°31'92¥ 8 Kelapatig Pesawaran
105° 16'0.23°E 5°31' 1247 8 Ketapang Peaawaran
- PantaiRinggurng KPU-W-CRZ2 1878 105" 15'10.37° € 5 33BIZS Padang Cermin Pesawaran
105" 15'1537" E 5333937 8 Padang Cermin Pesawaran
105°15' 2041 E 5°33 W52 S Padang Cermin Pasawaran
105°15° 2322 E 533 32.76" § Padang Cermin Pegawaran
105° 15" 13.27"E 5°33' 187358 Padang Cermin Pesawaran
105°15' 948 E 533 1598° 5 Padang Cermin Pesawaran
105° 168 7.26'E 5°33'2046° 8 Padang Cermin Pogawaran
105°15' 1143 E 533 2896° 8 Padang Cermin Pagawaran
1058° 18 7.22'E §5°33'25.24'S Padang Cermin Pasawaran
105° 15'8.65'E 5°33 27978 | Padang Cermin Pesawaran
[ 105° 15 11.76°E 5°33'3206'S | Padang Cermin Pagawaran
\ 105" 15 11.96°E 5°3334.09'S | Padang Cemin Pesawaran
105° 15" 1248°E §$°33UITS Padang Cemmin Pesawaran
| 105*15'12.05" E 5°33'3B2'S Padang Cenmin Pesawaran
105°15'1246° E 5°33'3BHW'S Pedang Cermin Pegawaran
105°15'1225° 5°33'3693'S | Padang Cermin Pesawaran
105° 15'11.50" E 5°33 3860 S Padang Cemin Pesawaran
- Tanjung Setia KPU-W-ODR3 864,34 1047 0'599°E 5* 18156 S Pesisir Selatan Pesisir Barat
103° 59 6. 22" E 5" 1720.02'5 Pasigit Selatan Pesisir Baral
103°58' 5742 E 5°17'40.12' S Pesisir Sa'alan Pesisit Barat
103°58' 54.06"E 518 86.91'5 Pegisir Selatan Pesizir Barat
103°56'8022°E 5192678 Pesisk Selatan Pesisit Barat
103" 55 18.56" E 5 10'53.30"S Pasigir Selafan Pesisir Baral
104°0'551"E 5o 20'15.31° 8 Pesisir Selatan Pesisir Barat
M° 0 48.22" E £ 20'10.20'S Pesisir Selatan Pesisir Barat
104°0 B E 5°19'%.25'S Pasisir Salatan Pesislr Barat
400D E 5" 19'3B.5' 5 Fesiglr 3elatan Pesiair Barat
103° 59’ 47.96" E 5°19'13.00'S Pesisir Selatan Posisr Baral
163° 59 672" E 5*18'38.82'S Peshir Selafan Pesisit Barat
103°59' 201" E 5*13'W38'S Fesigir Selatan Pesisir Barat
103° 60°51.30" F 5°18'17.43' S Paasir Selatan Pesigir Baral
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2. ZONA PERMUKIMAN (KPU-PM)
2.1 Sub Zona Permukiman Nelayan (KPU-PM-N)

1 | Pemukiman Nelayan KPUPMEN 11,66

- KotaKarang KPU-PM-PR-1 1,06 105° 15' 265" E 5° 27" 40.10°S Kota Karang Teiukbatung Timur Bandar Lampung
105° 15' 274" E B*2r3720°8 Kota Karang Telukbelung Timwr Bandar Lampung
105" 15" 595" E 52 HHE" S Kota Karang Telu Timw Bandar L ampury
105° 15 H.76°E 5°27' 37.88"S Kota Karang Telukbelung Timur Bandar Lampung

= Umbul Asam KPU-PM-FN-2 1,10 106* 15" 15 4' E 52T 48578 Ketoguhan Telukbetung Timvr Bandar Lampung
105° 15" 1B.66" £ 57 4853°S Keteguhan Taiukbetung Timur Bandar Lampung
105* 1§ 8.7 E 5° 2 4434°S Ketagunan Telukbetung Timur Bandar Lampung
105° 15" 1552 E 327 44.25° 5 Ketequhan Telukbetung Timur Bandar Lampting

- Cungkeng KPU-PM-PN-3 116 105° 15 VI E 527 35558 Kotz Karang Telukbatung Tirur Bandar Lampung
105" 15 4243 E §°2rU0 s Kota Karang Telukbetung Timwr Bandar Lampung
105° 15 490" E 5°27'31.13°8 Kota Karang Telukbatung Timar Bandar Lampung
105° 15' 3764 E SPATRATS Kota Karang Telukbatung Timur Bandar Lampung

- Gudang Agan KPU-PM-PN-4 1,05 {05° 15'6465' F 5° 27 278" S Gudang Agen Tefukbstung Selatan | Bandar Lampeung
105* 16" 57.02° E 5927 13.50" S Gudang Agen Telukbetung Salatan | Bandar Lampung
105° 15" S2.24°E 5°2I'873°5 Gudang Agen Telukbetung Selatan | Bandar Lampung
1087 15' 5357 € S'2Tsen's Gudang Agen Telukbetung Selatan | Bandar Lampung

- _Gudang Lelang KPU-PM-PNG 346 106° 16463 E Fariars Gudang Lelang Bum Waras Bandar Lampung
105" 16' 10.08° E Fe2r i s Gudang Letang Bumi Waras Bandar Lampung
105° 16’ 15.30' E 5° 271267 S Gudang Lelang Bumi Waras Bandar Lampung
105° 16" 896" E 5°27'790°S Gudang Lelang Bumi Waras Bandar

- Kangkung KPU-PM-PN-G 1,09 105° 6 N.64°E ST 393 Kangkung Bumi Waras Bandar Lampung
105° 16" 1549 E 5°27°202°3 Kangkung Bumi Waras Bandar Lampung
105° 16 16.92°E 54T 119" 8 _Kangkung Bumd Waras Bandar Larpung
105° 16 1362'E 5°26°56.23'8 Kangkung Bumi Waras Bandar Lampung

- Bumi Waras KPU-PM-PALT 314 106* 16 23.15' £ 5°26'54.03'S Bumi Waras Bandar Lampung
1058° 16 25.29' E 5° 27065 5 Bumi Waras Bandar Lampuny
105° 16' 294" £ 5°26'56.02°S Bumi Waras Bandar Lampund
105° 16 BT E P NTTS Bum! Waras Bandar L.ampung
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3, ZONA PELABUHAN {KPU-PL)

3.1 SubZona Dzerah Lingkungan Kerja (DLXp) dan Sub Zona Daerah Lingkungan Kepentingan (DLKr) (KPU-PL-DLK)
32 SubZona Wilayah Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan (WKOPP) (KPU-PL-WKQ)

Deerah Lingkungan Kerja (DLKp) dan Dasrah Lingkungan N
Kepentingan (BLKp) KPU-PL-DLK 3238195
DLKp/DAK' Pelabuhan Panjang KPU-PL-DLK-1 3.866,05 105" 16'47.99'E 5° 26 48825 Panjarg Bandar Lampung
- Wiayah Perairan 105° 17 WA E 5° 26 8182 S Panjang Bandar Lampung
10" 1T B E 52T BI0° S Paniang Bandar Lampung j
105° 16' 48.01° E 5° 27 %725 Panjang Bandarlempwg |
105" 18 48.11°E 5°31"1633°8 Panjng Bandar Lampuing
105°17 L% E 5°32'9.34" 3 Panfng Bandar _ampant
105°17'217"E 53056 S Panjng Bandar Lampuing
105° 17 33.20° € 5° 34' 40.70° S Panking Bandar Lampung
105° 19 012" £ 5°33'E3171'S Panfang Bandar Lampung
10518050 E 5°35'5349° 3 Panjang Bandar Lampemg
165° 20' 1807 £ 5°35'53435 Panjang Bandar Lampung
105° 232168 E §°35'5331° 5 Panjang Bandar Lampung
DLKp/DLKT Pelabuhan Kota Agung KPU-PLDLK2 19.11090 104*3713.00E 5°301.00"S Kota Agung Tanggamue
104°4340.00°E 5°3340.00°5 Limay Tanggarmis
104°3545.00'E 5°380.00°3 Pematang Sawa | Tanggamus _
1M°3142.00°E 9°3245.00"3 Semaka Tanggamus
DLKp/DLKr Bakauhani KPU-PL-DILK-3 1.483,30
- Wilaysh Perairan 105* 45" W00 E §° 62600 S Bakauvheni Lampung Selatan
105° 47' 26.60" E 5P 51" 44.00" 3 Bakauheni Lampunyg Selatan
105° 47" 1600" E 5° 63 0.00'S Bakarheni Lampung Selatan
105° 44' 8.00" E 5° 64 10.00° 5 Bakauheni Lampung Selatan
106° 44 44.00" E 5°54 000" S Bekauheni Lampung Selatan
106° 45'0.00" E 5° 62 28.00' 3 Bakauheni Lam Selatan
108° 45 19.00' £ 8°53'600"S Bakauhen! Lampung Selatan
105° 45 46.00"' £ 552 51.00'S | Bakavheni Lempung Selatan
106°45'4.00°E 5° 5242005 Bakauheni Latnpung Selatan
105° 46' 18.00"E 5° 52 5200' 8 Bakasheni Lambung Selatan
f DLKR/DLKr RiP Palabuhan Panjaing KPU-PL-DLKA4 7.384.46 105° 16" 46.01"E LA X Panjang Bandat Lanpurg
105° 16'48.11° E 5 31'1633° 8 Panjang Bandar Lampung
105° 973 25" E 5°37° 934" S Panjang Bandar Lampung
] 10517 24T°E 5*3405"S Panjang Bandar Lampung
| 105° 17 D20'E 5° 34 40.70° 8 Paniang Bandar Lampung
106* 19 3012° £ 5°335371"8 Panjang Bandar Lampung
105° 16 250°E 5° 35'5349° 8 Paniang Bandar Lampung _
105* 20 18.07' £ 5°35'6343° ¢ _Paniang Bandar Lempung
106° 23 2218'E 5°35'5331° 8 Paniang Bandar Lambung

f
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ELKp f DLKr Rancana Pelabuhan Sebeci KPU-PL- DLKS 335,11 105°3128.77°E 5°5553.33°S Haigbasa Lampung Selatan

DLKp / DLKr Rencana Pelabuhan Sebalang KPUPLDLK-$6 203,03 105°22°29.94°E 5°3521.37"8 Katibung Lampung Selatsn

Pelabuhan Utama

-__Pelahuhan Panjang 105° 1§ 4B.00" E 5*26'5300° S Panjang Bandar Lempuing
106° 16" 48.00" E §°31"1600" 8 Paniang Bardar Lampung
105" 20/ 45.00° E 5*31"1600° S Panjang Bandar Lampung

Peldhuhan Pengumpul

- _Pelabyhan Kota Agung 104"3300E 573r1.00°8 Kota Agung Tangoamus

- Pelabuhan Sehalang 105°22720.24°E 5°3521.37'S Katibung Lampung Salatan

- Pelaithan Batu Balai 104°472.99°E 5°3M.17S Limay Tanggamus

- Pelabuhan Teluk Betung 105°16'45.46"E 572TM0.8'S Teluk Betung Bandar Larnpung

- Pelabuhan Bakauheni 105°456'40 48°E 5*514768'S Bakauheni Lampung Selatan

Pelabuhan Pengumpan:

Palabuhan Penqumpan Regional :

-_Paiabuhan Sebesi 105°31877°E 5°6558.33°3 Rajabasa Lampung Selatan

- Pelabuhan Tabuhan 104°49'36.21"E 5°4726508'5 Cukuh Balak Tanggatus

- Pelabuhan Klumbayan 105°519.47°E 5°45'44.92'3 Klurnbervan Tanggamus

- Pelzabuban Legungi 108°15°27.08°E 5°4835.73'S Punduh Pidada Pesawaran

- _Pelabuhan Maringgai 105*201.44"E 4°204202°'S Labuhan Maringgai Lampung Timur

- Pelabuhan Kuala Penat 105°52'32.12°E 5°1552.86"S Labuhan Maringgai Lampung Timur

- Palabuhan Toladas 10567 13.56'E LWAET Denie Teladas Tulang Bawang

Palabuhan Pangumpan Lokal -

- Palabuhan Kni 103°551.83°E 5°9'3.88°S Krui Pesisir Barat

- Pelabuhan Kalianda 105°34'18.49"E 5°45'97.85'5 Katianda Lampung Selatan

Terminal Khusus:

Eksizfing Lokasi Terminal Khusus :

- Wahana Pagir Sakil {Perdambangan Pasir} 105°46"16.4°E 050 00'S Ketapang Lampung Saiatan

- Batu Dewata Alam Parsada (Padambangan Pasir) 105°46'45.7°E 05°4949,5°3 Kelapang Lampung Selatan

- Wiaya Karya Beton {(Petambangan PasinBeton} 105*4620.00°E 05°5032.00°S Katapang Lampung Selatan

- Rezaki Karunia Alam {Pertambangan Pasir) 10574811, 05°5008.711°S Kefapang Lampung Selatan

- Bandar Bakau Jaya {Pengelolaan Terminal dan Fasitas . o

Peiabuhan Lainnya) 10574541 9°E 05°51°33.78 Bakauhen Lampung Selatan

- Raja Kapal (Galangan Kapal) 1054441 81°E 05°52'26.43'S Bakavheni Lampung Selatan

- Rajsbasa Kedaton Makmur {Patambangah Batu Anderst) 105°40'47.1"E 5"50'209'S Rajabasa Lampury Selatan

- _Swreme Epenyy Raja (PLTP) 105°3G4E9°E 5°4998.4°5 Rajabasa Lampung Selatan

- PLNPLTU Lampung, Desa Sehalang 105°2241.00°E 05°35'37.00°S Katbung Lampung Selatan

- Semen Padang Desa Rargal Tritunggal {industn Semen) 105°21'W.9E 05°32704.5°5 Katibung Lampung Selatan

- Holoim Desa Rangal Tritunggal (industi CPO/Minyak 105°21°4.20°E B5°2214206 | Kalibueg L ampung Selatan

Sawl)
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-_Sumber Indah Parkasa angai Triunggal 618.44 48 20,008 atbung
Rencana untuk Lckasi Temingl Khusus !
= Kelumbayan 105220 24°E 5°4424.13°8 Kelumbayan
- Wonosobo 104°32°33.43°E 5°309082'S Wonosohoe
- Limau Limau
- Pulih Doh Cukuh Balak
- Teluk Paky 104" 59 15,54 E 5* 474856 S Kefumbayan
- Teluk Umbar 104°57 3.46'E 5°4Z 46T S Kedumbayan
- indocemen Desa Rangal Tritunggal 106°21'25.4°E §°32°640°S Katibung
- Way Myli Rajabesa 105°350.50°"E 5°46'46.84'S Rajabasa
- Blebuk 105" 41 1274°E 5° 50 5822 S Toloharjo Bakauheni | Lampung Selatan
-_Paniai Sudu Suka Mama 105* 29 550" E 5* 39°42.60' 5 Bidamuiyo Lampung Selatan
- Labuhan Maringgal 105°49°6.53°E 5*170.48°S Labuhan Marirgdai Lampung Timur
- Pagar Jaya Pundult Pidada 105° 11"41.73'E 546" 17.24" S Pundih Pidadz Pesawaran
Terminal Umum
- Banndar Bakay Java 12,72 105° 45' 4850" E 5 M A5 Bakauheni Lampung Selatan
105° 45' 46.80°E 5 51"09rs Bakavheni Lampung Sefatan
105° 45 M0 E 5°51'46.60'S Bakauheni Lampung Selatan
105° 45 080° E 8°51"45.10°8 Bakaubepi Lartpung Selatan
105° 45 4052 £ 5°51"2358'S Bakauhenhi Lampung Sefsian
105° 45 2B19°E B 543398 Bakavheni Lampung Selatan
Wiayah Kerja Operasional Pelabuhan Perkanan {WKOPF) KPU-FL-WKO 761356
- PPP lempasing KPU-PL-WKO-1 HO 105°45'274'E 5°20845'8 Teluk Betung Timur Bandar Lampung
105° 15'20.02" E 5° 2 15.11'S Teluk Batung Timur Bamdar Lampung
105° 15 2670° E P UNS Teluk Baiuing Timur Bandar Lampung
10515323 E 5* 2925038 Telek Sstung T Bandar Lampung
- PPP Kola Agung KPUPL-WKO-2 3252 104° 36'4960° E 8T B8 Kola Agurg Tanggamus
104° 37430 E 502054808 Kota Aqung Tanggamus
104* 37" 18.02"E 5°30549°S Kola Agung Tanggamus
1M°3r4a21°E 5 3 1B S Kola Agung Tanggamug
~_PPP Labuhan Maringgal KPLHPL-WKO-3 20560 105°49' 110 E 5*21'1224'S Maringgat Lampung Timw
105°850 3 E 2222s Maringgat Lamping Timur
105°50° 1907 E 5°21'5433'5 Maringgai Lampung Timur
105°49' 991" E 5* 21'54.02°S Maringgal Lampung Timur
- PPF Teladas KPU-PL-WKO-4 1,311,486 105° 50" 806" E 42976 S Dane Teladas Tulang Bawang
106° 51" H.78"E 42719475 Dende Teladas | Tulang Bawang
10553 TATE 4° 23 1955° 5 Denke Teladas Tulang Bawang
105° 53 664" E 422552768 Dendo Teladas Tulang Bawang
- PP Krui KPU-PL-WKOS 201.11 103° 56" 4.43" E 5" 956.31"S Pesisir Yongah Pesisir Barat
103" 856 842°E RIS Pesgisir Tengah Posigir Baral
103 55 2182°E 5° 10'62.36° S Pesisi Tangah Pesisir Bast

—_
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103° 65 1517"E 5956478 Pesisir Tefigah Pesigir Baral
PP Bengkunat KPU-PL-WKO-6 3.159,59 104*186.01"E 5°34'46.93'S Bangkurat Belimbin Pagisir Barat
104°1547 DF"E 5°34'44.57°5 Banghunat Belimbin Pesisir Barat
1416570 5°375352°8 Bengkunat Belimbing | Pesisir Baral
[ 104°1857.08°F 5°3739.96°5 Bangkunat Belimbing | Pesisir Baral
i PP{ Guring_ KPU-PLWKD-7 19754 1047 33 19.74° € 5* 34 34.67 § Pemmatang Sawa Tanggamus
i 104°H' 0M'E 5 342569 3 Pematang Sawa Tangoamus
] 104° 34'1554'E 5*35'841"S Pematang Sawa Tanggamus
L 104° 33 36.04' E 5" 35 1654° S Pematang Sawa TFanggamus
PPl Karang Anyar KPU-FL-WKO-S 76,80 104° 33 54.03' € 5° 30 534S KolaAgung Thnur | Tanggamus
104" 34 799°F 5° 3057.18"'S Kola Agung Tarur Tanggamus
104° 33 44.65' £ 5° 31'13.28'S KotaAgung Timur | Tanggamus
104°33 2751 E 5°30'51.78"§ Kota Aqung Timur Tanggamus
PA Teginenang KPU-PL-WKO-9 16,58 104° 47 4835 E 5*3638.55'8 Limau Tanggamus
10447 4558 F 5 3% 51678 Limay Tanggamus
L 104°48°2.19°E 5" 36 5250° S Limau Tanggamus
L 104° 48 263 F 5° 36 41.87° 9 Limau _Tamggamus
L PP Badak KPU-PL-WKO-10 134,75 104°48' BOTE 5°31671"8 Limau Tanggamus
[ 104° 48 53.78'E 5* 37248578 Limay Tanggamus
104° 49 45 99" E 5 37'6427° S Limau Tanggarmus
104° 49 53.21"E 5ITHM2ArS Limau Tanggamus
-_PPI Putih Doh KPU-PL-WKOD-11 261,12 104* 51 N 64" E 53 MBITS Cukuh Balak | Tanggamus
$04*52' 1.08" E 57395499 § Cukuh Bafak Tanggamus
} 104°52° 741" E 53068 Cukuh Baiak Tanggamua
? 104°52'30.65° §°39'86.35'8 Cukuh Balak Tanggamus
PP} Penyandingan KPU-PL-WKO-12 73546 105°0' 4045 £ 5°43'58.29'S Kelumbayan Tanggamus
105 (' 1.62° £ 5°44'52.06"S Kelumbayan Tanggamus |
105°1'6.28"E 5°45'39.69'S Kelumbayan T mus
105° 1V 34.32°F 5" 45'063° 8 Kelumbayan Tanggamus
L PP Durian KPU-PL-WKO-13 10858 105% 10117.81°E 5°38'34.77'S Padang Cerming Pasawaran
105° 10 23.22° E 5° 38 5.9%5'S Padang Cerming Pesawaran _
106° 11" 283 E 5° 37 1410°S Padang Ceming Pesawaran _
105°11'9.68°E 5°3724.01°5 Pacdang Cerming Pesawaran
PPl Rangal KPU-PLAVRO-14 37,26 106° 21'46.93° E §°32'18.21'5 Katibung Lampung Selatan
[ 105° 21" 373" E SRS Katbung Lampung Selalan
105° 21 4641 E 5' 37 85T S Katbung Lampung Selatan
105° 21'58.03° E 5°32'3865"S Kalibung ampung Selatan
- PP Kalianda KPU-PL-WKO-15 186,06 105° 34" 46.09" E 5 W25 Kalianda Lampung Selaten
1057 35 14.38° & "4 PRI S Kalianda Lampung Selatan
105° M'68.36° E 5° B804S Kalianda L.ampung Selatan
106° 34 2224°€ 5°432631°§ Kallanda Lampung Selatar
PPl Way Muli KPU-FL-WKO-16 86.79 1057 37" 5340° £ 5°501388" S t ampung Selalsn
106" 3T B E 5°50 0.32° 8 Rajabasa Larmpung Seiatan
{ ¢




4. 50 33, Lampung Selatan
106° 38 3.29°E 5° 50863 S Lampung Selatan
- PPl Kunfi KPU-PLWKO-7 16058 105° 3§ 55.05° 5550 1284 § Lampung Selatan
105° 38 53.44° E 550 59 8 Rajdbasa Lampung Seiatan
105° 40 741°E 5°5037.27 S abasa Lampung Selatan
105* 40 8.5 E 5" 50 13.30° 8 Rajabasa Lampung Selatan
- PPl Muasa Ptk KPUPLWKO-1a 658 105° 45 TB'E 5°51 43.20°S Bakauheni Lampung Seiatan
105° 45 877" E 5 5147.10°S Bakauheri Lampurg Selatan
106° 45 3443 E 551 53,69'S Bakauheni Lampung Selatan
106° 45 5.34' E 5°51'50.73'§ Bakauheni Lampung Selsian
- PPl Kelapang KPU-PL-WKO-15 1252 105° 47 4744 E 5° 44 26.20°S Ketapang Lampung Seialan
105° 47 56,56 £ 5944 21.30°S Ketapang Lainpung Selatan
105°46'2.96'E 5° 44 B0 S Ketapang _ Lamptung Selalsn
106° 47 56.61° € 5% 44 40.88'S Ketapang Lampung Selatan
- PPl Kuals Jaya KPU-PL-WKO-20 20661 105° 46 36.90° E 5° 34 44.44'S Sragi Lampung Sefalan
105* 49 13.06' E 5° 33 4148 S Segl | Lampung Seiglan
105°49'59.38" € 5°33 M62°S Sragi_ Lampung Selstan
105° 50 26.12° E 5° 34 52.36' S Smgi_ Larpung Selatan
105° 40 £203' € 5° M 54.1C°S Sragi Latpung Safaian
-_PPI Kuala Penet KPU-PL-WKOD-21 15421 105° 51 4933 E 5" 15766° S Labuhan Maringgal | Lampung Timur
105°52 {173 E 5156398 Labuhan Maringgal | Lampung Timur
105° 57 46.34' £ 5° 155963 Labuhan Maringgai | Lampung Timur
105° 51 43.87° € 5° 15 3.40°9 Lebuhan Maringgal | Lampung T

-

o
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4. ZONA PERTAMBANGAN (KPU-TE)

4.1

Sub Zona Periambangan Minyak dan Gas Bumi (KPU-TB-MG)

1. | Minyek dan Gas Bumi KPU-TB-MG 12.58553
KEU-TB-MG-1 96541 106°6'25,833' E 517 32,993° 5 Labuhen Maringgal Lampurg Timur
106° B' 46,380 E S 16342 5 Labuhan Maringgal Lampung Timur
108° 9" 12,400" E ST RAAS Labuben Maringgai Lampung Timur
106° 6'40,90¢° £ 9 18°3%6,741° S Labuhan Maringgai Lampung Timur
KPU-TB-MG-2 901,18 106° 8'10,859'E §° 12 2674°5 Labuhan Maringgal Lamping Timur
106° 9'10,706" E 51V 2Z2210° 8 Labuhan Maringgai i.ampung Timur
106° 10 56866 € §°1T32729°S | Lobuhan Maringgai _ L ampung Timyr
106° 10'57,261" E 5°131601°5 Labuhan Maringgai Lampung Timist
KPU-TB-MG-3 52094 106* 8'27,861"E 5*743801° 5 Labuhan Maringgsl Lampting Timur
106° 11" 1M1A2'E 5°T 44167 5 Labwhan Maringgal { ampung Timur
106° 11" 1,514 E 3T 7R S Labuhan Maringgai Lampung Timur
108° 9 T8I E 5 918013'S Labuhan Maringgai Lampung Timur
KPU-TB-MG-4 1.188,58 106° 10' 29,502 E 5°3'38579'8 Labuthan Maringgai Lampung Timur
. 106" 12' 28,574 E 5° 339256 S Labuhan Maringgai 4‘ Lampung Timur
[ 106° 12'26,380" E 5°527244° S Labuhan Maringgai Lampung Timur
f 106° 10 29,7%0' 5° 5 27463' § Labuhan Maringga Lampung Timgr
I KPU-TBMGS 57592 106712 41,208' £ 57 360,365’ & Labuhan Maringgai Lampung Trmur
106" 13/ 80,862°E 5" ¥FE50,702° & Lebuhan Maringgal Lampung Timur
106°13'50,508'E PR 08NS Labwhan Mannggai Lampung Timur
10612 40,901°C §°5'27.216' S Labuhan Maringgal Lampung Timur
KPU-TR-MGB 761,74 106° 12' 42,466" E S {4674 S L abuhan Maringgai Lampung Timar
106° 93 51,916 51" 47,02 5 l.abuhan Maringgal Larmpung Timur
106*° 13 51,711°E 5*3'42995" 5 Labyhan Masinggai Lampung Timur
106° 12 42058°E 553429875 Labuhar Maringgai Lampung Timur
KPU-TB-MG7 14834 106° 19 46293 5°1'80,123' S Labuhan Maringgai Lamping Thnur
106" 20 12.869°E S°1'88372°S Labuhan Maringgai Lampung Timur
106 19" 54,601° E 5256145 S Labuhan Matinggai Lampunyg Timur
106° 19" 31,446" E 5°2'47.268" 8 Labuhan Maringgai Lampung Timur
KPU-TEB-MGE 128257 1067 11'42,340° E 5°182089° S Labuhan Maringgai Lampung Timur
106° 13 M 455°E 5°182.752' S Labuhan Matinggai Lampung Timur
106° 13' 39,262 E 5°19'58,544" S Labuhan Maringgal Lampung Thnur
1068° 11'42663°E 5°19'58,767° S Labuhan Maringgai L ampung Timur
KPU-TB-MG-9 1.262 51 106° 13 12843° E 5°14'36943" S5 Labuhan Maringgai Lampung Tirmur
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106° 15 10,047 E 5°14'37.604' S Labuhan Maringgai Larrpung Timur

106° 15 9,856" € 5°16'333%6° § Labuhan Maringgai Lampung Timur

106°13'13,268" E §°16'33621" 8 Labuhan Marnggaé | Lampung Timur

KPU-TB-MG-10 2.700.44 106" 16' 29,074 E 5° B 56637° 8 Latuhsn Maringgal Lampung Timur

106° 17 58,835 E 5° 9 67,501" 8 Labuhan Maringgai Lampung Timur

106" 15 20,274 E 5° 17 31,484 S Labuhan Maringoal Lampung Timur

106°13'48,186" E 512 16204' S Labuhan Maringgai Lampung Timur

KPU-TB-MG-11 46748 106" 18' 26,135 E 5°6 28949°S Labuhan Maringoai Lampuing Timur

1067 19 46,996" 5°6 29085 Labuhan Masinggai Lampting Timur

|- 10619 46,89 E 57 0MES | Labuhan Mainggai Lampung Tirmur
( 106° 18' 25,943 E 5°7 30,106"S Labuhan Marnggai Lampung Timur
KPU-TB-MG-12 1.28251 106° 22 23,309" E 5° 3 16604'S Labahan Masinggal Lampung Timur

106° 24' 20 461" E 5°317.46'S Labuhan Maringgal Lampung Timur

106~ 24'20,289° € 5° 5 13,031° S Labuhan Maringgai Lampung Timur

106° 22 3,J44°E 5°513215'S Labuhan Masinggai Lampung Timur

Ea)
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5. ZONA PERIKANAN TANGKAP (KPU-PT)
54 Sub Zona Pelagis (KPU-PT-P)

52 Sub Zona Demersd dan Petagis (KPU-FT-DF)

1 Pelagie KPU-PT-P 965.104,91
KPUFRT-PH 448.799,10 104° W 2782 € &' 821975 Perairen Barat Lampung Pesisir Barat
104° 35 543" 5°57 #4.17°5 Perairan Barat Larnpung Pesisir Barat
104° 39 872 5" 57 4257 S Porairan Barat Lampung Pesisi Baral
104° 32 34.06'E 5°56'27.60"§ Perairan Barat Lampung Pasis Barat
104* 32 1349'E 5°54'2240°S Perairan Barat Lampung Pesisi Beral
104° 32 3162 € 552 36.20" 3 Perairan Boral Lampung Pesisir Sarat
04" 29 15.95"E 5" 4913868 Perairan Baral Lampung Pesisir Barat
104° 26" 32347 € 5°46° 34958 Perairan Barat Lanpung Pesigir Barl
104* 24' 3245"E 5°44'1122°S Perairan Barat Lampurg Pesigir Barat
104° 19 53.72°E 5°40°3699°S | Parairan Raral Lampung Pesisir Barat
104" 17 434" E 5°39'1568'S Perairan Barat Lampung Pesisit Barak
104* 17 1884°E S°ArHLIYS Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
104" 16 570 E 5*37°5352° 8 Perairan Barat Lampung Pesisir Baral
104° 15 470T E ST MSFS Perairan Barat Lampung Pesisii Barat
104° 16'0.03'E 5°32'57.13'S Perairan Barat Lampting Pesisi Baral
104" 15'26.84" F 5°33' %8.2°S Perairzn Barat Lampung Posisir Barat
104" 17 88.21" E 5° 34 4046°S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat R
104° 13' 5807 € SR HBITS Perairan Barat Lampung Pesigir Baral
104°12'80.71°E 5°32 1042°S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
104~ 12°8481°E 5°31' 2623 S Peraltan Barat Lampung Pesisi Baral
104712’ 34.46"E 5*302323'S Perairan Bacat Lampung Poslsir Barat .
104" 11 4T AZE 5°29 46.35°S | Perairan Barat Lampung__ Pgaisir Baral |
104" 10'9.46'E 5" N 1962'S Parairan Barat Lampung Pesigir Barat -
104° 8 12.63'E 5°30°9.04'S ! Perairan Barat Lampung Pesisir Barat |
104°537.35' E 5°28'57.04"S__ | Perairen Barat Lampung _ Pesisir Baral |
104° T 160°E 5°27 10325 | Peralran Barat Lampung Peaick Barat ‘
104°6" 18.34" E 5° 25 40.30" S Perairan Barat Lampung Peaisir Berat
104° ¢ 270 E 5°24'2721"5 | Perairan Batat Lampung Pesisit Barat
104° 1" 39.69' E 5°NBATS Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
104°0' 290 £ 5° 13 4§ Perairan Barat Lampung Pesizir Barat
I 103" 59'50.25° 5° 19 36.68" 5 Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
L 103°59' 18.18'E 5° 19 16.76" S Peraisan Barat Lampung Pesisir Barat
L 103° 59 7.35° £ 5° 1B IS Peraan Barat Lampunyg Pesis Barat
i 107° 53' 43.54"E 5° 18 654" 5 Perairsn Baral Lampung Pesisir Barat
] 104°0' 28.75'E SSATTIYS Perairan Barat Lampung Pesisir Baral
[ 103° 59" 1247 E 51531628 Farairan Baral Lampung Pesisir Barat
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4‘20

4. .
103° 54'50.14" 5°14'1331"§ Peraian Barst Lampung
103° 54'28.31' E 5* 12 2845 S Pergkan Baral Lampung
103°55'5282 E 5°11'2656"8 Peraran Baral Lampung Pasicir Barat
103*55'30.74 E 5 84474'S Perairan Barst Lampung Peasisht Barat
103°52'54.99' £ 5'6 4055' § Petaitan Barsk Lampung Posisr Barat
103°43'37.76'E 5°Y2196'S Pesairen Baral Lampung Penisir Baral
103° 47 3744 E 5° 7 44.41° S Perairan Barat Lampung Pesisl Barat
103" 45 41.18'E 5°73544" 8 Persiran Barat Lampung Pasisi Baral
103° 45 4P E 5146%'s Persiran Barat Lompung Posisk Barat
L 103° 44 S549°E 5235928 Perairan Bared Lampung Pesisi; Barat
103° 44' D BY E §°0 2447 S Perairan Barat Lampung Pesigir Baral
103" 44 B06°E 5°1'3237 S Peraican Barat Lampung Pesisir Basat
103" 44 963" 4°58'50.99° S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
103° 42 11,38°F 4°57'%.65'S Peralran Barad Lampung Pasisir Baral
103* 41 6.22°E 4°57'50.19" S Perairan Baral Lampung Pesisir Baral
103* 40 4 74" E 4750 2292'S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
103° 39 10.40°E 4" 59 1351"8 Perakan Darat Lampung Pesisir Barak
103° 39 NTTE 4°57'4837°S Peraitan Barat Lampung Pesigir Baral
103°38' /67" E 4° 56 R4S Parairgh Berat Lampung Peaisir Barat
103" 35' 47 89" E 4°56' 20.40" 8 Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
103° 35' 4360°E £° 53 46.57"3 Perairan Barat Lampung Pesisi Barat
- 103° 29'52.14' E 5°6' 54.50° 5 Peraitan Barat Lampung Pesisi Barat ]
| 103-36'31.88' £ 5°111529°S | Persiran Basat Lampung Pesisir Barat
103°42 31 40°E 5" 16'3B.79"S Perairan Barat Lampung Pesisir Harat
103° 45 4B.56" £ 501 4043 S Perairan Barat Lamoung Pesisir Barat
103° 56 1.9°E 530 N5 S Peraitan Barat Lampung Pesisir Barat ]
104* 2 5290" E 5°38'4395" S Perairan Basat Lampung Pesisir Baret
104° 6" 1951°E 5" 41'4260° S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
104 9 3997 € 57 47 10.07° S Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
104° 14' 046" € E°B0 1447 S Perairan Barak Lampung Pasizir Barat
104° 26 9711 E 5°B0 347" 8 Parairan Barat Lampung Pasiair Barat |
104° 29' 4915 5°5Y 45.72°8 Perairan Barat Lampung Pedsir Barat
104" 27 74" E §*55375'S Perairan Barat Lampung Pesisi Barat
104° 32'3248'E 5°02480° S Parairan Barat Lampung Pesisi Barat
- CUONE 0° 000N Perairan Barat Lampung Pesisir Barat
— KPU-PT-P2 156.594,75
105° 12 10.10°E 6" 14'11.31"5 Teluk Semaka Tanagamus
105" 12 4.74°E 5° 48 15.80° S Teluk Semaka Tanggamus
105" 11'44,20'E 5° 47 34.53°S Teluk Semaka Tanggermus
105° 14'53.0°E 5°51'026°S Teluk Semaka Tangganuie
105° 5 4020° E 5" 53 641" S Teluk Semaka Tanggamue
[ 105" 10°18.11°E 5°48799° S Teluk Semaka Tanggamus
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104° 51" 27.88'E

5*0'Was

Taluk Senake

104" 49 22.21'E 54T ABI'S Taluk Semaka
104" 54 1550'E 5 41°53.06"S Teluk Semaka Tanggsmus
104°45'32.74'E 5°35'58.39"S Teluk Semaka Tanggqamus
104* 47 H.12'E E* 346688 Teluk Samaka Tanggannus
104° 35 4295'E 5° ¥ 48175 Teluk Semaka Tanggamus
104° 44 8T E 5 4 4855" S Telik Semaka Tanggamus
L 104" 42 36.75'F 5° 4 5333" S Tetuk Semaka Tanqgamus
L 104° 41'54.20'E 5° 52 38.51°S Teluk Semaka Tanggamus
| 104 3R E 5 AT d282' s Teluk Semaka Tanggemus
104* 44 27 50'E 554958 Tefuk Semaka Tangqamus
104° 42'3.78" E 5° 51 M558 Teluk Semaka Tanggamus
104° 9 27.62° E 6° 621978 Teluk Semaka Tanggemus
104° 48 2360°E 57924 S Tetuk Semaka Yanggamus
104 55 1259'E 6°2'2991'S Teluk Semaka Tanggamus
105° 0'8.07°E 5°50'387'S Tetuk Semaka Tanggamus
15 1P A3 E 5°14995°S Teluk Semaka Tanggamug
105°9 738 E 6735255 Teluk Semaka Tanggamus
KPU-PT-P3 2B5.357.57
o ] " o oy FEMI‘BHI Bandar Lampung.
105° 43'6.72°E 8° YdddE S Teluk Lampung | Lampung Selatan
R " Pesaswaran, Bandar Lampung,
L 106 43 7.35°E 5°54'26.26'8 Teluk Lampung | Lampung Selat
- . o 41 . Posaswaran, Bandar Lampung,
L 105° 40" 54.25° E B 5449528 Teduk Lampung Lampung Selatan
. o mar . Pasaswatan, Bandar Lampung,
t{ 105" 400 1970° E 5° 81650 S Teluk Lampung Larmpung Selatan
i . . Pesaswaran, Bandar Lampung,
| 105" 37" 2004°E S*e0R858 S Teluk Lampung Lampung Selaten
o e . o g Pesaawsgan, Bandar Lampung,
! 105* 36" 18.66° £ 5°49'51.42° S5 Teluk Lampung L ampung Selatan
a o o . - Posaswaran, Bandar Lampung,
105 30" 093" E B°0"37.94"5 Teluk Lampung Lampung Selatan
o e . — . Pesagwaran, Bawdar Lampunyg,
105° 26 5T A0" E b" 59 47.89" 5 Teluk Lampung Lampung Selaizn
amg » s £ . Pesaswaran, Bandar Lampung,
| 105" 24' 078" E §*57'%.72"8 Teluk Lampung Lampung Selatan
- . . g . Peaaswaran, Bandar Lampung,
%_ s 2rune §° 51 96.32°% Tekik Lampung Lampiing Sel
v g . o AL E T Pesaswaian, Bandar Lampung,
105° 34' 25.44' E I 5e44'577* § Teluk Lampung Lampung Sefatan
. . . 4 . Pesaswaran, Bandar Lampung,
. 105 32'5359"E 6 42 1029'S Tetuk Lampung Lampung Selaian
l 105° 31 4680° £ | 5415865 | Teluk Lampun Pespewarn, Bandar Lampung, |
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Lamping Selatan
105°31' 581" E 5°4214.27°5 | Teluk Lampung P“a“""al . 'iaa“"” Lampang.
105" 0 /I E 5°41'S176°S | Toluk Lampung Pesaavaran, Bandar Lamung.
105° 28 MA4'E 4 MT’S | Telk Lampung Fosaswaln, Bandar Lampung
N R Pesaswaran, Bandar Lampung,
105° 26'16.66" 5°39' 386" § e
05 € 56 Tehuk Lampung La
105° 2 4.40°E 5°35'5337°S | Tekk Lampung otasnaron Bandarlampung.
105° 18'29.50'E 5°35'6349°5 | Teluk Lampung fam;’;};‘fa’ Lampung,
1057 24 S A4°E 5°42497FS | Teluk Lampung e TP
105° 24' 544°E 5° 524423’ S Teluk Lampung f:smm :;-dar Lampung,
o ag 0 Pesaswaran, Bandar Larmpung,
105 14 23 76" E 5°404519°S | Teluk Lampung s
105% 12 5328 € 5 45317S | Teluk Lampung ms ondar Lameutg |
106° 13 1661°F 5" 4553455 | TelukLampung Mﬁ;ﬂm Lampung |
105° 13'9.49" E 594726595 | Teluk Lempung E:rrlpungr::latm rlamene ‘
105° 12 984" € 59479478 | Teluk Lampung Pesaman, Bonder Lampung. |
1 1
105° 19 22 92° E 5°47°37.31'S | Teluk Lampung Posacweran, Bandar Lampong, ;
106" 12 474" € 548 1580'S | Teluk Lampung &m;’a"s Sandar Lamyng.
105° 12 515°E 6° 145165 Teluk Lampung E;mﬁ:dﬁr Lameu.
106°16' 46,36 E 8 17'5862°S | Teluk Lampung E:m;;“w Lampung,
| 105°27 7407 E 6229478  TelukLampung Lo g
L 105° 37 20.78" € 5°16'224°S | Teluk Lampung Fesawaran, Bandar Lampur
{ 105" 35'40.76' £ 6°54583'S | Teluk Lampung fmg;m‘ Lampug,
KPUPI—P4 193.366.48
106 172800 E 1505485 Perairan Timur Lampung Lempung Timur
106 25 1958 E 4° 55 2600° S Porairan Timur Lampung Lampung Timur
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106° 27'63.88' E 5982700 S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
106" 18’ BB’ E BT %48 Perziran Timur Lampung | Lempung Timur
1068 2874 E 5° 2216778 Perairan Timur Lampung Lampung Fimur
L 106* 2 30.20" E 52U 4584'S Peralran Tinur Lampung Lampurg Tinws
106° 1'26.53° E S H WbBess Perairan Timur Lampung Lampung Timur
10" 22381 E 5 Y 26.43'5 Perziran Timur Lampung Lampung Timur
105° 52" 58.44" E 5 40 34.03° 5 Persiran Timur Lampung Lampung Timyr
105° 46' 651" E 5'5628.13'S | Pergiran Tumur Lampung Lampung Timur
105" 43 6.7 E 6° 3 4H46° 5 Petalran Thnur Lampung ' Lampung Timur
105° 43' 49T E BN Parairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 44' 84T E 5° 53 35.00°S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 44'58.38°F 562 3B.E61"5 Perairan Timur Lampung Larmpung Tirmur
105°44 448 F 5° 64'13.65'S Ferairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 46" M.13' E §5° 5420995 Perairan Timur Lampung Lanpung Timur
] 105° 47" 113" E §*52%.Is Perairan Titnur Lampung Lampung Timur
ﬁ 105° 47 20.20° E 5°E2'50.30° Perairan Tinur Lampung Lampung Timur
I 154 4F DAH"E §'50'58.7rs Perairan Timur Lampoung Lampung Tiouar
105" 47' 6.9 E 5* B0 4402°8 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105°46' 2587 E 5°51'38.71"5 Perairan Timur Lampung | Lampung Timur
105° 46 BT E 5° 51 86025 Perairan Tinur Lamoung Lampung Timur
105° 46" 22.00" £ 551 5100°8 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105'45' 58 45" E 5 51'49.59" § Peraitan Timur Lamung Lampung Timur
105° 46 5 4°E 5° 50'52.10° & Parairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 47 1002’ 5°50'25.12° 5 Perairan Tirmi Lampung Lampung Timur
105° 48' 11.46" € £° 50 47.09"S Perairen, Timur L ampung Lampung Timur
(- 105748 M7 E 5*50'30.20"$ Perairan Timur Lampung Lampung Timur
I 105° 48 61.46'E 5°49'57.97' S Perairan Timur Lampung {ampung Vmar
105° 49" 12.62° E 8°50'408' S Parairan Timur Lempung Lampung Timur
105" S0 801" E 9749 27.18'% Perairan Tanur Larmpeung Lampung Timur
105° 48 16.24°E 4T BBES Parairan Tinur Lampung Lampung Timur
L 105° 48 1B.71°E 5° 47 5.98'S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
l 105° 50 1559’ E 5°48 1840°S | Perairgn FimurLampung Lampung Timur
} 105" 51 11.51°E 5°45'21.068°S Peraimn Timur Lampung Lampung Timur
[ 105°50' 1.84°E 5°44'4845'S | Perairan Timus Lampung Lampuag Timur
105° 42" 1357 E b M N R i) Peralren Timur Lampung Lampung Timur
105° 48' 3270'E 4420458 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
- W05° 54" 1S44' € §°45'599'5 Peralran Timur Lampung Lampumg Timur
o 105° 52 047" E §° 47 249" S Petalran Timur Lampung Lampung Timur
i 105° 52 2B.80° € 5°40°'59.76'S | Peraven Timur Lampung Lampung Timur
| 106° 50 3512°E 5°30' BB0°S | Pevakan Timur Lampung Lampung Timur
E 105°50 33.68°E 5°40'11.2°S | Pecairan Timur Lampung Lampung Timur
! 105° 52 3286°E 5°40°1268"S | Petairan Timur Lampung Lampung Timur
L i 108°54'9.00° € §*313316"5 Peralran Timur Lampung Lampung Timue

-

Kawasan Femanfasier Umom - 21



105*55'3588°E 530 060 § Perairan Timur Lampung Lampung Timur

05 5Y2HE'E 52010955 Perairan Timur Lampung Lamping Titut

0553 3B E 527 17145'8 Perairan Timur Lampung Lamoung Timur

105° S8 M A2 E §°2002477'8 Petairan ThnurLampung Tirmur

10556 52.21'E 5°28' 3294 S Perairan Timur Lampung_ Lampung Timur

105" 53'57.56' £ 5262245 Perairan Timur Lampung Lampurys Thmur

105 65'58.52° € 5195955 Pergiran Timur Lampung Lampung Timuar

( 105°57' 3876 E 6°14'3340'S Peraitan Timur Lampung Lamounyg Timur

L 105° 53 56.83 E 5°11'51.3¢°S___| Peralran Timur Lampung Lampung Timur

B 106 1" J2.68°E 510749925 Perairan Timur Lampiing Lampung Timar

108° 2 36.39°E 5°12 12.85'S Perairan Timur Lampung L.ampung Thmur

108" I46.54°E 5101147 8 Perairan Timur Lampung Lampung Timur

l 106" 2 55.65° € 594828 Perairan Timw Lampung Lanuing Timur

L 106° 2 58.81'E 5°7 13.74°S Peraitan Timur Lampung Lampung Timut

| 106°2 DAT°E 5* 7 11.72°§ Peralran Timur Lampung Lampung Timur

1 106° 6 4662 E 4° 56'57.33' S Perakan Timur Lampung ung Timur

| 106° 3 41,05 E 5°111.78° S Perairan Timu: Lampung Lampung Timur
Pelagts dan Demersal KPU-FT-PD 233.301,07

KPU-PT-PH 105° 39" K E5"E 5°60'13.61°5 Perairan Timur Lampung Lambung Tinur

108° 42 357" E 5°51"21.44°S Perairan Timur Lampung Lampung Timur

105°42' 247 € 9°51°6.4€" 8 Perairan Timur Lampung Lampung Timur

10543 WE5'E 5°54'483 8 Peraiwan Timur Lampung Lampting Temur

105" 42 44T E 9" BT S Perairan Timur Lampung Lampung Timur

105" 44’ HAT'E 5° 53 1367 S Perairah TimurLampung Lampung Timur

J 105° 44'0.93' E 553 2099" 8 Perairan Timur Lampurg Lampung Timur

L 105° 44 56,89 £ 5°52 31A0°S | Peraitan Timur Lampung Lampung Timur

105° 44 064 E 552 42.84° § Perairan Timur Lampung Lampung Timur

105" 45' 56500 E 551 57.01' 8 Perairan Timur Lampungi Lampiing Timur

105" 45 30.96" E 5°514514" 8 Perairan Timur Lampung Lampung Tamur

105° 47977 E 5" 5 26.57° 5 Petairan Timur Lamging Larpung Timur

105° 46" 38.54" E 5* 50 15.49" 8 Perairan Timur Lampung Lampuny Timur

105* 47" 3741"E 54T TS Perairan Timur Lampung Lamaung Timur

105" 48 18.71°E 5" 47 2698 § Perairan Timur Lampung L ampung Timut

105* 49" 163" E 5 400 42.34' S Petairan Timur Lampung Lampurey Tinur

105° 48 23,73 E 574346423 Perairan Timur Lampung Lampung Timur

105°51'2575"E 5°3714.56° 3 Pevairan Timur Lampung Lampung Timur

105" 49 58.20" E 5° 368 5889 S Perairan Timur Lampung Lampung Timur

i06° 1 045 E 579663 Peyairan Timur Lampung Lampung Tmur

105" S0 IWE §° 2112228 Parairan Timur Lampung Lampung Timur

r 106° 2 0.11'E 57117275 Perairan Tinur Lampung Lampung Timar

} 05" 527 1.9 E - 59'860° 5 Perairan Fimtr Lampung Lameung Timur

1066 4458" E 1" 41675 Perairan Tisnur L ampung Lamgpung Timur

105° 52 8307 E 4° 41'31.40°8 Perairan Timur Lampung Lampung Tirmur

-

{
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106" 6" 35.83 28508 ran Timur Lampung
i 105° 54 45.09' € 4 26'1286'3 Perairan Timur Lampung
[ 105° 58'58.45' £ 4°14'4342' 5 Perairan Timur Lampung
| 105* 49 8.20°E 4'9'4085'S Perairan Timur Lampurg
L 105" 59 54.10° € 4°59'43.09°S Perairan Timur Lampung
105°57' B3 E 5°1Z4871°S | Perairan Timur Lampurg
105°51'4565° £ 5134847 8 Pefajran Timur Lampung
108°6 832 € FH2NS Perairan Timur Lampung
106" 05976 E 5° 10'6.66" 8 Perairan Timur Lamgpung
106" 1'32.68"E 5°10r4582' S Perairan Timur Lamplnyg
105" 56 11.94°€ 5°17°5339°S__ | Perairan Timu Lampung
105°53'57/.56°E 5" 2622475 Perairan: Timuy Lampung
105° 53 2219°E ST NAFS Perairan Timur Lampung
106° 50 875 E E*28 7ivS Perairan Timur Larmpuing
1067 40 4.0 E 5% 01785 Perairan Timur Lampung
105° 4 1226"F 52 HAS Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 50 47 50°E 5°24 7836'S | Perawan Timur Lampung Lampung Timur_
105° 59 16.90" F 52325805 Parairan Timur Lampung |ampung Timur
105° 50'88.41" E 5° 22368 S Porairen Timur Lampung Lamnpung Timur
105°50'190°E 5*21'5433'S Perairan Timur Lampting Lampung Timur
105° 51'5023°F 5°19°4333°S | Peraan Timur Lampung Lampung Timur
{ 105" 52 49.64° E 5°17°5438° 8§ Peraan Timur Lampung Lampung Timur
[ 105° 50'4995° E 5 17 41848 Persiran Timur tampung Lampung Timur
E— 105° 51'4484° E 515 3|/ S Psrairan Timur Lampung iampung Timur
L 105° 52'46.34" E §°15'35968°S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
[ 105° 52 4773 E 5156398 Peraitan Timur Lampung | Leanpumg Timur
[ 105* 51'650.71" E 5°14'5922' 8 Peraitan Timur Lampung Lampung Timur
y 105" 53'15.35" E §5°28'48.47" 8 Psrairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 53 286" E 520018295 8 Perairan Timur Lampung Lempung Timur
106°49' 550" E 5°28'4387' 3 Perairan Timur Lampung Lamprng Timur
105°49' 1 307 E 8284815 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
( 105° 48' 59.65" E 5°39' 5917 S Perairan Timys Lampung Lampung Timut
106° 50" 168" E 5*40 11.22'S Perairan Timur Lampung Lampung Tamst
105° 50 306" E 3°40'26.38° S Parairan Timur Lampung Lampung Timur
105°49'5448°E 540" 4045° S Perairan Timur Lampung Lampung Tinur ]
105° 40' 324" E 5°41'4641'8 Perairan Timur Lampung Lampung Timuy
105* 49783 E 5°42 4055' 5 Perairan Timur Lampung Lampurg Timur
10549 RM"E 5419523 Peraian Thnur Lampung Larmpung Timur
105° 49 279" E 544 2045 S Perairan Timur Lampung Lampung Thmur
105° 49 1357°E £ 44'4534'S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
106* 46 4335"E 5° 45 2896" S Persiran Tinuriampung Lampung Vimur
105° 48 231" E 546 744" S Peraéran Timur Lampung Lampung Timur
105° 48 4.20°E 5 45 1054'S Peoraian TimurLampung Lampung Timar
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105° 47' 38.02"

50 44 373"

Peraitan Timur lnmpt — :qg

E ) | Lampung Timur
105° 48 48.91"E §° 425487 S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 48" 16.24°E 5478 Parairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 47' 5643 E 4T HO05'S Patairan Timur Lampung Lampung Timur
10B° 47 45.82' E $t 4T IR S Parairan Timur Lampung Lampung Timur
105°47'30.06" E 547 BAGS Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 48' 20.52" E 5°B1225"8 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105" 46°4.30"E 55119843 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 45'5845"E 5°51'4858°8 | Pemiman Timur Lampung Lampung Timur
105 4%' 056" E 5 51'46.06°S Peraira Timur Lampung Lampung Timur
105° 45' 54 24" E 5*51'1486" 3 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 45' 58.65" E 5°51'0.19" S Parairan Timur Lamptng Lampung Timur
105° 46 1343 E 550645 Peraitan Timur Lampung Lampung Timur
105" 46' 19.74" E 5°50'21.36°5 Peraitan Timur Lampung Lampung Thmur
105° 44' 2647 E 58335005 Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105° 44' 18.61" E 5*63'4634" S Perairan Timur Lampurt Lampung Timur
105° 44' 10.43' E 5°52'5041° S Perairan Timur Lampung Lampung Timur
105" 43' 33.96° E 5°54'1644° 8 Perairan Timur Lampung Lampung Timar

—— 105°66'54.02'E 42649578 Denke Teladas Tulang Bawang
106°4S4.61"E 4°2649.57"5 Dente Teladas Tulang Bawang
106°4'54 81°E 4°386.47"3 Dente Teladas Tulang Bawang
105°56'54.02°E 4°386.47°3 Denle Teladas Tulang Bawang

—_ 105°541 T A3"E 4*1517.74°5 Rawaiin Timur Yulang Bawang
106°021.91°E 4°1917.74°5 Rawajitu Timur Tulang Bawang
106°024 91°E 4°2044.05°S Rawajiu Timur Tulang Bawang

L 105°54'17 A3'E 4°2044.05°9 Rawajiu Timur Tulang Bawarng

— 106"1'241°E 47242395°S Dents Teiadas Tulang Bawang
106°6'34.50'E 4°2421.08°S Denie Teladas Tulang Bawang
106°6'13.71'E 4*300.58°% Denie Teladas Tulang Bawang
106°1241°E 4°306.44"5 Denie Teladas Tulang Bawang

— 106°0'58.71°E 4°307341°5 Denie Telardae Tulang Bawang
106°67.53°E 4°30°97 99°5 Dente Tefadas Tulang Bawang
106°6'40.08°E 473548385 Danle Teladas Tidang Bawang
106°0'59.71°E 4°3546.24"°S Danie Teladas Tufang Bawanyg _

-— 1068°1'4.64'E A4°4238.54°5 Dente Teladas Tulang Bawang
106°6'22 M'E 4°47'41 89"5 Dante Teladas Tulang Bawary
106°412.43°E 4°489.70°S Dante Teladas Tutang Bawang
106°1'4.64"E 4°487.66°5 Dente Teladas Tulang Bawang

— 1056°5931.22°E 4°54"1387°S Kambas Lampung Timar
106°4'7 98°F 4°541387°% Kambas Larnguang Tirmur

- 106°47.99°E 4°584.96°'S Kambas Lampuny Timur
- 105*59731 22°E 4°58'4.96"S Kambas tampung Timer

—~—

—




106"53°30,83'E

4°5345.74'3

Larnpung Timut

106°5854 47'E 4°534574'S Kambas Lampung Timur
105°5854.47'E 4*58'48,16"8 Kambes Lampung Timur
105°530.11°E 4*5848.16'S Kambas Lampung Timus
105°5134.97°E 5°1623.87'S Labuhan Maringgai Lampung Timur
105"5318.52°E 5*162387°S Labuhan Maringgod Lampung Timur
105"531952 5°1918.76"S Labuhan Madnggai ung Timur
105°5029.79°E 5°19'1904°5 Labuhan Maringgai Lampung Timur
105°5458.78°E 4°507 50'S Kambag Larnpung Timur
105°5935.55°E 4°597.60'S Karmbas Lampung Timur
105°5935,55°E 5°256.53'S Kambas Lampung Timur
105°5458 78°E 525653’ Kambas Lamoung Timur
105°5422 02°E 5*412.12'S Pagamaran Lampung Timur
105°5656.63'C 5°4'12,12'8 Fadamaran Lampung Timur
105°5R56.63°E 5°81.06'S Padamatan Lampung Timur
105°5422.02°E 5°6'1.06S Padamaran Lampung Timur
105°5154.88°E 5°12:3065°S Penet Lampung Timur
105°5635.24'E 5°12°30.65'8 Panet Lampung Timur
105°5635.24°E 5°17'26.60°'S Penet Lampung Timur
105°5155.29°F 5°172561'S Penet Lampung Timur
106°232.85E 5°24157'S Pulau Segama Lampung Timur
106°9'25.30°E 5° 243,578 Pulay Segama Lampuing Timur
106*8B.30E 5743 79'S Prlau Segama Lampung Tiemur
106°232.85°E 5°T43.78'S Pulau Segama Larmpung Timur
105°5856.59'E 4'54'15.14'S Sekopong Lampung Timur
106°6'4.96'E 4°64'11 55"8 Sekopong Lampung Timur
106°745.36°E 4°59'44.39'5 Sekopang Lampung Timur
105*5856.50'E 4*58'44.30'8 Sekopong Lempung Timur
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6. ZONA PERIKANAN BUDIDAYA (KPU-BD)
6.1 Sub Zona Budidaya Laut (KPU-BD-BL)

105°16'251° E 5° 29 %6.76'S Padang Cermin Pesawaran
[ 105° 18 13.58°E 530 549°S Padang Cermin Pesawaran
1 106°15'48.63'E 5° 30'38.05'S Padang Cermin Pesawaran
105°915 42.27°E 5° 29 3.69°S Cemnin Pesawaran
- Tetuk Hurun KPU-BD-BL2 493 51 105°16°0.20°E 5931 104°S Padang Camin Pesawaran
105° 154137 E 5°32'40.18'S Padang Cermin Pesawaran
105* 15 52.58" E 5°327 {8 S Padang Carmin Pesawaran
106° 15 060" E 5°32°45.63'S Padang Cermin Pesawaran
L 105° 14'48.80" E 50324848 Padang Cermin Pesawaran
] 105° 14'5332°E 5°30'5417° 8 Padang Cermin Pesawaran
| 105° 15 18.27° E 5313238 Padang Cermin Pesawaran
- Teluk Hurun KPU-BD-BL3 178,61 106° 16 2382° E 5* 30 5065’ S Pandang Cormin FPasawaran
106° 16'23.52' E 5°32' 17.59' S Pandang Cermin Pesawaran
106° 16" 10.18°E 532 38.6'S Pandang Camin Pesawaran
105° 15'50.57" £ 5°32'38.34'S Pandang Cemin Pesawaran
105° 15°54.01" E 5*32' 16.14' S Pandang Cemin Pesawaran
105* 16"1145' € 5°31' %.08'S Pandang Cermin Posawaran
105 16'684' € 5"31°032°S Pandang Commin Pesawaran
- Ringgung - Teiuk Pandan KPU-BD-BL4 3029 105° 15'48.53" £ 5 32 4358 Padang Cermin Pasawaran
105° 15 46.70" £ 5°33 17.18'S Paxang Cemin Posawaran
105 15 35.29" E 533 1744' 5 Padang Cermin Pesawaran
105° 15'42.28' 5¢32 47.85'S Padang Cermin Pesawaran
- Ringguny - Teluk Pandan KFU-BD-BL-5 18,87 105* 15°30.73° £ §°32'4788"S Padang Cermin Pesawaran
105 15°31.86" € 5733 4366°5 Padang Cemnin Pesawaran
[ 105" 15'13.27° £ 5'33 1873’ S | Paddang Cemin Pesawaran
L 105° 15'35.08' £ 5432 47.28'S Padang Cermin Pesawaran
l - Teluk Clkuyiyi- Toluk Pandan KPU-BD-BLE 96,54 105° 14°58.75° E 5°33 5474'S Padang Cermin Posawaran
105° 145559 £ 5 s Padang Cemmin Pogsawaran
105° 14'5368* E 534 AH51'S Pacang Cemmin Pesawaran
105° 14'46.55" € 5°34'2043'S Padang Cennin Pesawaran
105° 14 41 67 E 5°3418.36'S Padang Cenmin Pesawaran
105°14' 047" £ 5°34' 18925 Padang Cemin Pesawaran
L 105 14 24.21' E 5 634°S Pedang Cenmin Pesawaran
105° 14'18.91"E 5" 33 5284'S Padang Cermia Pesawaran
105" 143829 E £° 33 4.98°5 Padang Cermin Pasawaran
105° 14 4888°E 5° 33 48.98°S Padang Cemin Pasawasan
- Ketapang - Teluk Pandan KPU-BD-BL7 97 105° 14' 40.99" E 5* 35'18.07°S Padang Cermin Pesawaran
105° 150N E | 5 355083 8 Padang Cemin Pesawaran |

E.




106* 143205 E 5°354498° 3 Fadamg Cenmin
106° 14'8.25"E 5°3531.70" 8 Fadang Cemin
105°18' 1127 E 3PS Padang Cemin
105°14'35.66° £ 53 BISS Padang Cemin
- Pulay Tegal baglan Utara — Teluk Pandan KPU-BD-BLB 221,50 105 15'55.68" E 53 HMS Padang Cermin
105°15° 48627 E 5TMi80S Padaty Ceimin
105°16' 0.27 E 53 ¥ATS Paclang Cemnin
105° 16" 40527 E 53T BATS Padang Cenmin
105° 16 4983 £ S"XWHWS Padang Cetniy
105° 15 56.48" E 5°34'4346" S Padang Cemmin
10518 BA'E 5343018 Padang Cermin
- Pulau Togal bagian Timur— Teluk Pandan KPU-BD-BLY /2 105° 17 1.46"E 5" 33 8209r S Padang Cermin
100" 16 S401°E 5° 33 5083 S5 Padang Cermin
106" 1T 1.44°E 5 M7 S Padang Cermin
105”16 S6.21'E 5347298 Padang Cemin
105° 16" 4543 £ 5°3'arrs Padarg Cemmin
105°16' 4277 E 5% 34'085" S Padang Cemnin
105°16' 43.93'E 5°33'51.45°8 Padang Cemin
= Kampung Dunian-Padang Cermin KFU-BD-BL1D 6,16 105° 11" 18.46"E 5° 37445 S Pandang Carmin Poagawaran
1W05°11' 281" E §FIriers Pandang Cemiin Pesawaran
1051143 7{"E 5* 3T 1554' 8 Pandang Cemin Pasawaran
106" 11" 20 83"E 5 38'3200°8 Pandang Cermin Pesawaran
105° 12 33.25" E 5* 38'17.31° 8 Pandang Cermin Pegawaran
[ 105°10'2Z3°E 5°36'1274'S Pandang Cermin Pasawaran
105° 10 3815 E 5*35'PV1FS Pandang Cemin Pesawaran
105 10" 17.35° E 5" 3 MeT 3 Pandang Cermin Pegawaran
105° 10 49.08'E 5°36'4344° S Pandang Cemin Pasawaran
L 105° 1 10.20° E 5° 36 097 8 Pandang Cermin Pesawaran
L = Kampung Durian-Padang Cemmin KPU-BD-BLI1 230,71 105" 10225 E 536 1274°S Padang Cemin Pesawaran
f 105° 10°38.15°E 535 B12°S Padang Cermin Pegawaran
105* 101735 E 5 ¥ U6 S Padang Cermin Pgsawaran
105° 10 49.06"E 5304344 S Padany Cermin Pecawaran
- Kalangan-Pulau Pshawang KPU-BD-BL12 57443 105° #1' 20.35"E 5° 3831300 S Marga Punduh Fagawaran
105°12 33.25'E 5*317.31" 8 Marga Punduh Pesawaran
105° 1Y A5 E 5 391352 8 Marga Pundut Pesawaran
105° 11'380°E S 4P BOT S Marga Punduh Pasawaran
106 10 71 E 5*39'5488" S Marga Punduh Pesswaran
S 12 544 E 5'38 4080 S Marga Pundub Pesawaran
I 105°11' 7 52° £ 5° 3% 54.00"S Marga Punduh Pssawaran
| 105° 12 284°E 5°39 385" S Marga Punduh Pesawaran
f - Puiau Pahawang KPU-BOD-BL13 863,90 05" 145 E 5° 39 1352°% Marga Punduh Pesawaran
| 105°11'380°E 5° 40 807" S Marga Punduh Pesawaran
ﬁ 105" 13'1.65'E 539 1.75'S Marga Punduh Pesawaran _
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t05* (1'797"E 5°41'955°' 8 Marga Punduh Pesawaran

105°11'3569°E 5°41'209°8 Punduh Pesawaran

105° 11'S6.00"E S4'BNS Marga Punduh Pesawatan

105°12'52.61"E 5e4U51.68'S Marga Punduh Pasawaran

105" 13'52.39°E 5*41'31.06"S Marga Punduh Pasowaran

105° 14' 14.90" € 5°41'815'S Mama Pundvh Pesawaran

105° 14 24.97°E 5° 40 40.82° 5 Marga Pundith Pesawaran

105° 14245 E 54T BSTS Marma Pendub Pasawaran

- Suykarame KPU-BD-BL14 81212 105" 11'3669"E 5 41'200°8 Punduh Pidada Pesawaran
105°11'56.00"E 574138008 Punduh Pidada Pesawaran

105" 13 52.30°E 541 3.96"8 Punduh Pidada Pesawaran

105°13'38.285°E 5~ 43'21.88°S Pundush Pidada Pasawaran

105" 12 56.18"E 5°43 37T S Punduh Pidada Pasawaran

105° 12 5261" € 5°41'51.88"5 Punduh Pidada Pasgwaran

105° 11 56.00° F 574" 3%6.00" 5 Punduh Pidads Pacawaran

105° 11" 3668"E 5*44'208'S Pundubh Pidada Fasawaran

105°11'Y 97" E 5°41'955'S Punduh Pidada Pasawaran

106* 13 83.29°E 5438205 Punduh Pidads Pesawaran

105° 12 43 f1"E 542 4.72°S Punduh Pidada Pesawaran

{05°12'8.90'E 6° 42'10.53"S Punduh Pidada Pagawaran

105° 11'4B80°E 5° 42 16.86°S FPunduh Pidada Fesawaran

105° 11'3546"E 5° 42765 8 Punduh Pidada Pasawaran

105° 11*26.51"E 541" 20.70"S Punduh Pidada Pegawaran

105° 1" 1102 E 5° 4 29.72°5 Pundutt Pidada Pasawaran

- Sukamaju KPU-BD-BL15 1.303,08 105° ' 4880 E 545 2T.04° 5 Punduh Pldada Pagawaran
105° 10 M. E 5 45 26.30° 8 FPunduh Pidada Fagawaran

105° 10 50.59" E 545 H62° 3 Punduh Pidada Pesawaran

105° 11" H.85'E_ 5445 .71’ Punduh Pidada Pesawarah

105° 11° 4184 E 5*44'49.93'8 Pundub Pidada Pesawaran

- Pulae Baiak dan Pulsu Lok KPU-BD-BLIB 1.060,2¢ 105° 11" 1185°E 5°45' :.71'S Punduh Pidada Pesawaran
105° 10' 5059 E 5° 45 MHZT S Punduh Pidada Pasawaran

105°10° 31.00°E 4 HWS Furduh Pideda Pesawaran

105° 94877 E 5°45' 2783 5 Punduh Pidada Pesawaran

| - Tajur KPU-BD-8LLY 1.135,40 106713 B25"E §°43 21888 Mamya Punduh Pesawaran
105° 13 3221 E §° 44" 51.96" 8 Marga Punduh Fesawaran

105° 1V 4184 E 5% 44 40.93* 8§ Mara Punduh Pesawaran

105° 11'7.35°E 5°431.30°8 Marga Punduh Pesawaran

105° 12 4.79°E 5* 43'465° 5 Marga Punduh Pasawaran

105" 12 043 E 43 L4475 Marga Punduh Pasawaran

105°11'735°E 5432130 S Marga Punduh Pegawaran

105° 11" 4184°E 5 44'4993' S Marga Pundssh Posawaran

[ 1. Pulau Siuncal KPU-ED-BL18 1,66 105" 191.78°E 547 4458" 8 Punduh Pidada Pesawsaran
f 105°19'3.75°E 5°47°4459"S Punduh Pidada Pasawaran
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) £ 47 5060° S Fid Posawaran

105°18' 4 82° E 5°47°5126" 8§ Pundut Pideda Pasawaran

105" 19 263" E 6°47'4852'S Punduh Pidada Pesavraran

L - Pulau Legundi KPU-ED-BL19 570,85 105" 17 52.31"E 5 47'66.85" 5 Purduh Pidada Pesawaran

L 105° 18'2464' E 5 49'555"S Punduh Fidada Pesawaran

105° 17 42.30°E 5°49'9.80"8 Punduh Pidada Pesawaran

105°18' 853'E 548 25.53°S Punduh Pkiada Pesawaran

105° 17 2245'E 5 50'204" § Punduh Pidada Pesawaran

105° 17' 20.88°E 5°50'598" S Punduh Pidada Pesawaran

105° 19 5.40"E 5°49'379"'S Punduh Pidada Pesawaran

105° 1T 39T E 5°47 15.82° S Punduh Pidada Pesawaran

1065* 17 20.84"E 5747 17.95° 3 Punduh Pidada Pesawaran

105° 17 2585"E 5°474048° 3 Punduh Pidada Pesawaran

105°48'0.74°E 5°48'1482" 5 Punduh Pidada Pesawaran

105° 18 BOT' E 5°48 43.99° 5 Pundiih Pidada Pesawaran

105° 1719.35° E £"49' 4564 5 Punduh Pidada Pesawaran
- Sragi KPU-BOBL20 6.183,11 105° 53452 E 5°35'53.72' S | Sragi Lampung Sefatan
105" 52 286" E 5740’ 1268"S Sragi Lampung Selatan
105" 49'5B.88" £ S80S Sragi Lampung Sefatan
105° 49'42.78" E 5°36929' S Sragi Lampong Selatan

- Bandar Agung KPU-BD-BL21 1,609,390 105° 45'42.76" £ 5°35'9.29'S Sragi Lampung Selalzn |
105° 53' 457" € §°35'53.77°S Sragl Lampung Selatan
105° 54909 E 7 3316°S Sragi L ampung Selatan
1057 S0 1360 E 5'34'454'S Sragi Lampung Selatan
| 105" 50'28.12° £ 5° W 5236 S Seagi Lampung Selalan
l 105° 49 42,03 E 5" 34 5410°5 Sragi Lampung Selatan
f - Fulau Seram KPU-BD-BLZ2 1.04517 1057 52 28.80° E 540 876" 3 Ketapang Lampung Selatan ;
l 105° 52 10.2¢4' E 5" 42 0.11°§ Ketapang Lampung Selaten
[ 105° 49' 201" E 5 41 40.66"5 Ketapang Lampung Selatan
} 105°49'163°E 5°40'42.3¢°S Ketapang Lampung Seletan
| - Ketapang KPU-BD-BL23 432,75 105" 50 31.69° E £5°47'38.30°S Ketapang Lampung Selatsn
] 105° 50 1559" E 5° 43'18.40° S Ketapang Lampung Selatan
i 105* 48 52.09" E 5° 45 4283 S Kaizpang Lampung Selatan
105° 49 201°E 5° 47 4540°S Ketapang Lampung Selatan
- Ketapang KPU-BD-BL24 1.471.03 105° 51' 1544 E 5°45'598°S Ketapang | Lempung Selaten
105" 52 Q47" € 5 47 4249°S Ketapang Lampung Selatan
105° 48' 7 59'E 5° 43 49.58" S Ketepsng Lampung Selaian
| - Ketapang KPU-BD-BL25 381,84 105° 47'53.10°E 5* 46 15,86" S Kelepang Lampung Selatan
L 105° 47 B87'E 5° 47 1060° S Ketapang Lampung Setatan
[ 105 48" 4291"E 5 45'37.62°S Ketepang Lampung Selaian
J 106° 48 291" E 5 45'7 62 S Ketapang Lampung Sglatan
h 105° 48'53.61"E 54741598 Ketapang Lampung Sselatan
[ - Ketapang KPU-BO-BL2%6 767.81 105° 47 40.03'E 5°44'730"S Kelapang Lampung Sslatan
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105° 48' 0B E 5" 41'43.3°S Kolapang Lamnpuey Selatan

105" 46 50T E 5°41'45.02'S Ketpang Lampung Selaian

105" 49'1.63°E 5'42'3807" 5 Ketpang Lampung Setalan

105" 48' 457" E 5"4139 8 Kelapang Lampung Selatan

64T R4 E 5°42 002 S Kelgpang Lampuogs Selatan

- Ketapang KPU-ED-BL27 1.052,08 105* 52 367" E 5°422 792" 8 Kelgpang Lampung Selatan
105°49'201°E 5° 41" 4066 S Kelypang Lampung Selgtan .

105* 48'32.18"' E 5°43' 32339 Ketapang Lampung Salalan

- Legundi KPU-BD-BL28 86,77 106° 5¢' 54.56 € 5446'3046'S Kelipang Lampung Selatan

105° 50 3169 £ 547 BN'S Ketapang Lampung Selatan

105° 48’ 52.00" £ 594642835 Kelgpang La Selatan

- Legundi KPU-BD-BLZS 296,82 105° 47'5R87 E 545’7 52'S Kelapang Larnpung Selatan

105" 47 5379 € 5" 46'1596" S Kelzpang Lampung Seladan

105° 48 2251"E 5°45'18.76" S Ketapang Lanpung Sedatan

105° 48 AT E 5°46' 895" S Ketapang Lampung Selatan

- Lequndi KPU-BD-BLIG 962 83 105° 51 151" E §"45'21.06°S Ketapang Lampung Selatan

105° b0 54.56" £ 5*46'3046° 8 Kelaang Lampung Selatan

105° 48'30.30°E 5° 45 1533 S Ketapana Lampung Selatan

105 48 27.20°'E 5°444353'S Ketepang Lampung Selatan

105° 48" 32B0°E 4H'R6YS Ketapang Lampung Selatan

- Damayona KPU-BD-BL34 Ti3.27 105° 47 55.68'E 5473368 Kelapang Lempung Solatan

105° 45 57.01°E §74Te781°8 Ketapang Lampung Selatan

108" 4T 525" 5°48'4345°S Ketapang Lampung Selatan
105° 48 48.35"E 5°49'1818°3 Keiapang LampungSelatan |

- Damayoga KPU-BD-BLI2 388,50 105 49 32.30°E 548 3 B4 S Kelapang Lampung Selalan

108° 50'8. 01" E 5448 718" S Ketapang Lampung Selatan

105°48' 740" E 548 159°S Ketaparg Lampung Selatan

105° 48'55.50° E 5°49°1831°8 Kelapang Lampung Selatan

- Ruguk KPU-BD-BL33 534,88 106° 47' 508" E 5" 48'42583°S kelapang Lampung Sefalan

105 46' WO E 549 31.01°8 Ketapang Lampung Selalan

105° 48 48.35" E 5'49'18.168°§ Ketapang Lompung Selatan

105°48' 297 E 5" 49'58.00° § Ketapang Lampung Selatan

- Ruguk KPU-B8D-BL34 108,26 105°49' 32.30" € 5°4% 31.64"S Ketapang Lampung Selatan

105° 49 1262° £ 550 4085 Hetapang Larrpundg Selatan

105°48 5550°E 5*49'10.31"§ Ketapang Lampung Selatan

106°48 §1.16"E §*49'5787° S Ketapang Lampung Selatan

- Sumur KPU-BD-BL35 650,78 105°46' 3B12'E 54930778 Ketapang L.ampung Selsten

105° 48 297 E 5° 4% BB.00° S Kelspang Lampung Selatan

10548 WY E §°50'30.20°8 Kelapang Lampung Selatan

105" 48" 11.46" E 5°50'47.00"S Ketapang Lampung Saiztan

105° 46 B3XE 550 15.35"S Ketapang Lampung Seiatan

- Sebesi KPU-BD-BL3E 512 105° 30' 46.20° E 5° 55 2086°S Rajsbasa Lampung Selatan
108° W AT E §*56'28,17°S Rafabasa iampung Selatan |
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105* 30'5588" € 55 40 S Rajabass Lamping Selatan

105° ' RIS E 5" 8 ¥H3T8 Rajabasa Lampung Selatan

- Pulau Sebuku KPU-BD-BL37 98,94 105* 29° 45 68" E 552 IBTS Rajabass Lampung Selatan

105° 29 08 E 5°6F .68 § Rajghasa Lampung Selatan

1057 36" 1058 E 5 5Y BB & Rajabasa Lamptng Selatan
[ 105°30' 21.00° € 55713138 Rajabasa Lampung Selatan
r 105° X7 610" E 5°5(' 44.44' S Rajabasa Lampung Selatan
10529 BA4E 5*523480'S Rajabasa Lamnpung Solatan

- Pulau Sobuku KPU-BD-BLI8 103,47 105 RIATE B S1ArS Rafabasa Lampung Selatan

105°31' 24 868" & 5*50'57.04° S Re Lampung Selatan

05° 30 4292 E 5°51'21.2T'S _Réjabasa Lampung Seiatan

105" W SAME 5 %S Rajabasa Lampung Selatan

105°31' 7.9 E 5" 514280 3 Rajabasa Lampung Selatan

- Pulay Sebuky KPU-BD-BLD $8,37 105° 34" 4730 E 551 H.62°5 Rajabasa Lampung Selatan

105° 32 5.56" E 5751 1347’5 Rajabasa Lampung Selatan

105832 33 B°E §° 514282°S Rajabaea Lampung Selatan

105° 32 16.19'E 5°51'44.01°S Rajabasa Lampung Selatan

L 106° 32 102 E 5° 51 44.04'S Rajabasa L ampung Selatan
| 105° 3 435X E 5 610328 Rajabasa Lampung Selaten
- Blebu KPU-BD-BL40 320,17 105° 4221 ' E SN 9S Bakauheni Lampiting Sedatan

105° 42 18.80"E 5° 5252328 Bakauheni L ampting Selatan

| 105° 47 56.40" E 5°52'37.83'S Bakauheni Lampung Selatan
t 105°4236 41" E 5 52'30.14°3 Bakaubeni Lampung Selaten
f 105° 425060 E 5 54'14.52°§ Bakauheni Lampung Selatan
- Blebu KPL-BD-BL-4 563,40 105°42 174" £ 5" 52 2.15'5 Bakayheni Lampung Selatan

106° 425435 F 5 62'23.21'6 Bakauheni Lampung Selatan

105° 47 24 55" E 551597 S Bakauhent Lampung Selatan

105° 42" 18.38" E 5°5118.30° 3 Bakauheni Lampung Selatan

105" 40°'58.5T E 5*51'821"S Bakauheni Lampung Selaten

105°4'd 27 E §5°50'52.41" § Bakauheni Lampung Selatan

{ 105°40° 36,55" E 5750'19.34°8 Bakauheni Lampung Selatan
! 105° 40" 1932 E 5°50'18.08'S Bakauheni Lampung Sefatan
I| 105" 4019 E 6 S Bakauhani Lampung Selatan
105° 47 3.57°E 5e51'5218°§ Bakattheni Lampuing Selalan

105°42 4969 E 5°51'25.65" § Bakauheni Lampung Selatan

- Kdianda KPU-BD-BL-42 543,32 105°34' 2644 E 5° 44577 S K alianda Lampung Selatan
105°34' 5472 E 5° 43 003'S Kalianda Lampung Selztan

106°33 1840° E B°41°5368" 8 Kalianda Lampung Selatan

105°32 5282 E S*427.21°8 Kdianda Lamgung Sefatan

[ 1~ Kdlianda KPU-BD-EL-43 532,03 105°40 1870 £ §° 61 650°S Kalianda Lampung Selaten
L 106°40 1937 € 5° 60 48.08' S Kallanda Lampung Selaten
J 105° 40 99T E 5° 50' 18.30°S Kalianda Lampung Selaten
l 105" 40 8.0 5 &0 17.29'S " Kalianda Lampung Selatan

/
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105° 40 7.41°E 5°50 32T S Kalianda Lampung Selatan
105°37 53.71'E 2° 500329 Kallanda Lampunyg Selatan
105° 37 52.48'E 5*50 1318'S Kalianda Lampung Selatan
105°37° 37.86' E 5°50'1284'S Kalianda Lampung Selatan
10537 28.56' £ 5' 505822 S Kallanda L Selatan
105° 38 1847 E 5517458 Kalianda Lampung Seistan
- Kalianda KPU-BDBL-H4 1.318.20 105° 35'58.53' E §°50'31.80°S Kellanda Lampuny Sefaten
105° 36'14.69' E 5" 4250828 Kalignda Lampung Sefalan
L 105° 34 5624'E 5 48 1141'S Kolianda Lampung Selatan
i 105° 3¢ 48.80°E 5° 45'5409°S Kalianda Lempung Selaimn
105° 35'14.38" E 5° 44'43.83'S Kelianda Lampung Seiatan _
105° 34" 46.00'E 5°44'42.04'S Kalianda Lampung Selatan
106 34' 11.81°E 5* 45'14.00°S Kalianda Lampung Selatan
105° 4 28582 89 48'37.75°' 8 ¥alianda Lampung Selatan
105° 34'56.51" E 5°49'3252° S Kaianda Lempung Selatan
- Kalianda KPU-BD-BL45 148,22 105° 37" 19.68°F 5°50'477° 5 Kalianda Lampung Selatan
105° 37 11.87°E 5°50'45.72°5 Kafianda Lampung Selatan |
105° 3@ 197T°E 5°48'52.00° 8 Kalianda Lampung Selstan
105° 38" 16.40°E 5°50'3.39'8 Kalionda Lampuny Selatan
- Kalianda-Merak Blantung KPU-BDBLAG 1.04951 105° 31" 41.71°E 5* 41'5353'S Kzlianda Lampung Selatan
105°28°'2.30" E 5°39'2845°3 Katianda Lampung Selatan
105" 30°0.00° E 5°40°4.61°S Kallanda Lampung Selatan
105 AN26'E S 417445073 Kalianda Lampung Selatan
105°30' V3T E 5°41'57.78'S Kalianda Lampung Selatan
106° 31" B581°E 5°42'14.29" S Kaliarda Lampung Selatan
105° 29 24.20°E 5° 40'4.00°S Kalianda Lampung Selatan
105" 27" 44.33' E 5°39'64.17°8 Kalianda Lampimg Selatan
- Kota Dalem KPU-BDBL-47 104,96 105° 23" 16.00°E 5°35' R[OS Katibung Lampung Seiatan B
105° 24' 20.64" E 53135 Katibung Lampung Seiatan
! 106° 23 57.55' E E 37 77.81°6 Katlbung 1 ampung Selalan
106° 22 2867° E 5° 3B 607 S Katibung Lampung Selatan
- Kola Dalem KPU-BD-BL48 6043 105° 28' 267" E 53T 2867 5 Katibung Lampung Selatan
105°27'44.33' E 5° 39'54.17° Katibung Lampung Selatan
105 26' 11468 E 3" 361635 Katibung Lampung Selatan
106° 26'5.35°E 5§°38'53.98'S Katbung Lampung Selatan
- Karang Bera KPU-BD-BL-49 11,6579 104° 47 36.20°E 5° 49'52.08° § Pematang Sawa Tanggamus
104° 24’ 3AB7" E 5°49'43.55° 3 Pematang Sawa Tanggamus o
104°38'18.97° E 5 36 1455 Pematang Sawa Tanggamus
104° 36 4352°E el N ] Pemalang Sawa Tanggamus
[ 104° 39" 1646 E 54337558 Pomatang Sawa Tanggamus
104°38'3512°E 54474255 Pematang Sawa Tanggamus
104°39°4371°E 5°48'551° S Pemalang Sawa Tanggamus
[ 104° 41 11.27° € 5 48 976 5 Pemalang Sewa Tanggamus
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57 40'50.15°8

- Teluk Tengor KPU.BD-BL-50 980,60 104°53' 226" £ Cukuh Balak Tanggamus
10454 15.7T E 5°416320'S Cukish Balak Tanggamus
104° 54 S4TR' E 541 14T S Cuxuh Baiek Tanggamus
104° 54' 50.16" E 5° 40 43.11°5 Gukuh Balak Tanggamus
10454 2077 E 5'403396°8 Cukuh Balak T us
04°54' 782" £ 5° 4Y 954" & Cukuh Balak Tanggamus
104° 54' 1239 E 573025825 Cukuh Balak Tanggamus
104°54' 208" 5*39°2491"5 Cukuh Baiak Tanggjamus
104° 52'36.78" E 5°39 09" S Cukuh Balak Tanggamus
| 104* 55' 54 44" F B UNS Cukuh Balak Tanggarus
[ 104° 53 03T E 53051029 Cukun Balk Tanggamus
- Teluk Umbar KPU-BD-BL 5 1.42503 104° 512042 E 542 3BBH'S Kelumbavan Tanggamus
104° 57 27.15' E 5°43 14.14°S Kelurmbayan Tanggarws
105° 0" 1.62'E 5*44°'52.08"S Kelumbayan Tanggamus
105° 0 39,85 E 43881 S Kelurnbayan Tanggamus
105" Q' 3830 E 54330528 Kelumbayan Tanggamus
104" 594263 E 5°43'962'S Kelumbayan Tanggamus
104° 89 2201°E £°4327.07 S Kelumbayan Tanggamus
104° 59" 1137 & 5°43 19.09"§ Kelumbayan Tanggamws
104° 59 17.29° E 5°42'438I" 8 Kedurnbayan Tanggamus
14*58'280"E 8" 42'8387" ¢ Kelumbayan Tanggamys
P 104°58'79T°E 5°42'16.35°S Kelumbayan Tanggamus
104" 57 56.08° E 5°41 353§ Kelumbayan Tanggamus
- Telik Umbar KPU-BD-BL-52 21040 106° 5 1549°E 5°4TEN'S Kelumbayan Tangoamnus
105°5' 41" E 5747 %508 Kelumbayen Tanggamus
B 105° 6 31.91°E 5°46' 6.61°8 Kalumbayan Tenggamus
1 105° 5 58.01"E 5°46 39445 Keiumbayen Tangoamus
b 105° ¢ 18.28°E 5° 46" 14.46° S Kelumbayah Tanggamus
P 105°5 21.01"E 5° 46 056" S Kelumbayan Tanggamus
] - Kelumbayan KPU-BD-BL-53 60256 05" 1' 36.22°E 5°45531°S Kelumbayan Tanggamus
l 105° 168 E 5° 45'39.69" S Kelumbayan Tanggamus
195° 2 1098°E 5°45'48.02°S Kelumbayan Tanggamus
105°3 25.08"E §°45'90.70°S Kelumbayan Tengpamus
108° 34263 E 5454837 S Kelumbayan Tanpoamus
105°3 3B811°E 5° 45 2369°5 Kelumbayan Tanggamus
105°3 2237°E 5° 45 27 86°5 Kelumbayan Tangganmus
105" 3 J8.86" E 45 TS Keiumbayan Tenggarmus _
105° Z5362°E 5°44'4790"S Kelumbayan Tanggjamus
105° 2 1698 E 5°45'19.12°S Kelumbayan Tangganus
105° 7 BFE 5* 44' 5340 S Kejumbayan Tangaamus .
105° 2328 E 5% 44'57.33'S Kelumbayan Tanggemus
106°2 037" E 5° 44 50.96' S Kelumbayan Tanggatus
105° 1 d853' E 5* 45'1042°S Kelumbayan Tanggamus
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- Kelumbavan

KPU-BD-BY.-54 444,05 05" 3451 E G°46'17.25°3 Kelumbayan T:
105° 4'1282'E 5°46'24.35'8 Kefumbayan Tanggamus
105 4 R6ME BT AT 45.05" 8 Kefumbayan Tanggamys
105° 4'5015°E 5°45'80.25'5 Kelumbayan Tanggamus
105° 5" 367" £ 5°45'56.77' S Kelumbayan Tanggamus
105° 4'53.03'E E*46° 693 Kelumbayan Tanggamus
105°§'9.13°E S°46'57.80'S Kelumbayan Tanggamus
106° 5" 17.41"E 5745008 Kelumbayan Tanggamus
105° 5" 1049'E 574553000 S Kelumbayan Tanggarus
105° 5" 1248" E 545" 19.94"5 Kefumbayan Tanggamus
ns" 4 NI E 5745 11.38'S Kelumbayan Tanggamus
105°4' 257 E 545 77" S Kelumbayan Tanggamus
- Kelumbayan KPU-BD-BL-55 315,04 105°5'57.76" E 5747 1995 Kshymbayan Tanggammus
106°6'22.85'E 54T 89.42°5 Kelumbayan Tanggamus
105°8' 3863 E 5° A7 30.80"5 Kelumbsyan Tanggamus
105° 6 588" E 54T 4.85'S Kalumbayan Tanggamus
105° 7 14.33'E 5° 48 11.26'S Kelumbayan Tanggamus
105°80.70" £ 5°46'21.48'5 Kelumbayan Tanggamus
106° 8 4623 F 5" 48'5598' G Kelumbaysn Tanggamus
105°9'27.50' E 5" 48'55.54° S Kelumbsyan Tangganws
106° 9 M7 E ST 48270 Kelumbayan Tanggamus
105°9' 54T E 5° 48'18.03"5 Kelumbayan Tanggamus
[ 105° 8 56.33" 5°48 690°S KeJumbaysn Tanggamus
L 106" 8' 306" E 5o 47'4231"S K efumbayzn Tanggatmus
[ 1058° 7" 3518 E 547 50.717° 8 Kelumbayar: Tanggamus
| 08" 7T 2480 E B 47 211§ Kelumbayan Tanggamus
L 105" 7' 16.16" E E* 46" 38.60"S Kejurmbayan Tanggamiss
105°6'32.71°E 5°26'44.39°8 Keluvbayan Tangganmus
- Hamas Lempesing KPU-BD-BL-56 34,40 106° 15" 2002 E £°29'15.11"s Teluk Batung Barat Bandar Lampung
106° 15' 26.51" E 528 61.21°S Teluk Betung Barat Bandar Lampung
B 18213 E 5° 28 4952 5 Teluk Betung Barat Bandar Lampung
105° 15'9.98°E 5° 284525 Taluk Betung Barat Bandat Lampung
106° 16" 114" E 5*25'10.96'S Teluk Betung Barat Bandar Lampung
- Kota Karang KPU-BD-BL-56 1019 105°15' 1644°E 3'28'1639'S Teluk Betung Timur Bandat Lampung _
105° 15 45.72°E 5°2817.4'S Teiuk Betung Timur Bandar Lampung
105° 15 4609° € 9" 28605 8 Tehk Betung Timur Bandar Lampung
106° 15' 866" E 52T TS Teluk Betung Timur Bandar Lampung
105° 15 1940°E S 2r 4077 g Teluk Batung Tirnmur Bandar Lampung
- Kota Karang KFPU-80-BL-58 40,06 105°16' 009 E 5" 2740093 Teluk Bolung Timws Bandar Lampung
165" 16’ 1883 E 5286318 Teluk Betung Tinur Bandar Lamping
105* 16/ 5.58'E 5o 28 1389' 5 Teluk Batung Timur Bandar Lampung
106”15 B4 43 E B el'heat' g Teluk Betung Timur Bandar Lamoung
105°15' 4B 4" E 5227 387¥S Teluk Betung Timur Bandar Lampung
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105° 16" 0.17°E 5° 27 4506' S Bumi Waras Bandar Lamping [
105" 16" 12.09"E 5PZrwmgs Bumi Werx Bandar
105° 168" 17.20° £ 5°2r21.98°s Bumi Waras Bandar Lampung
- Bumi Warazs KPU-BD-BL-E0 16,82 105" 16" 14 60" E 527 1349 5 Bumi Waias Banciar |ampung
105° 16'BAT°E §°2Trears Bumi Waras Bendar Lampung
105° 16" 11.34'E 5°26'57.15"S Bumi Wars Bandar Lampting
~ Bymi Waras KPU-BD-BL-51 0.2 105°15'5345'E QT RITS Bumi Waras Bandar Lampung
108°15'54.97 E 5°27 14.30° 8 Bumi Waras Bandar Lampun
105° 15 57 AT E 5" 27 13.39°S Bumi Waras Bandar Lampimng
105°15'5440° € 527 12.78' S Bumi Waras Bandar \.ampung
= Burmni Warss KPU-BD-BL-62 235 05154353 F 522 560' S Bumi Waras Bandar _ampung
105° 15'S7.24°E 5 2rans Bumi Waras Bandar Lampupg
105° 16'5.15°E §* 27 1287 S Bumi Warag Bandar Lampung
106° 16 4.28°E 537 10,79°5 Buml| Wams Bandar Lampung
~ Bumi Waias KPU-BD-BL-63 1,63 105°15' 56 61" E 5°TEEYr S Bumi Waras Bandar Lampung
106°16'28.92' E 526 61.81"5 Bumi Waras Bandar Lampung
105" 16' 4.00" E £°26'8).19'S Bumi Wares Bandar Eampung
106* 16' B 43 E 5° 26 56.04" S Bumi Warzs Bandar Lampung
- Margasari KPU-BD-BL-64 262073 105° 49 2715"E 5°28'838" S Lahuhen Maringgai Lampung Timur
L 105° 53 67.96'E 5° 28 56.67° S Lahuhan Maringgsi Lampung Timur
! 105° 50" 35.75" E 528 309'S Lahuhsn Maringgai La Timur
105* 49 15.66°E 5" 25 R.35'S Lahuhan Meringgjai Lampung Tiar
- Mawgasari KPU-BD-BL-6%5 253,05 105° 66'H1 A2'E 520 HT73S Lahihan Maringqai Lampung Tismur
105* 56' 5221'E 5*26'44°S Lahuhan Maringgai Ty
105° 51'5369°E 5° 254132 S Lehuhan Maringgai Lamnpung Tiour
- Margasari KPU-BD-BL 56 3876,80 105° 51'55.78"E 5°21'628'S Lshyhan Maringgai Latrpuang T
105° 55'6.27" E S 21107 S Lahuhan Maringgai Lampung Timar
106° 56" 16.76°E 5°16' 2054 S Lehuhan Matingaai Lampung Tienr
105° 63 5497 E 516" 1872'§ Lahuhan Maringgai La Tienur
I 105° 53 45.00°E 5° 18'4496° 5 Lahuhan Maringgai Lampung Tienur
f - Mapgasari KPU-BD-BL-67 116708 108" 45 991" £ 5°21'5402°S Lahuhan Maringgai Lampang Timur
1 105% 51" 80.23"E 5° 10 4333'S Lahuhan Madnggal Lampung Timur
[ 105" 50/ 180' E 8°21'5433°' 5 Lahwhan Maringgai Lampung Timur
f 105° 50'S341°E 5°22'3528'8 Lahuhan Maringgai Lampung Timw
| 105* 51' 16.90"E 5°232580°5 Lahuhan Mafinggai Lampung Timur _
| 105° 50' 47.50" E 50242833 Lahuhan Maringga Lampung Timur _
105° 49 11.70°E S+ 22'5597" 8 Lahuhan Meringgai Lampung Timur
- _Margasari KPU-BD-BL-58 299190 105”49 1288°E 51938 Latwshan Maringaai Larmpung Timur
105°51' 787 E 51628125 Lahuhian Maringgal Lampung Timur
105" 50 4605° E BTSN S Lahuhan Maringgai Lampung Timur
106° 52 4964"E 5" 17564388 Lahuhan Maringgal Lampung Timar
105°50°3.84° E 5°21' 12225 Lahuhan Masingigai Lampunn Timar

!
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105°45' 11,08' € 5* 211527 S Lahuhan Maringgai Lampung Thner
[ |- PasirSai KPU-BDBL 69 917,58 1065°50 1380° € 530 458'S Pagir Saki Lampung Titm
L 105°54 9.09°F 5°34 33.16' 3 Pasir Sakl Lampunig Timar
105°55' 35,88 E 5° 30 2080° S Pasir Saidi Lampung Timir
106 64 1351 £ 29 BMUS Pagir Saki Lampung Tiemur
105° 49 56.22°E 5° 28 4501°S Paeir Saki Lampung Timur
105° 48 5767 E 5 3350.93°S Pasir Sakl Lampung Timur
105° 49 5938 E 538 M62'S Pasi Saki Lampung Timar
105°53 45.00' 5° 18 4498'S Pasic Saki Lampung Timur
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7. ZONA INDUSTRI (KPU-ID)

7.1

Sub Zona industr Mariim {KPU-D-MR)

-

=Ty

KPU-ID-MR -1 208464
104° 43' 3462 E §°33'37.30"8 Limau Tanggamus
T 14742 4112° E 3" M'668"S Limay Tanggamus
f 10447 N E 5°ITeATS Limau Tanggamus
[ 104°49° 5374 E 3R 263 S Limau Tangpamue
i 104°39°4559"° € 5° 37 5427°S Limau Tanggamue
104°49° 84.27° E 5737202 S Limau Tanggamus
104°48'53.78" E 5 372485 8 Limau Tanggamus
104~ 48'57.62" E 5°3r 16.86' 5 Limau Tanggamus
104°48°050" E 9" 36'41.13° 5 Limay Tanggamus
104°48' 39,10"E 5°36'5632° 8 Limay Tanggamus
104" 48 219" E 03652598 Limau Tanggamus
104° 47 45.58° € 5* 36 5167 8 Limau Tanggamus
| 104°47°4575° E 5°36'3920' S Limau Tanggamus
104° 46 57.2° E 5" 36 2985'S Limau Tanggamus
104°45'5657" E 5 niss Limau Tanggamus
104°45'3266' E 5°34'3825'S Limau Tanggames
104° 451 T2'E 5° 34 2457 S Limay Tanggamug
104° 44' 5097 E 5233 5838" 8 Limau Tanggamus
10444776 E 8733 425" 8 Limau Tanggemus
104 50'15.28' £ 53 T2 S Limay Tanggamus
- Cukuh Balak KPU-ID-MR -2 464,47
104° 49/ 53.74' E 5°38 245635 Cukith Balak Tanggamus
104° 50 43.34" E 5°38'6690" 8 Cukuh Balak Tanggatmue
s‘ 104" 51" 34.08"'E 5°39'25.29'S Cukuh Balak Tang{amis
] 104~ 51'50.63" E 5°38'54.82°3 Cukuh Balak Tanggamus i
[ i 104° 51" 318YE 5° 384036 S Cudeuh Balak Tanggamus
( 104° 5 BI4°E 5738 16.50° § Cukuh Balak T anggamus
f 104° 50'44.08" £ 5~ 38'9.18° S | Cukuh Balak [ Tanggamus |
! 104° 50 21.84°E 5*38'389'S Cukuh Balak Tanggamus
( 104° 50" 5.8 E 5° IV 50.70" 8 Cukuh Balak Tanggamus
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KAWASAN KONSERVASH
1. KAWASAN KONSERVASI
1.1 Kawasan Konservasi Pesisk dan Pulau-Pulau Keeil (KKP3K)
1.2 Kawasan Konsevasi Persiran (KKP)
1.3 Kawasan Suaka Alam
Kawasan Konservasi Pesisl dan Pulau-Pulay Kecl KKP3X
{KKP3K)
j Taman PesisifTaman Pulau Kecd KKPIK-TP 12127832
[ - Taman Pesisir Ngambur KKPIK-TP- 392456 104°76.96'E 5° 27 1449 § Ngambur Pesisir Barat
L 104°537.35°E 5° 26'57.04°S Ngambur Pesisir Barat
l 104109.16°F 5°31'1962°S Ngambue Pesisir Barat
' 104°11"1.34°E 5" X 41.77°S Ngambur Pesisir Barat
- _Taman Pulay Betuah KKEIK-TP-2 £2.97861 104" 15° 40, 475° E 5° 52 53,756" § Bengkunat Befimbing Pesisir Barat
104° 24" 50,801 E 5° 46'50,519" § Bengkunat Belimbing Pesisir Barat
104° 23 58,039" E B°4'21,166°S Bengitunat Belimbing Pesisir Barat
104" 33 131%0°E 5" 58 6582' S Benghunat Beiimbing Pesiair Barat
Taman Pulau Batang Segama KXP3K-TP3 51.623,10
L - _Zona Infj KKPIK-ZI 1.329.92 106°17.247°E 5° 6975 S P. Batang Labuhan Maringgai Lampung Timur
L 106°15.323E 5°6566 S P. Batang Labuhan Maringgai Lampung Timur
[ 106715761 E 5°4622'5 P. Balang Labuhan Maringgai Lampung Tifur
| 106°17.700E 5°5073 S P. Batang Labuhan Maringgal | Lampung Timur
L 13117 106°T.651°E 5°9810'S P. Segama Labuhan Maringgai | Lewpung Timr
106°5.657°E 5°9457' 5 P. Seqgama Labuhan Maringgai Lampung Timur
106 QO0'E 57,584 wﬂ P 1 Lampung Tinur
106°7.966°E 5°7.022'S P. Segama Labuhan Maringgat Lampuryg Tinwir
- Zona Pemanfaatan Terbalas KKP3K-ZPT 25.272.51 106°2'H1), 447°E 4*5044 407°S P. Batang Labuhan Maringgai | Lampung Timur
106°33 006'E 4*5543 410'S P. Batang Labuhan Maringgai Lampung Timar
106°8'96,301"E 5°10565,904°S F. Balang Labuhen Maringgsi Lamnung Timur
106*230,418°E 512933378 P. Balang Labvhan Maringgsi Lampung Fimar
23,697 41 106°1#18.871°E 4°5328.,00°S P. Segama Labuhan Maringgal | Lampung Timur
106°2122.888°E 4°5333,334'8 P. Segama Labuhan Maringgal | Lampung Timur _
106°18%55,313C 5°4'12,453°3 P. Seqama Labuhan Maringgai Lampung Timur
106°15%4,765 979 ExS P. Segama Labuhan Maringgai Lampung Timur
- Zona Lainnya KKPIK-ZL 11,55 106*16.677'E 5440 g P. Bajang Labchan Maringgai [ Lampung Timur
4
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1E. A53 . Batang Labuhan Ma putg Timur
106°16.827'E 5°4.719'S P. Batang Labuhan Maringgal Lampung Timur
[ 106*46.677'E 5°4.719'S P. Batang Labuhan Maringgal Lampung Timur
- Pulen Sekepel-Puiay Mengkudy KKP3K-TP4 2.850,29 105°40'6.64°E 5°51'27.40°8 Ketapang Lampung Selatan
105°4116.62°E 5 81'677"8 Ketapang Lampung Selatan
106°426.26'E 5° 50'56.95" 8 Kelapang Lampung Salatan
105°4022 23°E 5°53'026'§ Ketapang Lampung Selalan
105°40'40.86"E 554 62.02'8 Ketapang Lampung Solalan
10574248 B4"E E°64'28.56" 5 Ketapang Lampung Selatan
105°4253.35"E §°5254.40° S Ketanang Lampung Selatan
- Pulay Kandang Balak - Pulau Panjusil KKP3K-TP-5 316,81 105°44'57 B8'E 5°54'1059°8 Bakauheni 1 ampung Selatan
105°479.15°E NS Bakavheni Lampung Selatan
10546 4.13°E PN Bakauheni Lampung Selatan
~ Pulgu Sebesi KKP3IK-TP-6 10,59 106"31298°E §5°68'086" 8 Ralabass Lampung Salatan
105°31"{ 1.05'E 5°55'58.97° 8 Rajabasa Lampung Selatan
105°311353'E 5°56'1292°S | Rajabasa Lampuny Salatan
106°H7.23'E 9*56'15.26° 8 Rajabasa Lampung Selatan
KEPK-TF-7 573 106°30'49.82T°E 5°65'40,371"S Rajabasa Larmpung Selatan
_ 105°30'55,381'E 5°5540,333'8 Rajabasa Lampung Selatan
108°30°57 644 5765462173 Rajabasa { ampung Selatan
105°30'49,179°E 5°95'46,307"'S Rajebasa Lampung Saiatan
6.675.28 105°30'42,660"E 5°5T17422°S Rajabasa Lampung Selatan
105°3159,764°E 5°5790,809"5 Rajabasa Lampuny Selatan
105°3030),526°E 6°037, 28 Rajahasa Lamping Selatan _
105°26857,505'E 5°hg47 895°S Rajahass Lampung Selatsn
KKP3K-TP-8 26,05 105°3043.93°E 5°85 40378 Rajabasa L.ampuny Selatan
105"3055.9%°E 5° 55'40.38° § Rajebasa Lampung Selalan |
L 105°30'7.64"E 57554627 § Rajabasa Lamnpung Selatan
105"3049.18"E 5°55'4639°S Rajabasa Lampung Selatan
KKPIK-TP-9 3572 10572947 867E 5°55' 1883 S Hajabasa, Lampung Selatan _
105"2947 .67 5°85'761°S Rajabasa Lampung Selatan
05303 ME 555 1644°S Rajshass Lampung Selatan
105°301 1. 30°E $°55'23.29"S Rajabasa Lampung Sefaten
105°30'46.39°E 5° 56 1485”8 Rajabasa | smpung Selatan
105°30%6.02°E 5°56' 1507 S Rajghasa Lampung Soisian
105°30'03.46"F 5° 56 51.91"8 Rajabasa Lampung Selatan
165°3054,05°E 5° 56'50.45" S Rajabasa Lampung Selatan
- Kelapang-Sragi KKPIK-TP-10 254,80 105°4737.01'E 5°42°5%.56°S Katapang Sragi Lampung Selatan
105°4842.81"F 5° 400 8302° S Kelapang-Sragi Lampung Selatan
105°48'57.20°F 5° 38' 46.91" 8 Kelapang-Sragi Lampung Salatan
105"48'34.09°E 5°33'40.15"8 Ketepang-Sragi- Lampung Selatan
- Pulau Kubur KKP3IK-TP-11 21158 105°15%33.65° 5°27'8867"8 Telukbeiung Bamt Bandar Lampung

f
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105™1642.7°E SAIWMS Telukbatung Baal Bander Lampung
105*154549°E 5°261763'S Tekikbetung Bamst Bandar Lamping
105°1529.62°E 2 682'5 Talukbatung Barat Bandar Lampung
- _Suak Paniang Pufau Pahawang KKF3K-TP-12 56,20 105°1320. 5°39'3565' S Pundih Pideda Pagawaran
10571320 9¢°F 5°394229'S Punduh Pidada Pesawaran
{05"1358.00°E E* 393085 Punduh Pidada Pesawaran
105°1358 45°E 5°39'4227'S Punduh Prdada Pesawaran
- Pulau Tegal KKP3K-TP-13 250 105*16'45.80°E 5~ 3350.36' S Padang Cemin Posaawaran
1051659, ME 5235595 Padang Cemmin Pesswearan
105°16'58.76°E B 3TIrsS Padang Camn Pesawaran
105164 2.52'F 5340425 Padang Cemnin Pesawsran
-_Dusun Pahawang Lunik KKP3K.TP-14 86,93 105°145.80°E 54 1247'S Punduh Pidada Pasawaran
105°1425 SI'E 5* 400 559" § Punduh Pidada Pesawaron
105*14'34.96°E 5°40HT1"S Pirnduh Pidada Pesawaran
\__ 10514236 5° 40 36.90° 5 Punduh Pidada Pesawaran
- Dusun Suak Panjang KKP3K-TP-15 56,20 105°1 217 28°F 5°40'23.30°S Punduh Pidada Pesawaran
105°1223.24E 5*40'21.49' S Punduh Pidada Pesawaran
105°1226.42°F 5° 41'B4D"S Punduh Pidada Pesawaran
105°1210.01'E 5* 41'8.15'S Punduh Pidada Pesawaran
- Puiau Shncat KKP3K-TP-16 314827 105°1824.27°E 5°49'3452°S Punduh Pidada Pesawaran
105°10'22.94'E 5° 455120 5 Punduh Pidada Pesawaran
105°19'44.27°E 5° 49 73.28°5 Purduh Pidada Pesawaran
105°18'59.29'F 5° 50 17.52'S Punduh Pidadza Pesawaran
-_Ekosistem Mangrove KKPIK-TPM 1.802,08
KKP3K-TPM-1 683 105° 15 43.48" E 5° 27 29.97°8 Kota Karang Telukbetung Timut | Bandar Lampung
105° 15" 47.30" E 5°2721.68'S Kota Karang Teiukbetung Thour | Bandar Lampung
105 15 S0.35° E 5° 27698 S Kota Karang Telukbetung Timur | Bardarlampung |
| 105° 18" 56.44" E R 27 422G Kota Karang Telukbelung Timur | Bahdar Lampung
h 105° 15' 85.79° E 5°27 %.31°5 Kota Karang Telukbetun Timur | Bandarlampung |
f 105° 15' 46.24° £ 5° 27 NT7YS Kota Karang Tetukbetung Timet | Bander Lampung
105° 10° 38.65° 5°46 3765 S Kota Rarang Telukbetung Timur | Bandarlampung |
KKP3K-TPM-2 2049 105° 16 1.22'E 5027 38.80° S Sudas ‘“9“; N erongahan Bandar Lampung
o 15 . o Gu n Panengahan
105° 15’ 69.568° E 5° 27 B97 S iTelmaﬂ:g;E | Bandar Lampung
. ” o oy | Gudang Agen Penengahan
105° 168' 0.25°E 527 RS ' Telukbetung Selaian Bandars Lampung
. . " Gu Ager Penangahan
105* 16' 3.44" € 5°27' 35725 Te,mﬁw m’? Bandar Lampung
. . . Gudang Agen Penengahan
106° 16° 373" E 5 27" 31.09" $ Te ‘*b"gmge"mm Bandar Lampung |
. . ’ . Gudang Agen Penengahan
105716 291° £ SPErETAs Telukbeiung Selat LBBHOBF Lampung
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. . Gudang Agan Perengahan
05 14 E S 2T S Tohukbetung Selatan
@ . " Gudang Agen Pensngahan
1057 16' 1485°E 5T BEY S Telukbatung Selaian Bandar Lampung
N - . Gudang Agen Penengahan
105" 15'59.99" E 527369 § Telukbelung Selstan Bandar Lampung
P ° . Gudang Agen Penengahan
105° 16' 7.65"E 5°2748.91" 5 Teiukbelung Selatan Bandar Lampung
KKP3K-TPM-3 B BB 105° 145373 E o6 S Padang Cesmin Pasawaran
106° 14'82.02° £ 5306470 8 Padang Cermin Pesawaran
106° 14'57.70°E 5°305400 8 Padang Carmin Pasawaran
105* 15 081°E 5°30°5/49° 5 Padang Carmin Pesawaren
105° 15 419°E 5°30r%.09°s Padang Carmin Pegawaran
105* 15 589 E §°30'57.13° 8 Padang Cermin Pasawaran
1068”15 3565°F S°I0 N899 S Padang Cenmin Pesawatan
105° 15 264" £ 5°31'200°8 Padang Cermin Pesawaran
105" 15 394°E 5°31'898'S Padang Cermin Pasawaran
105° 15 BAE £ 531947 S Padang Cermin Pesawaran
185° 15 665" E 5" 024" S Padang Carmin Pesawaran
105° 15 1.36' E 531 1001° 6 Padang Cenmin Pesawaran
105°15'031° € §*31"25%" S Padang Cermin Pesawaran
KKP3K-TPM4 25,12 10E° 14 5434 E 5°3135.88 5 Padang Carnin Pesawatan
105°14' 062 E §°31'%BeS Padlang Carmin Pasawaran
105° 14' 49.46° E 5°31"30.92°S Padang Germin Pesawaran
1058* 14'51.44°E 3 H0S Padang Cemin Pesawaran
106" 14' 46.02" E 5*31"2659° S Padang Carmin Pesawaran
105° 14'4288"E 5* 31 877 S Padary) Cermin Pesawatan
105° 14'49.03"E 5°31'833° 5 Padanrg Cermin Pasawaran
105" 14" 5340°E 5° 31 468" S Padang Cermin Pesawaran
105° 14 52.23°E §°31'095°8 Padanj Cermin Pesawaran
105~ 145647 £ 229'048'S Padang Cennin Pesawaran
105* 14'56.76" E §°31'511"5 Padang Cemin Pesawaran
105°14'5161°E 5311538 S Padang Cemin Pesawaran
105° 14' 5658 F o) Wy Padang Cemin Pesawaran
105 14'59.33° F 5 31 3%.31°8 Padang Germin Pesawaran
KEPK-TEMS 17,52 | 105° 15 937" E §* 3> 8368° 8 Padang Cemin Pesawaran
105°15'4.28'E 5 37 H020'5 Padang Cemnin Pesawaran
106° 14 B61°E 5°374753'S Padang Cermin Pesawaztan
105° 14 5354° E 5°32 39558 Padang Cermin Pesawaran
105° 14 4881 € 5 3ard4183's Padang Cermin Pesawaran
106° 14'48.84"' £ 537 3.80'S Padang Cemin Pegawaran
105" 14/ 55,62 E 5327028 Padang Cemin Pesawaran
105° 14' 8917 E 5°32'3%.53'S Padang Certhirt Pesawarzan

—
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4, 32 42, ang Cemn
105" 15' 11.168°E 5°3744.14'S Padang Cermin
106° 15 RS E 5° 32 49.06" 5 Padang Cemin
KKP3K-TPM-5 353 105° 11' 23.79°E 5*38'21.86"S Padang Cenmnint
105° 11' 2845" F 5" 35" 20.56° 5 Padang Gemmin
106° 11 3040°E 5°3§'19.75°§ " Padang Cermin
105° 11" 32.8G"E E*WNITS Padang Cesmin
108° 11" 3244 E £*38'16.79"S Padang Cemmin
105° 11" 32.99'E £°38'12.33°S ‘Padang Cermin
105° 11'NEE 5° 339075 Padang Cemnin
106° 11" BIG'E 5°38'881"5 Paxang Cermin
105 11'34.99' E 5°3811.01"8 Fadang Cammin
105* 11'35.15"E §5°3815.M4"S Padang Cemin
105" 11" ¥ E 5" 35 16.77" 8 Padang Cammin
105117 M6 E $°38'21.45'8 Padang Cemin
105° 11" B3I5'E 5 /RITS Padang Cemin
105° 14 2897 E 5°38' 21.06"8 Padang Cermin
‘ 105 1T 24 8ME 5*38'2273'S Padang Cermin
KKPIK-TPM-7 1,88 105* 112935 E 5° 3300 S Padang Cermin
108° 1Y 2092°E 5°38'3143°8 Padang Cermin
105° 11 20.21°E 5°38'26.52"8 Padang Cermin
105" 11" B4 E 5°38'6.06"8 Padang Carmin
1057 11 24 69°E 5°38'20.14"S Padang Cermin
105" 1" RITE 5°38'2887°58 Padang Cemmin Pesawaran
105° 1122 20°E 5°38'2283°8 Padang Cermin Pesawaran
105° 11'280'E 5°3MNN'S Padang Comin Pesawatan
i 105° t11"2BA1°E 5°3927.31"S Padang Cemin Pesawaran
P 105 1" 24 95° E 5“38' 27568 Badang Camin Pesanwaran
105 {11'2684"E 6°38'M.95°8 Padang Germin Pesawyaran
105 11" 2752 E 5°33'24.59'8 Pedanyg Cenmnin Pesawaran
105* 11°'29.55° € £°39'2%.20'8 Padang Gesinin Pesawaran
105* 11"3083'E 5°3M.058 Padang Germin Pesawaran
105° 1130983 E TWNnars Padang Cermin Pesawaran
106° 11"059° E 5" 34 32,665 Padang Genmin Pesawaran
KKP3K.TPM-B 13,01 105° 12/ 57.80'E 5° 38 11.71°8 Fadang Cermin Pesawaran
105°13'1.9°E 5°38'964 3 Padang Cemin Pesawaran
105° 13 7.64°E H5*3B'hES"§ Padang Cermin Pesawarzn
105° 13 12.88" E 538 11.72°8 Padang Cemin Pecawaran
105° 1 X HE 5"733s Padang Cammin Pesawaran
105° 13 4864" € Twrars Padang Cermin Pesawaran §
105* 135285 5°38'14.83° 8 Padang Carmin Pesawaran
105° 13 4545°E 5°3R909' S Padang Cermin Peaawaran
105* 13 M43 E 5°39'453'8 Padang Cermin Pesawaran

o —
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312, 38 15.49"
105 13' 24 49°E 5° 38 1244°5 Padang Cermin Pagawaran
105° 13 884°E 5°38 1148°S Padang Cenmin Pesawaran
105° 125034 5°38'1298'S Padang Cemmin Pesawaran
KKP3K-TPM-9 11647 105* 10' 54 45°E 5° 3054 S Padang Cemqmin Pasawzran
108° 10 B 46" E 5°35'30.30°5 Padang Cetmin Pesawaran
105° 10 0.26' 5°317.8'5 Padang Cemin Pesawaran
105° 10 41.33'E 5° 3 0.0'S Padang Cemnin Fesawaran
10510 51,84 E e A Paxang Gemmin Pesawaran
105° 10 4759 E 5351057 § Padang Cemmin Pesawaran
105° 10' 5959 E §° 35 156845 Padang Cermin Pasawaran
105° 11" 20,36 E §°351495°5 Padang Camin Pasawaran
KKPIK-TPM-10 2% 105" 10 L5 € 5 4565 S Punduh Pidada Pesawarsn
105° 10" .96°E 5° d5'43.02" 8 Punduh Pidada Pesawaran
1 105" 101582 5°46'30.23'S Punduh Pidada Pasawarzan
10510 1.08°E 5° 46' 19.47° 5 Pundih Pidada Pesawaran
105° 9 43.89° E 5°465'11.28°5 Punduh Pidada Pasawaran
106° 944 30" E 5° 45'59.92° 5 Punduh Pidada Pasawaran
105° 9 51.06°E 5" 45'58.14" § Punduh Pidada Pesawaran
105° 9 54.3ME 5° 45 H684" 5 Punduh Pidada Fesawsran
105" 9'51.84" E 5" 48'542° S Punduh Pidada Pesawaran
108" ¥ 5945 5 46 1368° S Punduh Fidada Pesawaran
105° 10 38.83°E 5° 4534708 Punduh Fidada Pesawaran
KKP3K-TPM-11 57,55 105" 95458 E B 45'35.39' 8 Punduh Pidada Pesawaran
106° 94994 £ 5458 BA4"8 Punduh Pidada Pesawaran
1059 39.99" E 5°4%'25.78" S Punduh Pidada Peasasaran
1059 869" E 5°45'2167°S Funduh Pidada Pesawaran
105" 92885 E 54516168 Punduh Pidada Pasawaran
105* 9 2431 E 5452003 S Punduh Pidada Pesawaran
1059 18.28" E 5° 45'1254"§ Punduh Pidada Pesawaran
1059 178" E 5° 458'197° S Pundish Pidada Pesawaran
106-9' 15.75° B 44 4562°5 Punduh Pidada Pesawaran
1059 2AW° E 5°44'5260"5 Punduh Pidada Pegawaran
105" 9' 898" & 5°44'47.33" 8 Punduh Pidada Pesawaran
105 M EBME 5°45'886° 5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 9 W61 5= 45 1797°S Punduh Pidada Pesawaran
| 106”9 43.58" £°45'18.11"S Punduh Pidada Pegawaran
105°10°054" E 5° 45" .08 5 Punduh Pidada Pesawaran
KKPIK-TPM-12 14,86 105° 12 24.81°E 5°4FNMS Punduh Pidada Pesawaran
106 12' 19.26"E 5" 4327968 Punduh Pidada Pesawaran
106° {2 1284"E 5" 43 NR32"S Punduh Pidada Pesawaran
1051274 E 5743 N4 S Ponduh Pidada FPesawaran
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Punduh Pidada

105° 12" 754° E 5°43'16.29'S Pegavaran
105° 12'6.19" E 5'43 1179°8 Pynduh Pldada Pesawaran
105" 11 8B4 E 543 1207 8 Punduh Pidada Pegzwaran
105° 11' 58.96° E 543 1071"8 Punduh Pidada Pesawaran
105" 17 481" E 5°43'6.12"8 Punduh Picada Pogawaran
106" 12’ 043" E 5" 429535 Punduh Pidada Pasawaran
105*12' 1052 E 5°4316.89" 5 Punduh Pidada Pasawaran
105* 12 15.78" E 5443 2051"8 Pundub Pidada Pesawaran
105°12° 2132 E 5°43 21.96"S Punduh Pidada Pesawalan
105° 12 BATE 5743 27.34° 8 Punduh Pidada Pesawaran
1056°12' 28.38° E 5°432761"S Punduh Pidada Pesawaran
K KP3K-TPM-13 398 105°12' 3412 E 5°43'51.09'3 Punduh Pidada Pssawaran
10517 686" E 5434826 S Fundub Pidada Pasawaran
105° 17 3143 E §°43'53.49'S Punduh Pidada Pesawaran
105° 12 33.01" E 5" 435605 Punduh Pidada Pesawaran ]
10512 35.489' E 54351025 Punduh Pidada Pesaweran
105* 12" 337 E E*43'54.82'S Punduh Pidada Fasawaran
105° 127 W31 E 5°43'51,33'5 Punduh Pidada Fesawaran
10512 347 E 54340355 Punduh Pidada Pegawaian
KKPIK-TPM-14 50,51 105° 11 682 E 5°41'944° S Punduh Pidada Pesawaran
105° 40 59.07" E 5°41"197 S Punduh Pldada Peaawsran
105* 11" 19.80' E §° 4 83738 Punduh Pidada Pesawsran
105° 17 2212°E 5 40 46.53' S Punduh Pilada Pesawaran
105° 11'2060' E 5" A0 43347 S Punduh Pidada Pesawaran
105° 11" 1469' E 5" 40°4764" 5 Punduh Pidada Pesawaran
105° 11" 1140' E S 40'5699" 8 Funduh Pidada Pesawaran
105 11" 389" E 5*d{'2005 Punduh Pldada Pesawaran
106° 11" 41.08" E 40 4813' S Punduh Pidada FPraawsemn
105° 11'40.43° E 5° 40 43.59°8 Punduh Pidada Pesawaran
105° 15'35.58° € 5° 40 B.91" S Punduh Pidada Peguwaran
06° 11" 24200 E 5° 40 33.28'S Punduh Pidada Pgsawaran
106° 11" 1380°E 5° 40' 24 85' 8 Punduh Pidada Pozawaran
105 11'9.29' £ 5° A0 28.46' 5 Purduh Pidada Pocawaran
109°{1' 034" E 5°403892S Punduh Pidada Pesawszran
105° 11" 8.5 E 5° 40 45,58° § Purxiuh Pidadz Pesawaan
105° 11" 338C° E 5° 40 47.42'S Punduh Pidads Pasawaran
105° 11" 741" E 5° 4 5552'S Pyrduh Pidada Pesawaran
105°11'23.68'E 5°41'303'S Punduh Pidads Pesawaran
105° 11" 16.03'E 5* 40 5867' S Punduh Pidada Peaawaan
KKP3K-TPM-15 3861 105122218 5° 40 51 458 Punduh Pidada Posawaan
105° 12 20.38' € 5" 40 44.56'S Punduh Pidadz Pesawaran
105° {2 37.80'E £ 40 4H.91'5 Punduh Pdada Pesawatan
105* 12 047" E 504033175 Pundul Pidada Pesawaisn
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106* 17 Z3. 29" 5°40' 451" 8 Punduh Pidada Posanaran
105° 12 17.64"E 540 2363'S Punduh Pidads Pesawaran
105° 12'20.88° 5° 40" 10.20° S Punduh Pidada Pegerwaran
105° 42 34057 E 5740 N.10°5 Bunduh Pidada Pesawaran
L 105° 124395 E 8240 7.04' S Punduh Pidada Pesawaran
| 105° 12'49,72'E 5°40' 30.68' S Punduh Pidads Pesawaran
105125133 E 5" 40 350" S Punduh Pidada Pagawaran
105°12°44.79° E 5° 40 4092 8 Punduh Pidada Pagawaran
10512 PAYE §°40' 45.04" S ! Pundub Pidada Posawaran
105* 42 T E 5% 40 45.91° 8 Punduh Pidada Pagawaran
[ KKPIK-TPM-16 8,02 105° 14' 2.31"E 5°40'1934' S Pundub Pidada Pesawaran
| 105° 13 045 F 5° 40'17.90° § Frunduh Pidada Posawaran
105° 13 SB.THE 5401837 S Punduh Pidada Pesawaran
105° 13 59.05° € 5°40'1856" S Pundeh Pidada Pesawatan
105" 135759 E 5402015 3 Punduh Pidada Pesawaran
105" 13 55.69° E 5°40'17.66' 8 Punduh Pidada Pesawaran
105 13'58.63"E 5" 40" 1464 S Pundub Pidada Pesawaran
105138638 E 54ri171°S Punduh Pidada Pagsawaran
105° 13'57 4% E 5°40'885" 5 Punduh Pidada Posawaran
105° 13'50.28" € B 407135 Pundub Pideda Pesawaran
105° 14' 064" E 5°40'4.18°5 Funduh Pidada Pasawaran
105° 14'1.42°E 5°40'6.73" S Punduh Pidada Pesawaran
105" 14' 245'E 540010275 Punduh Pidada Pesawaran
105" 14136 E 5 40 180" S Fueduh Pidada Pesawaran
105°14'339"F 5° 40 1456 5 Punduh Pidada Pasawarsan
105° 14' 738 E 401189 § Punduh Pidada Posawaran
105" 14790 E 5° 4ty 1252° 5 Punduh Pidada Pagawann
105 14'653° E SY 40 14 52" § Pynduk Pidada Pesawaran
105" 14'876" E B4 1837 S Pundub Pidada Pegawaran
105° 14’ 584" F 5° 40 17185 Pundub Pidada Pasawanan
KEPIK-TPM-17 1.6 105 14' 2055 E 540 31.60" 8 Punduh Pidada Pesaiqan
105° 14' 6.01"E 5% 40" 27 45" 8 Punduh Pidads Pesawaran
106° 14 26 48" E 5 40'24.11" S Punduh Pidada Pasgwaran
105° {4 24 89" E 57 40' 22.69"'8 Pundukh Pidada Pasawaran
105° 14 871" E 5 40 20.87' 8 Punduh Pidada Pesawsaran
105° 14’ 638" E & 4020878 Punduh Pidada Pasawaran
105" 14" 21 51"E S R0rs Punduh Pidada Pesawagan
105° 14' BA5°E 5° 40 265.08° 5 Punduh Pidada Pesawaran
105 14' 654" E 5°40' 2062"5 Punduh Pidada Pesawaran
KKP3K-TPM-18 20261 105° 47 1A5°E B 43 3686° 8 Punduh Fidada Pegawaran
106°47' 3B23°E 5°42'34.13°8 Punduh Pidada _ Pesawaran

B
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105° 48" BT E 5 41'9.31° S Punduh Pidada Pesawaran
105" 48' 47 BS" E 5° 0 4001°S Punduh Pidads Pesawarsn
105° 48 54 98" E 5°38' 51" S Punduh Pidada Pasawaran
10549 247'E 5° 383127 S Punduh Pidada Pasawaran
105° 48 B5.98" E 5~ A0S Pureduh Pidada Fesawaran
105° 40 DR E 5410555 Punduh Pidada Pesawaran
105° 47 4T 70" E 542 3265'S Pundub Pidada Pesawatan
105° 47 878" E 543 3%.10"5 Punduh Pidada Passwaren
(_ KRPIK-TPM-10 8027 53 HIE 5% 40 .06 S Kallanda Lampung Seidan
106° 33 648" E 5°4y26.08'S Kalianda Lampung Seldan
106°33' 31T E 5° 4073558 Kealianda Lampung Selaan
105° 33 BHETE 5° 40 16.76" & Kalianda Lampung Selaen
105° 3B 1337°E 5° 0 20.95°S Kallanda Lampunyg Selaan
108° 33 860 E 5° 40 14 B6" 5 Kalianda L ampung Sofsian
105° 33 18.10'E 5°40'275 8 Kalianda Lampung Selstan
105°33 0 35'E 5”40'288° 5 Kalianda Lampung Selaian |
105° 33 4255'E 5" 4 1282"S Kalianda Lampung Selakn
L 1053 44 46°E £ 40 23.80" & Kalianda Lampung Selakn
WE*ITEXE 5°40'3284'S Kalianda Lampung Salaln
KKP3IK-TPM-20 12,43 105° 49 40.56" E 53 546" 5 Bakauheni Lampung Selatin
105" 49' 17.74°E 5 M 45795 Bakauvheni Lampung Selatan
105" 45 19.74" S ) Bekavheni Lampung Selatan
105°49'32.36"E 5 34 214" Bakauheni Lampung Selatan
105° 45" 0" E 43645 Bakauherni Lampung Selatin
105°49' 4280"E 5 53178 Bekauheni Lampung Selalsn
KKP3IK-TPM-21 7,07 t05* 43 811" E 9° 5353 S Bakauhani Lampung Selata
105" 4T 46.25°E 5° 53 5286' S Bakauheni {ampung Selatn |
105°43' 467" E 5° 53 4948° S Bakauheni Lampeung Selatan
108" 43 8,76"E 5753 41.90°S Bakauheni Lampurg Selatan
105° 42 50,04 € 5 57 39.04"S Bakauheni Lampung Selatan
105* 43 52,94 € 5533325 Bakauhen Lampung Selatan
105° 43 455" E ST NS Bakauheni Lampung Saelatan
106°47 53.11°E 55741888 Bakauheni Lampung Selatan
2: 105° 47 49 61" E 55T 4565° 3 Bakauheni Lampung Selatan
P KKP3K-TPM-22 1044 {106°44'860° € 55318505 Bakauheni Lampuny Selatan
L 106°44' 70 E §° £3'1518'S Bakauhehi Lampung Selatan |
| 106°44' T4Z'E 5°53982°S Eakauheni | ampung Setaten
105° 44 512" E N [ Bakauheni Lampung Selata
106" 44" 1037 € 8 525862 & Bakavheni L ampung Selatas
105" 44’ 13.55' € 5°52'4354' S Bakauheni Lampung Selatan
105° 44' 093" £ 52 4801"S Bakauheni Lampurng Selatar
1085° 44' K45 E 5* 52 4807 S Bakauheni Lampung Selatan
105" 44 7T 42" E 5* 62" 48.46" S5 Bakauheni Lamoung Selatan
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105° 44' UA4°E 5952 50.74' § Bakauhent Lampung Séatan
105°44' 1528°E 5° 575354 S Bakauhsni Lampung Sdalan
105° 44' 94T E 555749 S Bakauheni Lampung Séaan
KKP3K-TPM-23 681 105" 44’ 27.94" E 5°52 3761'S Bakauheni Lampung Sdatan
105° 44' A" E 552 357" S Bakaubeni Lampung Seaten
105° 44 443" E 5° 52 35,48' & Bakauheni Lampung Sealan
i 105°44' 875" E 5°52 3577 S Rakauhen| Lampung Seatan
| 105° 44" 4241" E 5* 50 31.56' S Bakauhen! Lampung Seatan
105° 44' 457" E 5°522959'5 Bakaubeni Lampung Sellen
105° 44' 4640° € 5°57 2965° S Bakauheni Lampung Sebtan
105° 44' 657" E 5° 52 30.83" S Bakauheni Lampung Sebtan
105° 44’ A5.45" E 5° 57 33.60" 8 Bakauheni Lampung Seatan
105" 44" 40.55' E 5° 57 3892 S Balauhen Lampung Sektan
105° 44’ 3279 E 5°57 4223 S Bakauhert Lampung Seltan
105° 44' 28.03° E 5° 52 39.95'S Bakauhsni Lampung Seblan
KKP3K-TPM-24 13,60 105° 45 5517° E 5°5112.72"'S Bakauhepi Lampung Seltan
[ 105" 45 5351 E 5 B 1617 S Bakauheni Lampung Sehian
105° 45 46.90' E 5° 511847 S Bakauben Lampung Sekitan
105° 45 41.18°E 5°51 2262 S Bakauhen Lampung Selitan
105° 45 78" € 5° 51 24.56'S Bakauheni Lampurg Sehtan
105°45' BATE 5°5' RS S Bakauheni Lampung Seldsn
105° 45' 34 53" E 5°51' 24 85" S Bakauhani Lampung Seldan
105° 45 3701 E 551 262" S Bakauhen Lampung Seldan _
[ 105° 45 37.17°E 5°51 2899 S Bakauheni Lampung Seldan
105° 45' 37.86°E 5° 51" 31.94" S Bakauhen Lampimg Sefzen
105° 45 4257 E 5°51'33.42'5 Bakaunhen! Lampung Selzan
105°45' 99T E 5° 51'28.20'S Bakauheni Lampung Selzan
! 105° 45 4067 € 5512707 S Bakauhew Lempung Selaan |
105°45'43.93" £ 5°51"29.07° S Bakauhen! Lamnpung Selsan
1057 45 46.84° C 5" 51'2%6.26' S | Bakauheni Lempung Selaan
[ 105° 45 58.08" E 551 14,75 S Bakauheni Lampung Selzan
KKP3K-TPM-25 8,82 105* 45'41.13"'E 553 18.3%° S Bakaubeni Lamoung Selaan
105° 45 3873 E 5°53 1832 S Bakauheni Lampung Selsan
105° 45 39.06° E 5°53 H9Z S Bakauheni Lampung Selaen _
105° 45' 36.20°E 5° 53 15.66' S Bakauhen Lampung Selatn
105* 45 37.02'E 5°53 13.23' S Bakauheni La Selatn
105° 45 B71°E 5°53 1127 8 Qakauhani Lamgung Setatn
[ 105" 45 40.03" £ 5953 10.84'§ Rakauheni Lampting Selatn
| 105° 45'41.16°E 5°5311.72' S | Bakauheni Lampung Sefatin
' 105" 45 391" 5°531130°S Bakauhen Lampung Selatn
105° 45 47.67" E 5°53 1216 S Bakauheni Larmpung Selat
105° 45' 4824 E 531449 S Bakathani Lampung Selabin
105° 45 43.17" E 5° 53 17.60° S Bakauheni Lampung Selatn
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KKP3K-TPM-26 517 105*45' 28 Sebesi Rajabass Lampung Salsten
105° 45 BS3'E 5°53129'S Puiay Sebesi Rajabasa Lampung Selatan
105° 4537 59°E 5°52'56.55"S Pulau Sabas! Rajshasa Lampung Selatsn
105° 85 45,30° € 552 53.13'9 Pulau Sebes) Rajgbase Lampung Selatan
105° 45 5011 E 5°52'50.06° S Pulau Sebes| Rajcbasa Lampung Selaten _
105°45'5228" € 5°57 46.03°5 Pulau Sebasi Rajabasa Lampung Selatan
106”465 53.15" £ §° 57 46.95 5 Pulau Sebes| Rajabaea Lampung Selaten
105" 45 51 63°E 5°52' 5167 $ Pulau Sebesi Rajgbasa Lampung Selatan
105°45' 46.76'E 5°52 56.48" S Pulau Sebesi Rejabasa _ Lampung Selaten
105°45 34.55° E 5°63 332 § Pulau Sebesi Rajabasa Lampung Selatan

[ 105° 45 .00 E 5°53330°S Pulau Sebesi Rajsbasa T Lampung Seiztan
[ KKP3K-TPN-27 15,22 105°30 S/ 43°E 5° 5 50.86' § Lamgung Seiatan
| 105" 05228 € 5 5 48.47° 8 Ketapang Lampung Selstan
105° I 48.95° € 5°56 41458 Ketapang Lampung Selatan |
106° 30 4727 E 5° 563175 S Kelapsng Lampung Selatan
105° 305124 E 5583278 S Kelapang Lampung Selaten
105" 30 5453 E 5° 66 40.24' S Kelapang Lampung Selatan
[ 105" 30'57.54" E 5° 56 39.48' S Ketapang Lampung Setatan
l 105° 30’5549 E 55628308 Ketapang Lampung Sefatan
| 105° 30'5245° E 5° 5621858 Keiapang | Lampung Selalen
| 105° 30' 5669 E 5°55 21.08'§ Ketapang Lampung Selatan
105° 30" 58.82" € 5°55'31.74'8 Kelapang Lampung Selaten
105° 30" 59.78" E 5°55'4294'§ Ketapang Lampuny Selalan
105° 3 596" E 5°56 48.07'S Ketepang Lampung Selatan

KKP3K-TPM-28 1,74 105" 48" 1812 E 5° 44 38.91' S Ketapang Lampung Salaten
105° 48" 20.00° E 4TS Ketapang Lainpung Selatan
105° 48 1949' E FUBIES Ketapang Larmpung Setatan
105" 48 1965 E 5748 Ketapang Lampung Selatan
106° 48 18.35° £ 5" 44'32.70°S Kelapang Lampunig Selatan
105° 48 1684 E 54 B3.29'S Kelaparg Lampung Setalan
105° 43 16.27" € 5° 45 3468'S Katapang Lampung Selatan
105" 48 1668" E 544 3%57' S Ketapang Lampung Sefatan
105° 45 16.26° € 5° 44 37.51' S Ketapang Lampung Selatan

KKP3K-TPM-29 6.79 105° 46' 0.14° E 5° 60 5967' S Ketapang Lampung Selatan
105° 45'59.06"E 5° 50 57.59'S Ketapang Lamping Sefaten
106° 46 1.57° € 5° 605361 S Ketapang Lampung Seiatan
105° 45 8.16'E 5° 50 50.14° S K Lampisng Selaten
105° 45 2.67°E 5° 50 46.16°S Ketapang Lampung Sefatsn
105° 46 12.87° E 5" 50 4375°S Ketapang Lampung Selalan |
106° 46'8.33' £ 5° 50 3886"3 Helapang Lampung Selatan

[ 105" 46'10.25°E 5° 50'38.06"S Ketepang Lampung Selalan
105° 46 11.22°E 5° 60 423 § Kelapang Lampung Setatan
105° 46 12.83°E 5° 60’ 3546" 5 Ketapang Lampung Selatan

—
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48' 15. 4410 Kelapany Lampung Selstan
105" 46" 14 90"E 5° 50" 4602° S Kelpang Lampung Selatan
105* 46" 1287 E B° 50" 46.50" § Ketapang Lampung Selatan
105" 46' 11.93° € 5° 506028 S Ketapang Lampung Selatan
105 46'B.67 £ §° 50 52.90° § Ketgpang Lampuny Selatan
105°48' 3.80° E 580 54308 Ketaang Lampung Selaian
KK PIK-TPM-30 125 105°47' 21 95" E 518 2659'8 Ketepang Lampung Selatan
105 47 H 96" E 548 21.65'S Ketapang Lampung Selsian
105° 47 B4 E 5 48 1471" S Ketapang Lampung Selalan
10547 20.25" € 5° 481057 8 Ketapang La Selatan
105° 47 1.3 E 548 442'S Katapang Lampung Selaian
105° 47" 25.56" E 5°48'593' S Kelapang LLamping Selalan
i05° 47 .92 5 47 5287 S Katapang Lampung Selalan
105° 47 3430 € 5° 475387 S Ketapang Lampung Seiatan
105" 47 29.34°E 5°48'6.14" 8 Ketapang Lampung Selafan
105747 27.02°E 5'48'667 S Ketapang Lampung Selatan
106”47 26.35°E 5°48'10.73° 8 Kelapang Lampung Selatan
105° 47 29.39°€ 5748 1264" 3 Ketapang Lampuing Selatan
105° 47 2922 F 57491750 S Ketapang Lampung Sslatan
105° 47" 2547" E B4R 2768" S Ketapang Lampung Selatan
KKPIK-TPM-31 4§25 105° 49' 1 .40°E 5* 36' 34.46" 5 Sragi Lampiing Sefatan
106° 49° 26.52° € 93820078 Sragi Lampung Selaten
105° 49° 28.57"E 5°36' 2003 8 Sragl Lampung Selaten 1
105° 48' 2653 E W MANS Sragi Lampung Selatan
105° 49' 28.03°E 5° 36 26.05"§ Sragi Lampung Selatan
105" 48' 24 7T E 6" 3 35.35'S Sragi Lampung Seiatan
KKP3K-TPM-32 12,04 105° 49 B J"E 5°36'144'S Sragi Lampung Sefatan
105° 49 35.78"E §°35'68.43° 8 Sragl Lampung Selatan
105° 49 #1.18°E 5°352040'8 Sragi [ ampung Selatan
105° 48 4387 E 5° 35 2057 5 Sragi Lampunyg Selatan
105°49'43.72°F 5°353835°S Sragi Lampung Selatan
105° 49 38 41"E 5" 36'248™S Sragi Lampung Sefatan
KKP3K-TPM-33 5,51 105° 48'58.08" E 5" 38'11.69°S Ketapang Lampung Selatan |
105° 49'0.59" £ 5°37'5351'S Ketapang Lampung Selatan
106* 49'3.73"E 5°375389'S Ketapang Lampung Selatan
105°48'3.03" E £5*38'359"8 Ketapang Lampung Sefatan
10549 1.18" 5°38'11.91'8S Ketapang Lampung Selatan
KK PIK-TPM-34 367,15 105° 49' 1.44°E 5°3352.27" 8 Pagir Sakii Lampung Timur
106°48'51.02° E §° 378497 S Pasir Sakti Lampung Timur
105°48' 692°E 5°3'43.71'S Pasir Saldi tampung Timur
105° 49" 15.90° E 5°30'57.30"8 Pasir Sakti L ampung Timuz
105° 4 MBI E 5°30'0.96" S Pagir Sakti Leampung Timur
105°49'36.28" € 5°30'245"8 Pasic Saki ung Tmus
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; 5° 14' 5 Lampung Timar
105° 49 9.3 E X108 Pasir Saktl Lampung Timur
105* 9806 E 6°37667 3 Pask Sat Lampung Timur
105 49 4.8°E 5°375192'S Pasir Saki Lampuryg Tanur
105" 49" 13.05'E 5 4TATS Pagir Sakii Lampung Timur
KKPIK-TPM-35 1.23 105° 12'9.31"E 5°46' 2085 Labuhan Maringgei Lampung Timur
105° 12 10.57 E 5* 46 .05 S Labuhen Meringgei Lampung Timur
105° 12 1365 E 5 46'2033"' 8 Labuhan Maringgal Lampung Tinwr
10612 12.48°E 5% 48'21.89°S Labuhan Maringagai Lampung Timur
105" 121287 E 5°46'4.16°5 Labuhan Maringgai Lamgung Thnur
108° 12 1242 & 546 23.80° S Labuhan Maringgai Lamgung Thnyr
109" 12 11.36° E 5°45'24.66" S Labuhan Maringgal Lampung Timur
105° 12 9.30°E 5" 46'24.65" S Labuhan Maringgai Lamgung Tlmur
105”12 10.03°E 5" 46'23.40° 8 Labuhan Maringgai Lampung Timut
KKP3K-TPM-38 34468 10549 26707 E B 12'37.63° 8 TNWK Labuhan Maringgai Lampung Thir
105* 51T E E" 154383 TNWK Labuban Maringgai Lampung Timur
105°51' 4500 E 5 156409 5 TNWE Labuhan Marinqgal Lampung Timur
105° 51 21.10°E 5" 16 57.38° 8 TNWK Labuhan Maringgai Lampung Timur
105" 51 1254 € 5° 16'5453° S TNWK L sbuhan Maringna Lampung Tinur
105° 49 .53 E 5" 18'308'S TNWK Labuhan Maringgai Lampung Timur
105° 45 53.18"E 847 RO S TNWE Labuhan Maringgai Lampung Timur
10650 {4.75°E §° 171050 S TNWK Labuban Maringgai Lamging Timur
106° 50/ 49.06° E 815 47.71'8 TNWK Labuhan Maringgai Lampung Timur
105* 51 7.7 E 5" 16 8.73' 5 TNWK Labuhan Maringgal Lampung Timur
E— 105" S0 SA 69" E 5° 15 58.85" S THWK Labuhan Maringgai Lampung Timur
L 105° 50' 44 64" E b 17 53.868" & TNWK Labuhan Maringgal Lampung Tiewr
L 106°50'54.85"F 5173219 § TNWK Labuhan Meringgai Lanpung Timur
| 106°51' 336" £ 517 3.2 § TNWK Labuhan Maringgal Lamyiing Timur
105" 50'56.68" E 51T 58.91" 8 THWK Labuken Maringgai Lampung Timur
105° 60 38.62°€ 5181515 TNWK L abuhan Maringgai Lampung Timur
105°50' 20.78"E 5717 35.67° 8 TNWK Labuhan Maringgai Lampung Tinur
| 105° 50'44.63° € 5°16'58.40° 5 THRWEK L abuhan Maringgai Lampung Timut
105° 50" 1863°E 5" 1T 354675 TRWK Labuhan Maringgat Lampung Timur
105" ¥ B E BIgEs TNWK Labuhah Maringgai Lampung Timur
105° 62 093" E 4% 4130000 8 TNWK Lahuban Mannagal Lampung Timur
105° 52 3338"E £°4171435' 8 THNWK Labuhan Maringgai Lempung Timur
105° 52 H22°E 4741 1136'8 TNWK Labuhan Mannggai L smpung Timur
105° 52 4754 E 4"41'1533' 8 TNWK i_asbuban Maringg ai Lampung Timur
105° 52 47. 96" E 4 412473 5 TNWK t abuhan Maringgai Lampung Timur
106" 53'1.09° E 4°41"4519" & TNWE Labuhan Maringgal Larpung Timur
106° 52 5L.26"E 4" 414837 § TNWK Labuhan Marinagai Lampung Timur
KKP3K-TPM-37 274,17 105° 52 45.21°E 4 40'5207" S Dente Teladss Tuleng Bawang
105 54' 97 93" E 4*393050° 8 Dente Teladas Tutang Bawang
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105° 52'59.20°E 40 59.12'§ Dente Teladas
105° 53 2588°E 4* 40 5057° 8 Derio Teladae Tuiang Bawang
108° 53 49.90° E 441049 S Derte Teladas Tulang Bewang
i 106° 54'0.70" £ 4°40 41.32° S Derle Taiadas TwangBawang
{ 105 54 068" E 4° 407 4383'S Denle Telades Tulang Bawang
{r 105°54'6.53' € 4° 40/ 56.48° § Denie Teiadas Tulang Bawang
105" 53 56 41" E LHT00°8 Denle Teladas TulangBewang |
106° 63 34.51"E 3°4Y925' S Derke Teladas Tulang Bawang
L 105° 54 47.30° E £ RBWITS Derie Teladas Tolang Bawang
b 105° 54 534T" £ WIS Dente Teladas Tudang Bawang
t 105° 64' 065" £ 4°38774¢'8 Derte Teladas Tulang Bawang
f 105754 33.05" £ 4°38 0978 Derie Telatias Tulang Bawang
105° 64' 33.40° E 4° 393600 S Denio Taladas Tulang Bawang
105° 54 24.23" £ 4* 38 19.31°S Dente Teladas Tulgng Bawang
105°54' 25.11°F 4°39 2115 Bente Teladas Tulang Bawang
105°64' 11.74°E £33394°S Deris Teladas Tukang Bawang
105°63 5577 € 4° 37 5084" 8 Oente Teladas Tulang Bawang
1056° 53 290" E 4°37°3109°S Denke Teladas Tulang Bawang
105°54'8.26" £ 4" 37 BBT S Derle Telatas Tulang Bawa
106°54' 3768 E ¢ ITHETS Dente Teladas Tulang Bewang
105° 54' 54.89" E £°3g519'5 Derte Teladas Tulang Bawang |
105° 55 894" E 4° 383337 8 Denis Teladss Tulang Bawang \
105" ¢ 47T E 4°3950°S Dertn Teladas Tutang Bawa

P
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KAWASAN KONSERVAS| PERAIRAN (KKP)
21 Taman Wisata Perairan Teluk Kiluan - P. Tabuan (KKP-TWP-KT)
22 Kawasan Konservasi Perairan Way Kambas (KKP-WK)
Tarman Wisate Porsitan Teluk Kiluan - P.
-_Zona In§ |, 22 104°5257.35°E 5°48'21.16°8 Kalumbayan Tanggsamus
104°5831. 4 5458 1259° 8 Helumbayan Tanggamus
105°226.81"E 5802178 Kelumbayan Tanggamus
104 *55°20.65°E 5° 52 10.78"S Kelumbayan Tangoarmis
KKP-Z1-2 138,67 105°64818'E 5*45'3879"5 Kelumbayan Tamgoarnus
105°655.14°E 5" 45'4646" S Ketumbayan Tangoamus
105°5'44 B2'E 5°48'1.16°S Kelumbayan Tanggamus
105"5'31.28'E 5" 47'29.88" 5 Kelumbaysn Tanggamus
-_Zana Perkanan Berkelanjulan RKP-ZPB-1 35.048 44 104548119 5°41'4448" 5 Sekitar Pulay Tabuan Tanggamus
1045093 B4'E G A8 17275 Sekitar Pulau Tzbuan Tanggamus
105°546.25°F 5 48'51.60" 3 Sekitar Pulay Tabuan Tanggamus
105°1212.73°E ST B S Sekitar Pwiau Tabuan Tanggamus
105°14%4 70°E S°51'631"8 Sekitar Putay Tabuan Tanggamus
105°58.72°E 55348 Sekiar Pz Tabuan Tenggamus
f04°527 52'E 5" 51" 1471 S Sekitar Pulau Tabuan Targgamis _
104°623.69°E 5°48'17.21°8 Selitar Pulen Tabuan Tanggamus _
104*4936.31°E B 46'17.97" 5 Sekitar Pulau Tabuah Tanggamus
KKP-ZPB-2 2207426 104°5T6A9°E 5*40'42.29° 5 Cukuh Balak Tanggamus
105°051 92 5445 16.01' S Cukuh Dalak Tanggamus
105°5'33.99°F §° 494558 Cukuh Balak Tangganus
15" 1M4.72°E 5% 49'47 93" S Cukuh Balak Tanggamus
1051394 29°'E 3°50'37.91° 8 Cukuh Balak Tanggamus
105°11°38.04°E 55y 588 S Cukuh Balak Tanggaints
105°7%.TTE 5° 54 407'S Cukuh Balak Tanggemus
105*037.76'E 5°52'69.00°S Cukuh Balak Tanggamus _
104°5920.65°E 5° 52 10.78" S Cukuh Balak Tanggamus
105°226.91'E §°50'217'S Cukuh Balak Tanggamus
- Zona Pemantaatan KgP-ZP-1 8.093,76 104°5449.01°E 5 411123 S Kelumbayan Tanggamus
104°541319°E 54144485 Ketumhgyan Tanggamus
105°5'46.25'E 5" 48 5160°S Kelurbayan Tanggamus
105124273 5°48'55.34"8 Kelumbayan Tanggamus
106" 1119.48°E 5*48'1256'S Kelumbayan Tanggamus
KKkP-2P-2 1.135,08 1047493631 5° 46 797" 5 Sekilar Pulau Tabuan Tanggamus
104°48'55 12°E 5°465478'S Sekitar Pylau Tabuan Tanggamus
104°52389°E 5°48'17.21"S Sekitar Puleu Tabuan Tanggamus

f
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104527 62°F 550" 14.79" 8 Sekitar Pulau Tabuan Tanggamus
| 104°51'16.07E 5° 50 45,97 S Sekitar Pulau Tabuan Tanggamus
Yaman Wisala Persiran Teluk Kiuar - P. Tabuan
{Kaordinat Thic lkat) 104°5454.89'E 5°411049'S
104°3025 41°E 5°476.91"S
104°5048 03 54756.34'S
10451 22.86'E 5°49'34.81'S
104°5129.80°E 5°50'35.68°S
105°6'4021E 5°53%.41°5
104°56'15.56'F 5°472.00°%
104°5913 76'E 54743163
105%47.71°E 5°4523.92°5
105°631.78°E 5°4627.02°S
H5° 847 02 Sag24.97°8
105°018.19°E 5487543
105°1453.30°E 5°510.26"S
Z_! Kawasap Kongenvasi Paralran Way Kambas KKP-WK 60,397, 21 105°5229.862°F 4°4254,719°S Labuhan Maringosi Labuhar Mari
105°57'47 839°E 4°4263314'5 Labuhan Maringgai Labuhan Maringgai
105°57'39.558°E 5°1%53,352"5 Lahuhan Maringga Labuhan Maringgai
% 105°57'34,665°E £*1312977'S Labuhan Maringgal L2buhan Maringgai
105°51'48.30TF 5°157 650°8 Labuhan Maringgai Labuhan Maringgai
l 105°51'42,823°F 5°929943°8 Labuhan Maringgai Labuhan Maringgal
105°5124 440°€ 5°4'19,637°S Labuhan Maringgai Labuhan Maringaai
105°5150,177°E 5°010,000°8 Labuhan Maringgai Labuhan Maringgai
105°52'45,605"E 4°5719,554'S Labuhan Maringgai Labuhan Maringgai
N 105°54'4,623'E 4°56'17,091'S Labuhan Mainggai Labuhan Maringgal
l 105°532,020°E 4°5347 530°8 Labuhan Marinpgai Labuhan Maringgai
\ 105°51'48,281°E 4°50'17 848°5 Labuhan Maringgei Labuhan Maringgsi
{ 105°51'42 742°F 4°46%55,819'S Labuhan Maringgal Labuhan Maringaai _
L 105°52%,788°E 449 519°S Labuhan Markgqai Labuhan Maringga
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3. KAWASAN SUAKA ALAM

3.4 Cagar Alam dan Cagar Alam Laut Kepulauan Krakatau (KSA-CA-CAL-1)

3.2 Cagar Alam Laut Bukit Barisan Seiatan {(KSA-CAL-2)

CA dan CAL Kepulauan Krakatau KSA-CA-GAL-1 13.735,10 106°2034,020°E 6620, 261°5 Rajsbasa Lampurg Sefatan
-_BK Menhuibun No. 256/KPTS-1V2000 CAL 11.200,00 105°22'30,172°E 6°3'47,236"3 Rajabasa Lampung Sefatan
- 8K Menterl Kehutanan No. B5/Kpts-I1/1590 CA 253,10 105°24'30,189°E £°310,536"S Rajabasa Lampung Selatan
105°281 888'E 6°5'12,24°5 Rajabasa Lampung Selatan
105°26'46,967°E 6°8'47,357° | Raj Lampung Selatan
105°27'30 470°E 6°1049,900'S Rajgbasa Lampung Selatan
105°25'16,604°E €°1017.181'S Rajsbasa Lampung Selatan
2 | Cagar Alam Laut Bukit Barisan Selatan KSA-CAL-2 17.620,90 103°35'46,335°E 4°5520,665"S Lemong Pesisit Barat
~_SK Menhutbun No. 256/KFTS-i2000 103°35'48,333°E 4°55'41,202'S Lemong Pesisir Barat
103°38°33.817°E 4°06'41,745°5 Lemong Pesisir Baral
103°38'28,765'E 4°06287T 5 Lamang Fesisir Barat
104°15%99.48°F §° 32 5%6.81°5 Bangkunat Pesisir Barat
104°1526.84°E 5°33°%.26"5 Bangkunat Pesisir Barst
- 104°13%8.37E 5°31'31.04"8 Bengkunat Poslsir Barat
104°1 240 48°E 5°31'57.34"8 Bengkynat Pesisir Barat
104*17°64.04°E 5° 3756578 Bengkunat Belimbing Pasislr Barat
104°17"1264°E 5°35 1831° 8 Bangkunat Beiimbing Pesisir Barat
104°29'58.19°E 5°49'54 71" 8 Bengkunat Belimbing _ Pesisir Barat
G249 11°E 5° 431567 5 Bsrakynat Belimbing Pesisir Barat
104°30'49.61°E 549 1119° S Bengkunat Befimbing Pesisir Barat
104°25°27.95°E 543058 S Bengkunal Balimbing Pagisir Barat
104°3219.32°E 5°55'48.14° S Bengkunat Belimbing Pesisir Barat
104°3320.35°E 5°55'2364'8 Bengkunat Befimbirg Pesigir Barat
104°39°26.0T°E 5°56' 18.20'S Bengkunat Balimbing Pesisit Barat
104°3925.37"E §'57'4299'S Bengkunal Balimbing Pesisir Barat
L 104°4427.50°E 5 56'48.25'S Pemalang Sawa Tanggamus
10473078.72°C S A7 4267 5 Pematang Sawa Tanggamus
104°3930.27°E 5°56'1472'S Pematang Sawa Tanggamus
104°43'55.86"E §°656'8020° 8 Pematarg Sawa Tanggamus




KAWASAN STRATEGIS NASIONAL TERTENTU

LAMPIRAN IVa :© PERATURAN DAERAH PROVINS! LAMPUNG

NOMOR  : 2018
TANGGAL : 2018

1.

KAWASAN STRATEGISNASIONAL TERTENTU
1.1 Pulau Kecil Tertuar Putau Betuah (KSNT-P8)

1 | Kawasgan Stralegis Nasional Tertentu (KSNT)
Pulau Kecil Teduar Pula. Betuah KSNT-PB 73.596,12 104° 40 41.97 E E*E317.22' S Bengkunal Belimbing Pesisic Barat |
104* {4 3796°E 5°50'19.14'3 Bengkunat Belimbing Pesisir Berat
104° 26 27.11°E §5° 50 23.47° 8 Bengkunat Belimbing Pesisir Barat
104" 28 50" E 5°51'4579°S Benghunat Befimbing Pesisir Barat _
104" 29 4815 E §°534572'S Bengkunat Belimbing Pesisir Barat
104* 27 2.22'E 5° £'5392° S Bengkunat Belimbing Pesisir Barat
: 104723 003 58 8'5056" 3 Bengkunat Befimbing Pesisir Barat

Kawasan Strafegis Nagionaf Tefentu-Kakeean Sirategis Nasiona) - /




KAWASAN STRATEGIS NASIONAL

LAMPIRAN VD .

PERATURAN DAERAH PROVINS! LAMPUN
NOMOR 2018
TANGGAL . X8

1. KAWASAN STRATEGIS NASIONAL
1.1 Daerah Latihan Militer Teluk Lampung (KSN-TL-1)
1.2 Kawasan Seiat Sunda [KSN-KS5-2)

KSN-TL-A

o

105°151.06°E 5° 33 49.32'S adang Cemn Pesawaian —
105°17'4. 99 5°3340.38"8 Padang Cemin Pesawaran
105°24%5.44°E 5° 47 49.73°S Pacdang Cermin Pesawaran
105°245.44"E 5° 862 44,23"5 Purduh Pidala Pesawaran ]
105°1038.90'E 5°35'B59'S | Pading Cemin Pegawaran
2 | Kawasan Selat Sunda (K85 KSN-KS5-2
= 1055458 17°E 5°613873°S Bakzuhen Lampung Selatan
‘ 105"4732.38°E 5°51'4425'S fetapang Lampung Selatan
r 105°4915.40°E §°54'14.56°5 Peratan Pulai Sengiang Lampung Selatan at
| _ 105°538.41'E 6*10.34'S Peraran Pula Sangeng Lampung Selatan




ALUR LAUT {AL)

LAMPIRAN v : PERATURAN DAERAH PROVINSIHLAMPUNG

NOMOR |
TANGGAL :

2018
2018

. ALUR PELAYARAN (AL-AP)

1.1 Alur Pelayaran Intarasiona {AL-AP-PI)
1.2 Alwr Pelayaran Nasional (AL-AP-PN)
1.3 Alur Pelayaran Regional (AL-AP-PR)
14 Aur Pelayaran Lokal (AL-AP-AL)

1.5 Al Pelayaran Khusus {AL-AP-PK)

1.6 Alur Laut Kepulauan indonesialAL KI [AL-AP-K])

Sunda

s . P . Peichuhan Kola Agung-Pematang Sewa-Puay .
Kota Agung AL-APPI-1 10423753 E 5*30'45.11" S Tabuhan-Selat Sunda Perairan Teluk Semaka |
- . . v Palauhain Kola Agung-Pemaiang Sawsa-Piat .
104" 48 28.15"F 5*5Z1221*5 Tabuhan-Selat Sunda Perairan Teluk Semaka
. tapee Pelabuhan Kota Agung-Pematang Sawa-Pulay ,
105° 0' 481X E 6° 134855 Tabuhan-Sefat Sunda Perairan Teluk Semaka
® 40 ° gan . Paizbuhan Kota Agung-Pematang Sawa-Pulau .
104° 41'55.48°E 5°81'3H[22°5 Tabuhar-Gelat Sunda Persiran Teluk Samaka )
Panigng AL-AP-PI-2 105" 18'4.49"E 5°36'3233'S Petabuhan Panjang-Tangmng Tikus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lampung |
105 12' 406" E 5°49'40.54'5 Petabuhan Panjang-Tamung Thus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lampung
105° 7 1349°E 6°0'2972°5 Pelabuhan Panjang-Tanjing Tikus-Pulau Seserat Parairan Teluk Lampung
105" 34813 E B°13'485"8 Pelabuban Panjang Tanjung Tikus-Pulau Sesemt Persiran Taluk Lampung
105° 18" 11.33°E 540 2939 8§ Palabuhan Paniang-Tanjung Tikus-Pulau Sesenot Perairan Teluk Lempu
105° 0228 E 51028 Pelabuhan Panjang-Tanjung Tikas-Pulau Seserct Pergiran Taluk Lampung
105" 1T 59.53' 5315898 5 Pelabuhan Panjang-Tanjung Tikus-Pulau Seserot Peraitan Teluk Lampu _
105° 18'4.48"E 5°36' 2335 Pelabuhan Panjang-Tanjung Tikus-Pulau Seserot Perairan Teluk Lampung
AL-AP-PL3 105° 18 737 E s*7a23g | oebuban Panjang-Pulau Sunoat Puiau Sebest-Seldt | peoiean Teluk Lampung
105 27 10.20° E 5434179 | FoEbuhon Panang Puian SunostPuiau Sebesi-Selal | peraran Teluk Lampung
106° 12 51.90° € goarpags | Eolbwhan Parjang Pulau Sk Pulau SebesrSell. | peryian Teluk Lampung
105° 0 295'E 64 402" 8 g:zﬂ::hm Panjang-Putay Siuncal-Pulau Sebes-Selat Pezairan Teiuk Lampung
105" 17 5953 E £° 31 5668 S Pelabuhan ijang-PUIaU SiuncalPulay Sebasi-Selat Perairan Teluk Lﬂmpufg




Pelabuhan Panjang-Pulau Suncal-Pulai Sebasi-Selat

105° 18" 4.49° E 538 R3S | o o7 Parairan Teluk Lampurig
106° 18 11.33°E stavzpagrs | Seiabuhen Panjang-Pulsn Stcal-Pulau SebesiSelal | o aian Teluk Lampung
AL-APFi4 105° 20 2.5 E sarsozg | hachien Porjeng Puleu Ssoku-PesisiKocamelal | peraian Teluk Lampung
106° 17 50.53° 5°31'5698"5 :ea’fbl e oo Pulay Sebul Posit Koamalan | Perakan Teluk Lampung
o . . Palabuhan Panjang-Pulau Ssbuky-Pasisly Kecamalan
106° 1" 11.33°E B°40'2939'5 Refabasa-Selat Sunda Peradran Teluk Lampung
105* 35' 25.43' E §571276°5 | hoeouian Paniang-Pulau Seku-Pesii Kecoatan | perayan Taluk Lampung
» . . ’ Pelabuhan Panjang-Fulau Sebuku-Pesisir Kecamatan .
108*50F 10.34' E 611061 S Reisbasa-Selat Sunda Perairan Teluk Lampung
Alur Pelayaran
Nasiona! AL-AP-PN
Lempasing AL-AP-PN-1 105° 21" 1544°€ 5°39 18.37°S | Peraitan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105181427 E 537 803'S Perairan Teluk Lampung, | empasing Bandar Lampung
105" 16" 40.56" € 5 35'51.56"S Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105* 152715 E 534 52435 Perairan Teluk Lampung, Lempaging Bandar Lampting
105*15'18.18°E 9° 34 B60° 3 Peraifan Teluk Lampung, Lembasing Bandar Lampung
105151652 E 53420955 Perairan Teluk Lampung, Lempaaing Bandar Lampuing
108* 15'19.26' £ 5°3'718'S Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105°15838.77" E 5°334950'S | Perairan Teluk Lampung, Lampasing Bandarfampung
105° 15"48.53' E §5°32'15,10'8 Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105" 15'4114°E 5 324B52'S Parairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105" 1B 772 E 5°31'3193°5 Perairan Tetuk Lampung, Lempaging Bandar Lampung
105°16'9.24°E 531 {341°5 Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105°15'56.88'E 530 4690'% Prerairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lam
106°15'40.03' £ 5°30'3497S | Perairen Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
105° 18" 14T E 530038 Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
106°158' 22,02 E § 29 2304"3 Perairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar Lampung
106° 17 16.77°E TR Parairan Teluk Lampung, Lempasing Bandar |_ampung
1068° 9 880" E §* 2170945 Perairan Teluk Lampung, Lempesing Bandar Lampung
E:::p";’;""“r AL-APPN-2 106° 3 5233 5°21'1754'S | Peraiman Timur Lamping, Labihan Maringgai Lampung Thmur
105°96'5.4' E 5°21'5164'3 Perairan Timur Lampung, Labuhan Maringgai Lampung Timur
105°49° 23.15°E "' B56'S Peralran Tenur Lampung, Latwhan Maringgai Lampung Timur
il ALAP-PR 105°5'9.78° §°47'1244°S | Porairen Tehuk Semaka, Kelumbayan-Pukau Betuah | Tanggamus
gelalf':ﬁ::ﬁ AL-AP-PRA 1053 35.06" E S° 50 14513 Ferairan Teluk Samaka, Kelumbayan-Pulau Betuah Tanggamus
105" 2 S881°E 3°56 403" S Perairan Tetuk Semaka, Kelumhayan-Puiau Betuah Tanggamus
105°0 11.92'E 5°(°3643"'S | Perairan Teluk Semaia, Kelumbayan-Pulau Befuah Tanggamus |

!
[N
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alumbayan

67 B S

104" 47 4651 E Perairan Teluk Semaka, Kelumbayan-Pulau Batush
104° 37" 040" E 6 1'5140° S Perairan Teluk Samaka, Kslumbayan-Pulau Batuah
104° 33 1708 E 6 05445 | Perairan Teluk Semaks, Kelunbayan-Pulau Botuah
104° 30' 007" E 5'58 16.39°S | Perairan Teluk Semaka, Kelumbayan-Pulau Betusah
104° 26' 31.81"E 554 4691"5 Parairen Teluk Semaka, Kelumbayan-Pulau Betugh
104° 28" 480" E 5°5Z 474" 5 Parairan Taluk Semaka, Kelumbayan-Pulay Batuah
Aur Pelayaran Lokal AL-AP-PL
Krui - P Fisang AL-AP-PL1 103°55' 4286° £ 5 1015955 Kiui-Pulau Pleang Pesisir Baral
103° 51" 11.60° E B T9S ¥ni-Pulan Pisang Pasgisir Barat
Karya Penggawa R . S — . : L
Tebaak P.Pisang AL-APPL2 103° 51 £275°E 5°6' 14738 Tembakak-Pylau Pisang Pesiair Baral
10WF61222°E 5655905 Tembakak-Pulau Pisang Pagisir Barat
Ronlutt Setia-Siging: ALAPPL3 103° 58 24 51" E 5°16'4839°S | Tanjung Selia Siging-Bengkutan Pesisir Baral
103°58'431°E 5720 34.54°S__ | Tanjung Setia-Siging Bengkutan Pesisir Barat
104° { 4860°E 5°26'728"S | Tanjing Setia Sking Bengkutan Pesisk Barat
104¢°6'071"E 5° 28378008 Taniung Sefia-Siging-Bengkuten Pesisir Barat
104° 11" 1372 E 5°20'68.03°' 8 Tanjung Setia-Slging-Bengkuian Pesisi Baral
104 11° 2152 € 5°32305'5 | Tanjung Sefia-Sking-Bengkutan Pesisir Barat
104°12' 758" E 5347078 Tanjung Setia-Siging-Bengkutan Pesigir Barst
41204 E 537 1118'5 Tanjung Setia-Siging-Bengkutan Pegisir Barat
0" COO0E 0"U0.00°N | Tanjurg Setla-Skying-Bengkutan Pegisl Barat
Way Haru - P. Betuah AL-AP-PL4 1425 2718 E 5° 42 43,15° S Way Haru-Pulau Beluah Pesialr Barat
104 26' 1656° E 5° 52 4864" S Way Hars-Pulau Betuah Pesisir Barat
Kota Agung - Pematang AL-AP-PLS 104° 36' 46.85" E 59306938 | Kota AgungPemalang Sawa Tanggamus
104° 36 361" E 5° 3323838 | Kola Agung-Pemalang Sawa Tanggamus i
104° 37 5239 E 5°372093'S | Kola Agung-Pematang Sawa Tanggamus
14 41" 1176 E 5™ 44'892° B Kola Agung-Pematang Sawa Tanggamus
104* 44" 331" E 5°50°47.76'S | Kota Agung-Pemalang Sawa Tenggamus
14° 41" 281" E 5" 52 9rS Kota AqungPematang Sawa Tanggamus
104° 43 36.98° £ E°51'4701"S__| Kola Agung-Pamatang Sawa Tancgamus
oo/ aung- Gukeh ALAP-PLE 104° 37" 36.39" E 5*30'5350°5 | KotaAqung-Cukuh Baiak Tanggamus
104° 37' 28656' E 5311378 | KotaAgung-Cukuh Balak Tanggarnus
1047 38' 53.65' € 5° W BA9'S ¥ ota Aqung-Cukuh Balak Ta
104° 44 2330 E 5°Ir3e8rs Kota Agung-Cukuh Balak Tanggamus
104° 49 28.84' E 5°40023T° S | Kola Agung-Cukuh Balak Tanggarmss
104*51'50.48° E 5 302221'8 Kota Agung-Cukuh Balak Tangganais |
Sutuls Baik P ALAP-PLY 104° 51 50,44" E 539'221"S | Cukuh Balak-Pulau Tabuhab Tanggamus JJ
104* 48 51.88"E 5" 4'23.32' S Cukuh Balak-Pulst Tabuhab Tanggamus ]

{



547 50.63° S

47 %22
104°47 14.05"E 544 25.91'S Cukuh Balax-Puiay Tabuhab Tanggamus
104° 47 22 53°E 545 8276'S Cukuh Balgk-Pulau Tabuhab Tanggamus
Ketapang-Pabawanyg AL-AP-PLB 105° 13807 E 53512583 | Ketapang-Pulau Puhawang Laiipung Selatan
105°12'17.92°E G 3T 24898 Ketapang-Pulau Puhavang Lampung Selatan
105" 13'20.64™ E 535'014°8 Ketapang-Puleu Puhawang Lampung Selatan
105*12'2983 £ 537 5768' S Ketapany-Pulau Pubawearg Lampung Selatan
105 43" 15.70"E £° 39 49.08'S Ketapang-Pulau Puhaweng L ampung Selatan
Katapang - L agunci AL-AP-PLY 105° 13807 E 5312583 Katapang-legundi Lampung Selatan
105° 13 4.46° € 5 I 452" S Ketapang-tagund! Lampurg Seiatan
105° 14 47T12°E 531895 Ketapang-Legundi Lampung Selstan
105148237 E 5404125 Ketapang-Lequndi ung Selatan |
10514 N 6T E B4 N5'S Ketapang Lagundi Lampung Selatan
105° 15'24.00" E 548 10338 Ketapang-Legundi Lampung Sefatan
105 14' 130T E 5° 44 1080° 5 Ketapang-Legund| Lampung Selatan
Ketapang - P.Siunca AL-AP-PL-10 105° 13'9.07" E 5* 15'1258" % Ketapang-Pulau Sumcal Lampung Selatan
105° 13 446" E B° 35 2452'S atapang-Pulau Siuncal i.ampung Selatan
105° 14 4712°E 5°37'1.69'S | Ketapang-Pulau Siuncal Lampung Selatan
10514 237" E 544128 Ketapang-Pulau Siunca Lampung Selatan
105° 8 26T E 5° 47 1462° S Ketapang-Pulau Siyncal Lampung Selatan
105" 14 H.67°E §°41°2126°S Ketapang-Puiau Siuncal ung Selatan
105° 16'28.32° E 5°44'2094'§ Ketapang-Puiau Siuncal Lampung Sclatan
K aianda - Canli-Sebesi AL-AP-PL 11 105 35'15.36"E 5 44'2480" 8 K dianda-Canti-Sebesi Lampung Selatan
105" 541" E 5" 44'2733'8 K dianda-Canti-Sebesi Lampung Salsdan
105°33'15.70"E B° 45 1151"S K alianda-Canti-Sebesi Lampung Salatsn
105° 32 13.21°E 5+ 47°981°S Kallanda-Cant-Sebasi Lampung Selatan
105°32346°E 5°48'8.24" S Kalianda-Ganti-Sebesi Lampung Selatan
105°32'32.23°E 5 40 1743° % K alianda-Canti-Sebesi Lampung Selaten
$05° 33" 18.86"E 550 NS Kalianda-Canti-Sebesi Lampung Selatan
105° 3 4.4T'E £°51"38.08" S Kallanda-Canti-Sebesi Lampung Selatan
105°32 1257 E 5*52 37.18"8 Kalianda-Canti-Sebas; Lampung Solatan
105° 31" B0 E §486'25.98° % Kalianda-Carti-Sebagi Lampung Selatan
105° 31" 356" E 5°54'30.88" S Kalianda-CGanti-Sebesi _Lampung Salatan
105° 053,85 E 5° 56'8.51"5 K sliande-Canti-Sebesi Lampung Selatan
ge;flunl‘;nmetapang AL-AP-PL-12 105° 45' 40.48°E 5°61'4768'S | Bakauhsni-Pulay Mundy Lampung Selalan
105° 46'S0.00° E 5°52 13.55° S Bakauhani-Pulau Mundu Lampung Satalan
105° 47" 16.26" E 5°52'1192° 8 Bakauheni-Pidav Myndu Lampung Salatan
{05° 47 46.63'E 5°51'7.20"S Sakauben-Pulau Mundu L Selaten
105°48' 46.44" E 5'50' 7 15'S Bokauhen-Pulau Mundu Lampung Selalae
105" 49° 128" E 5°4B8 1162°8 Bakatthen-Puls: Mundu | Lampung Selatan
105° 48' 42.31"E 5°46'7.44" S Bakauheni-Pulau Mundu | ampung Selalan
105° 48 2.76°E 5"44'5143'S | Bakauhen-Puiau Myndu Campuing Selatan ]
s
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105° 47 58.37° E 5°442956'S | Bakauhen-Puau Mund Lampung Selatan
105° 48 TA5'E 5 44 960°S | Bakauhen-Pula: Mundu Selatan
105" 49 7B E 5°47 9055°S _| BakauheniPuiau Mupdu Lampung Selatan
105" 48 5444 E 5°41'4657°S | Bakauheni-Pula: Mundu Lampung Selatan
105° 48 4.36° E 5°41 25358 | Bakauneni-Puiay Mundu Lampung Selsian
105° 48'50.25' E 5°405026'S | Bakauhent-Puau Mundu L ampung Selaten
105° 49 6 B4'E 5740 2754°S | Bakauhen-Puiay Mundu Lampung Selgtan
106° 49 56,17 E 5° 40 26.34°S__| Bakauher-Puiau Mundy Lampung Sofatan
105" 50 883 E 540 298'S | Bakauhent Pueu Mundu Lampung Selatan
,E,a"sﬂ;:'_m“;a’l‘;’gg:'hm AL-AP-PLA3 106° 21" 9.40° E 4°531697°S | Labuhan Madhggah-P.SegamaP. Batang Lampung Thmur
106° 18 551" E 5 05885 6| Labuhen Marngga-P SegemaP, Batg Lampung Yimur
106° 16 0.10°E 565599 5 | Labuhan Mariggai-P SegamalP. Batang Lampung Thrur
106°13 1425 E 5 B 1330°5 | Labuhan Marmggai-P.Sepamal®, Batang Lamping Timur
106° 11" 10,80 595067 5 | Labuhan Maringga-P SegamaP. Batang Lampung Tenur
106" 7 36.73°E 592257 S | Labuhan Maringgat P SeqamalP. Batang Lampung Timur
106°5 55,18°€ 5 10628'S | Labuhan Maringga-P.SeqamaP. Batang | Lampung Timur
106" 3 5607 E 5°11'55.70° S _| Labuhen MaringgaiP SeqamaP., Batang Lampung Timus
106° 1641 E 512 38.76°S | Labuhan Maringgal-P.SegamalP. Batang Lampung Timur
105°52 4775 E 5 156355 | Lauhen Maringgei-P SegamalP. Batang Lampung Trur
Alur Pelayaran Khusus AL-AP-PK
Bakathen - Merak AL-APPK-A 105° 45 39.10' E §-51'5645°S | Poraran Seist Sunda Lampung Seiaan
105" 45 33.46" € 5°5Z1988°S | Perairan Selat Sunda Lampung Sefatan
105° 44’ 667" E §°5358295° 8 Petairan Selat Sunda Lampung Sefatan
105" 44 27.25' 5°541522°S | Perairen Selt Sunda Lampung Seiatan
105° 44" 41.01' E 5*54'3.71*S Perairan Selat Sunda Lampung Selatan
105" 47' 14.88' E §5°568'260°' S Perairan Selal Sunda Lampung Selatan
Merak - Bekauherd ALAP-PR2 105° 19 55,96 £ 5°5347.75°5 | Peraran Selat Sunda [ampung Setatan
105° 49172 E 5°53 16.50°S Parairan Selal Sunda Lampung Selatan N
105" 47° 20.20' € 5°52'50.30°S | Perayan Selat Sunda Lampung Selstan '
105° 45 33.46' € 5°57 188" _ | Perairen Selat Sunda Lampung Sefatan
1067 45 39.10'E 5°516545"S | Porairan Selat Sunda Lampung Selatan ,
Alur Laul Kepulauan
L e, AL-AP-ALK] 24.136,28 |
106°330.78°E 6°16'4348°S | Perairan Selat Sunda & Perairan Tinur Lampung To L & Pessican |
106°50 48 §25260%'S | Perairan Selal Sunda & Perairan Timur Lampung ?’mmﬁ”m & Perairan
106°2519.56'E 4°55260°S | Peraian SelatSunda & Pcairn Tinur Lampung | o 5918 Sunda & Persitan.
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. PIPAKABEL BAWAH LAUT (AL-APK)
21  Kabel Optik PT. Telkom (AL-APK-KT)
2.2 Jacingan Pipa Gas {AL-APK-PG)
23 PLN /Transmisi Listrik 500 Kv (APL-APK-PLIN}
1 | Kabsl Qptk PT. Telkom AL-APK-KT 58491 105° 35 21.32°E G 44 1.04"S Perairan Kafianda, Lampung Selatan
105° 33 HM°E 6" 46'5306" S Perairan Rajabasa, Lampung Selatan
105° 35 3B.08"'E 5*S3ATITS Parairan Rajabass, Lampung Selatan
105° 45 6.80° E 5°68 8.12°S Perairan Bakauheni, Lampung Selatan
2 | Jaringan Pipa Gas ALAPK-PG 05" 49 0.20°E 5°Z34210'S Perairan Labvhan Maringgai, Lampung Timur
! 106° 1 431 E 5°354583"S Parairan Labuhan Masinggai, Lampung Timur
[_ 05° 52 290" E S*NTITS Petairan Labuhan Maringgal, Lampung Timur
L 108° 1'4256° E 5*20'5119"S Perairan Labuhan Maringgai, Lampung Timur
L 105" 43 20.20" E 5°23'4210°8 Perairan Latuhan Maringgei, Lampung Tlmur
|3 | PLN fTransmisi Listrik 500 Ky AL-APK-KL
105°4741 51'E 5471604 S Parairan Ketapang, Lampung Selatan
105°535.08"E 5°493218"5 Perairan Selat Sunda
Legundi, Punduh Pidada AL-APK-KL-1 7.2 km 105221089 E ST BITS Parairan Pylau Legundi, Pesawaran
052 NRE P8 05.34°'S Perairan Pylaw Legund], Pesawaran
Pahawang AL-APK-KL-2 1.4 km 105°20'88.03" E Bogt’' 20.04'§ Perairan Pulau Pahawanyg, Pesawaran
105°21'50.76" E 5°66° 30.06° S Perairan Pulau Pahawang, Pesawaran
L_ Pekon Dok, Sawang Balak AL-APK-KL3 153 km 104°87'88.31" £ 5965' 92.08° S Perairan Pulau Sawang Balak, Tanggamusa .
104°78'69.27" E 5976' 28.68' 8 Perairan Pulau Sawang Baiak, Tahggamus
Pulau Pisang AL-APK-KL-3 213km 10398631 94" E B0 1244°8 Perairan Puiau Pigang, Pesigir Barat
103985'0525° Eoi1 5756 S Patairan Pulau Pisang, Pegieir Barat
]
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3. MIGRASIBIOTA LAUT {AL-AME)
31 AlurMigrasi Penyu {AL-AMB-PY)
3.2  AlurMigrasi Mamalia Laut (AL-AMB-ML)

1 [ Alur Migrasi Permyy AL-AMB-MP 103°3M3IRE 80 ¥MATS Persiran Lamory, Pasleir Barat
104*3853.01°E 5°670.79°S Farairan Pematang Sawa, Tanggamus
104°46'50 22'F 5°44'23.24° 5 Parairan Teluk Semaka
105*1136.29°E 5°49'24.41°5 Perairan Punduh Pidada, Pesawaran
108°1734.93°E 5°30'0.75° S Teluk Lampung, Bandar Lampung
106%4521. 2°E 5° 55 1986 S5 Parairan Bakauheni
106”1847 16"E 4°54' 18.64" 5 Parairan Laut Jawa, Labuhan Maringgal

| 2 | Alur Migrasi Mamafia Laut AL-AME-MM 103°3515.4°E 4° 59'30.88" 3 Perairan Lemang, Pesisir Barat
104°37°39.73°E 6°016.16"§ Parairan Pematang Sawa, Tanggamus
104°459.56°F 5°42°51.42°5 . Peraitan Teduk Semaka
105°4536.31°E 5°5/1198°% Pasairan Bakauheni
f‘ 106°738.95'E 4°55' 778" Persiran Laet Jawa, Labuhan Maringgai
(




LAMPIRAN VIi :  PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG

NOMOR 2018
TANGGAL . 2018
JUMLAH DAN NAMA-NAMA PULAU-PULAU KECIL DI PROVINS! LAMPUNG
1 Pulau Pasaran 105"15'55'E *2750'S Teluk Betung Selatan Bandar Lampun
2 Pulau Kuber 105°15°3"E 5 NS Teluk Betung Selatan Bandar Lampung
3 Pulau Anak Krakatai 105°25'35'E 6°5'53"8 Rajabasa Lampung Selatan
4 | Pulau Baw Gubukseng Rajabasa Lampung Selatan
3 Pulau Batu Kauseng 105°28°7E 5°57'30'8 Rajabasa Lampung Selfatan
6 Pulau Batu Merah 105°2239°E 5°58'38'S Rajabasa Lampung Selatan
7 Pulau Baty Mandi 105°2814°E 5°52'38'S Rajabasa Lampung Selatan
8 | PulauKrakatay 105*2639'E 6°99'S Rajabasa Lampung Selatan
9 ! Pulau Krakatay Barat 105°25°F°E 6°8'60"S Raiabasa Lampung Seiatan
10 | Puiau Panjang 105°27'28°E 6°5'29°S Rajabasa Lampung Selatan
11 { Pulau Sebesi 105" 2016°E 5°55'48°S Rajabasa Lampung Seiatan
12 | Pulau Sebuku 105°30'B°E 5*52'43'S Rajabasa Lampung Selatan
13 | Pulau Sebuku Kecil 105°3224°E 5°52'56"S Rajabasa Lampung Seiatan
14 Pulay Serfung 105°22'4°E 6°5'29"5 Rajabasa Lampung Selatan
1§ | Pulau Setiga Buntut 105" 324°E 5°4§'52"S Rajabasa Lampung Selatan
16 | Pulau Sefigaheni 105°32'56°E 5°49'10°S Rajabasa Lampung Selatan
17 Pulau Setigalok 105°3743'E 5°48'58'S Rajabasa Lampung Selatan
18 | Pulau Umang 105°30'83'E 5°5547TS Rajabasa Lampung Selatan
19 Pulau Sulah 105° 20 39°E 5°32'48"S Katibung Lampung Selatan
20 Putau Condong Barat 105*240°E 5*3316°S Katibung Lampung Selatan
21 Pulau Condong Tismur 105°20°35"E 5*333FS Katibung Lampung Selatan
22 Pulau Kramat 105°460°E 5°518'S Ketapang Lampung Selatan
23 | Puau Kupiah 105°48'15"E 5°46'48°S Ketapang Lampung Selatan
24 | Pulau Mundu 105°50'17°E 5°40'49S Kelapang Lampung Selatan
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25 | Pulau Rimau Balak 105°46'S0'E 5°51°20°S Ketapang Lampung Selatan
26 | Pulau Rimau Lunik 105°4739"E 5°50'44'S Ketapang Lampung Selaan
27 | Pulau Seram 105°48°36"E 5°4427"S Ketapang Lampung Selatan
28 | Pulay Seram Ningi 105°4819°E 5°44'36'S Ketapang Lampung Selatan
29 | PulauSuling 105°4822°E 5°457"S Ketapang Lampung Selatan
30 | Pulav Sumur 105°45'43°E 5°51'31"S Ketapang Lampung Selatan
3 | Pulau Tumpul 105°46'37"E 5°5047°S Ketapang Larnpung Selatan
32 | Pulau Tumpul Lunik 105°46'33°E 5°50'45'3 Ketapang Lampung Selatan
33 | Puiau Batu Mandi Bakauhen 105°41'56"E 5°5326"S Bakauheni Lampung Selatan
3 | Pulzu Batu Sekepel 105°41"35°E 5°5110"S Bakauheni | Lampung Selatan
35 Pulau Dua Balak 105°45'8'E 5°5219°S Bakauheni {ampung Selatan
38 Pulau Dua Lunik 105°46'21"E 5°52'25'3 Bakauheni Lampung Selatan
37 | Pulau Kandang Balak 10545736 5'53'15"S Bakauheni Lampung Selatan
38 | Pylay Kandang Lunik 105°46'28°E 5°53'0"S Bakauheni Lampung Selatan
39 | Pulau Kelapa 105°45°26°E 5°5227'S Bakauheni Lampung Selatan
40 | Pulau Mangkudy 105°40'59°F 5°51'3"S Bakauheni Laripung Selatan
4 | Puleu Panjukit 105°46'43°E 5°53178 Bakauheni Lampung Selatan
42 Pulau Panjurit 105"46"50"E 5*5251"% Bakauheni Lampung Selatan
43 Pulau Sekepel 105°41'3B"E 5°51'65"S Bakauheni Lampung Selatan
44 | Pulau Sindu 105°44°20°E 5'5317°S Bakauheni Lampung Selatan
45 Pufau Batak 105°10"49°E 5°45'15"S Punduh Pidada Pesawaran
46 | Pdau Batu Kerbay 105"19'47°E 5°50'9'S Punduh Pidada Pesawaran
47 | Pulau Batu Legundi 105*16°40°E 5°50'24"S Punduh Pidada Pesawaran
48 | Pulay Baty Legundi Balak 105*17"11"E 5°50"7S Punduh Pidada Pesawaran
49 Putau Batu Putih 105" 19'A'E 5'40TS Punduh Pidada Pesawaran
50 | Pulau Batu Siuncal 105°18'14°E 5°47'26"S Punduh Pidada Pesawasar
$1 | Pulau Batu Suluh Balak 105°14°23°E 5°43'46'S Punduh Pidada Pesawaran
52 Pulau Batu Satub Lunik 105"14'21"E 5°4349°S Punduh Pidada Pesawasan
53 Pulau Batu Bolong 105*19°28"E 548265 Punduh Pidada Pesawaran
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il N e Pl Bujer T Uswew | Dewfcwwen | Kebuowes
54 | Pulay Dua Balak 105°14'3'E 5°50'4'S Punduh Pidada Pesawaran
55 | PulauDua Lunik 105°143°E 5°50'13'5 Punduh Pidada Pesawaan
56 | Pulau Gaitan 105°17'25'E 5°5012°S Punduh Pidada Pesawaran
57 | Pulau Kepala Siuncal 105°18'44°E 5°46'55'S Punduh Pidada Pesawaran
58 | Pulau Legongkae 105*1320"E 5°46'54'S Punduh Pidada Pesawaran
59 [ Puau Legongkae Selatan 105*1314°E 5°45'59'S Punduh Pidada Pesawaran
60 | Puau Legundi 105°16'38°E 5°4922'S Punduh Pidada Pesawaran
61 | Pulav Legundi Tua 105*19'1"E 5°49°38°5 Punduh Pidada Pesawaran
62 | Pulau Lelangga Balak 105°13'51°E 5°43'52°S Punduh Pidada Pesawaran
63 | Pulau Lelangga Lunik 105*1437°E 5°435'S Pundub Pidada Pesawaran
64 | Pulau Lok 105°1029°E 5444'4TS Punduh Pidada Pesawaran
65 | Pulgu Lunik 105*10'27"E 5*44'28'S Punduh Pidada Pegawaran
66 | Pulau Pghawang 105"1312°E 5%40'2¢"S Punduh Pidada Pesawaran
67 | Putau Pahawang Lunik 105*14'34°E 5°40'28"S Pundub Pidada Pesawaran
68 | Pulaw Pertapaan 105°16"39"E 5°48'27S Punduh Pidada Pesawaran
69 | Putau Serdang 105°23'41°E 5*4916'S Punduh Pidada Pesawaan
70 | Pulau Seserot 105°14'50°E 5°4742'S Punduh Pidada Pesawaran
71 | Pdau Sijebi 105°20'38"E 5°453'S Punduh Pidada Pesawaran
72 | Pulau Suncal 135*19'14"E 5%48"15°S Punduh Pigada Pesawaran
73 | Pulau Tanjung Putus 105*1211°E 5°4357S Punduh Pidada Pesawaran
74 Pulau Umang-Umang 105*16'45°E 5°47'33'S Punduh Pidada Pesawaran
75 | Pdau Kelagian 105~13'29°E 5°3749'S Padang Cermin Pesawaan
7b Pulau Kelagian Lunik 105°13"58"E 5°38'39'S Patang Cermin Pesawaran
77 | Pdau Lahu Lurik 105°15'49°E 5°3239°5 Padang Cermin Pesawaran
78 | PulauMaitem 105°14'48"E 5°35'41'S Padang Cermin Pesawaran
79 | Pulau Tangkil 105"1617E 5°30'45'S Padang Cermin Pesawaran
80 Pulau Tegal 105*16'31"E 5458 Padang Cermin Pesawaran
81 Pulay Tembikil 105*16'1°E 5"31'12'S Padang Cermin Pesawaran
82 | PulauHiu 105°0'58°E 5°45'6"5 Kelumbayan Tanggamus
83 Pulau Batu Hakhong 105°16'E 5"44'35'S Kelumbayan Tanggamus
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84 | Pulau Baty Kabulung 105*0'22°E 5°4437°S Kelumbayan Tanggamus |
a5 Pulau Kamintara Tengah 105*129T'E 5°47'41°S Kelumbayan Tanggamus
86 | Pulau Kamintara Lunik 105"1217°E 5°4741°S Kelumbayan Tanggamus
87 | Pulau Kamintara Timur 105°1216'E 5°47°36"5 Kedumbayan Tanggamus
K. Pulau Kamintara Balak 105"1212"E 5°47'375 Kelumbayan Tanggamus
89 Pulau Kaminiara Barat 105"11'52°'E 5°47358 Kelumbayan Tanggamus
90 | Pulau Batu Kupiah Pinggir 105°11'5°E 5"4315"S Kelumbayan Tanggamus
91 | Pulau Batu Kupiah Tengah 105°1031°E 5°48'31"8 Kefumbayan Tanggamus
92 | Pulau Bats Rawong 105°F18°E 548325 Kefumbayan Tanggamus
93 | Pulay Batu Panjang Limau 105°8"18°E 5°48'15"S Kelymbayan Tanggamus
94 Pulau Batu Gondrong 105"7'26°E 5°47'54"S Kelumbayan Tanggamus
95 Pulau Baty Botak 105*7'2'E 5°48%'S Kelumbayan Tanggamus
96 Pulau Teluk Bekhakh 105°6'43°E 5°46'46°S Kelumbayan Tanggamus
a7 Pulau Karang Tiang Gayau 105°8'57TE 547453 Kelumbayan Tangganas
98 | Pulau Tutuny Kalik 105*6'1'E 5°47'50"S Kelumbayan Tanpgamus
99 | Putau Batu Karita 105°5'FE 5°471TS Kelumbayan Tanggamus |
100 | Pulau Burung 105°517°E 5'47'8'S Kelumbayan Tanggamus
101 | Pulau Kiluan 105°5'36"E 5°46'55"S Kelumbayan Tanggamus
| 102 | Pulau Batu Kelapa Nunggaf 105"5'41°E 5°48'43"5 Kelumbayan Tanggamus
| 103 [ Putau Batu Mandi 105°5"17°E 5°46'31"S Kelumbayan Tanggamus ]
| 104 | Pulau Cukuh Pandan Lunk 105*513°E 5°4555°3 Kelumbayan Tanggamus
| 105 | Pulau Cukuh Pandan Tengah 105°514E 5°45'53"S Kelurnbayan Tanggamus
106 | Pulau Cukuh Pantdang Baiak 105*5"15%E 5°4551°5 Kelumbayan Tanggamus
107 | Pulau Cukuh Pandang Pinggir 105°5"16°E 5°45'49"S Kelumbayan Tanggamus
168 | Pulau Batu Kelapa 1054207 5°4518°5 Kelumbayan Tanggamus
108 | Pulau Gawani 105°3'4TE 5'46'9"5 Kelumbayan Tanggamus
110 | Pulau Karang Tahaby 105*12TE §°45"14'5 Kelumbayan Tanggamus
111 | Pulgu Batu Hiu 105°1'5'E 5*4522'S Kelumhayan Tanggamus
982 | Pulay Paku 104°58'57"E 543178 Kelumbayan Tanggamus
113 | Pulau Paku Ayu 104°5746°'E 5°429"S Kelumbayan Tanggamus
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114 | Pylau Lamang 104°58'0°E 5°4221°8 Kefumbayan Tanggamus
115 | Pulau Kabulung 104°57'55°'E 5°42°26"5 Kelumbayan Tanggamus
116 | Pulau Lengkekuh 104°57'46°E 5°424°S Kelumbayan Tanggamus
117 | Pulau Batu Rujuk Balak 104°5727'E 5°42'51'S Kelumbayan Tanggamus
118 | Pulau Batu Rujuk Lunk 104*57'15'E 5°4250's Kelumbayan Tanggamus
119 | Pulau Balu Tajam 104°56'17°E 5°42'11°8 Kelumbayan Tanggamus
120 | Pulau Bau Centigi 104"5346°E 5°41'7S Kelumbayan Tanggamus
121 | Pulau Batu Pytih 104°53%°E 5°39'50"S Kelumbayan Tanggamus
122 | Pulau Karang Putih 104°53'0°E 5°30'50°3 Cukuh Balak Tanggamus
123 | Pulav Tabuan 104°4312°E 5°48'16°3 Kelumbayan Tanggamus
124 | Pulau Batu Kerbau 105°41'31"E 5°317S Kelumbayen Tanggamus
125 | Pulau Segama Besar 108*6"32.9°E 5°10'9.2°8 Labuhan Maringgai Lampung Timur
126 | Pulau Segama Kecil 106°6"38.1°E 5°920.7°S Labuhan Maringgai Lampung Timur
127 | Pulau Gosong Sekopong 105°5447.T'E 494218 Labuhan Maringgai Lampung Timur
128 | Pulau Batang Besar 106°16'35°E §°55'13'5 Labuhan Maringgai Larmpunyg Timur
129 | Pulay Batang Kegil 106=16'42'E 5°5'38"S Labuhan Maringgai Lampung Thmur
130 | Puiau Bertuah 104°26"M4'E 54378 Bengkunat Bekmbing Pesisir Barat
131 | Pulau Batu Gurih 103"5019°E 5°77"S Pulau Pisang Pesisir Barat
132 | Pulau Pisang 103°50'45°E 5°715'S Pulau Pisang Pesisir Barat




LAMPIRAN VI : PERATURAN DAERAH PROVINSI LAMPUNG

NOMOR 1 TAHUN 2018
TANGGAL t5 JANUARI 2018
INDIKASI PROGRAM RENCANA PEMANFAATAN ALOKAS| RUANG WP-3-K PROVINS! LAMPUNG TAHUN 2018-2038
Wakh: Palakeangan
No. Program Wtama dan Kegiatan Prioras Lokasl SumberDana | Instansi Petaksana ‘ B L
8 | 2019 | 020 | 2021 | 20z | A2 | N2 A%
Xy | 203 2038
. | RENGANA KAWASAN PEMANFAATAN UMUM
1.1 | Zoha Pasiwieala
a. | Peningkatan daya tark dan destinas| wisata bahari APEN, APBD, Dinaa Pariwisata,
Swasta Bappada, Swasta
b | Peningkstan mangjemen kepariwisataan APBN, APBD, Dinas Pariwisea, Swaata |
Swasta,
[ ¢ | Pembangunan sarana keselamatan dan keschatan wisata bahari APBN, APBD, Dinas Pariwisata, Dinas
Swatta Kesshatan, Swasta
d | Peningkatan produk wisata yang sesugi dengan sifal dan APBHN, APBD, Dinaz Pariwisala, Swasta
karakisristh Swasta
8 | Peningkatan sarana dan prasarana panwisata bahari Kota Bandar Lampung, APEN, APBD, Dinas Pariwisata, Swasta
Kab.Pesawaran, Kab, | Swaeta
f | Paningkatan sksesibiilas menuju lokas! wisais Lampung Selatan, Kab.  FABEN APED, Dinas Pariwisata, Dinas
Lampung Timur, Kab. Swasta PU dan Penataan Ruang,
Tanggamut dan Pesisir Swasta
g | Poningkatan promosi parwisala bahar Barat APBN, APED, Dinas Pariwisala, Swasta
Swadla
| h | Pemberdayzan kelompok sadar wisala APBN, APBD, Dinas Pariwisala, Dinzs  |JEREEENIES
Swasta Koperasl Usaha Kec dan  |REEIEEREE
Menangah, Swasia e
i Pembinazan usaha wisata bahari APBN, AFBD, Dinas Pariwisata, Dinas SRR
Swaala Koperasi Usaha Kecl dan [
Menengah, Swasta '
i | Pengendalian dampak megatif kagiatan pariwisata di wilsyah pesisit APBN, APED, Dinae Parwisata, Dinas
dan pulau-pulavr keci Swasta Lingkungan Hidup,
Swagta
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No. Program Utama: dan Kegiatan Prioritas Lokasi SumberDana | Instansl Pelaksana A_| il
2018 | 2019 2021 | 2070 | 202 | A2} 2035
2077 | 2052 2038
1.2 | Zona Permudman/Suby Zona Permukiman Nelayan
a | Pembangunan danpengembanganparmukiman nelayandt Kola APBN, APBD, Dinas Persmahan
Bandar Lampung Swaela Kawasan Pemuldman
dan Pangelolaan Sumber
Daya Air, DKP, Swasta
b | Penyedicanfasitasumum, sosisidanekonomi yang memadai di APSN, APED, Dinas Peumahan
permukiman nelayan Swasla Kawasan Parmukiman
dan Pengelolaan Sumber
Daya Air, DKP, Swasta
¢ | Peningkatan sarana dan prasarenapemuiimannetayan APBN, APBD, Dinas Perumehan
Swasia Kawasan Permukiman
dan Pangedolaan Sumber
Duys Air, DKP, Swasta
¢ | Peningkatan aksas di dalam permukiman dan antar permukiman APBN, APBD, Dinas Pammahan
Kota Bandar Lampung Swasta K awasan Pemmukiman
dan Penpelolaan Sumber
Daya Air, OKP, Swasta
€ Peningkatanpsngetahuanpsnduduktentangpermukinan nedayan APEN, APBD, Dinas Persmahan
yang berwawasanlingkungan Swaata Kawasan Permukiman
dan Pangelolaan Sumber
Daya Air, DKP, Dinas
Lingkungan Hidup,
Swasta
[ Femberdayaah masyarakat dalam menjaga lingkungan APEN, APBD, Dinas Ferumahan
Swasta Kawssan Permukiman
dan Pengelojaan Sumber
Daya Air, DKP, Dinas
Lingkungan Hidup,
_|_Swasta
1.3 | Zona Pelabuhan
a | Peningkatan pelayanan kepelsbuhanen APBN, APBD, Dinas Peruburgan, DKP
Swasla
b | Pembangunan PelabuhanlautdanPerikanan Kota Bandar Lampury, g:;l:.aAPBD, Dinas Perhubungan, DKP

o
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No. Program Utama dan Kegiatan Pricsitas Lokasi Sumber Dana | Instans] Pelakgans
¢ | Peningkatanpembanguanar sarena dan prasarang Kab.Pesawaran, ¥ob. APBN, APBD, Dinas Parhubungan, DKP
pelabuhaniauid anperikanan Lampury] Selatan, Kab, Swasla
d | Penyusunan aturan den pambinaan, psegendalian dan %;':";'93 Timun, Kb RPRN, APED, Dishi, DKP
pelaksanakaan pengawasan kaglatan kepelabuhanan Tanggamue dan Pesisi Swasta
¢ | Paniwkatan kesatamatan dan keamanan pelayaran Barai APBN, APBD, Cinas Perrubungan
Swasta
f | Pembuatan/Pengesahan Dokumen WKCPP untuk Pelabuhan APBN, APED, DKP, KKP
Petkanen yang belum menyusunnya Swasla
14 { Zona Pertambengen
Pelaksanaan monitorng, conlroling dan pengendalian untuk AFBN, APED, Dinas ESOM, Dinas
pemanfaatan SOA yang barkelanjutan Swaela Lingkungan Hidup, DKP
b | Pemarisuan, pengandalian den pangawasan derpek ingkungan | - |270ond T Kb |3 5E ARED, Ginas ESDM, Dinas
penambangan ampung Swasla Lingkungan Hidup, DKP
G Pangembangan Fkepiarasi dan Ekspioitasi kawasan pertambahan APBN, APED, Kementrian ESDM, Dinas
yang berwawasan lingkungan Swasla ESDM, Dinas Lingkungan
Hidup
15 | Zona Penkanan Tangkap
g | Penyusunan Masterplan perikananiangkapProving Lampung APBN, APBD, KKP, DKP
Swasta
b | Revialisasi alat tangkep yang produktif dan ramah fingkungan APBN, APBD, KKP, DKP
Swasta
¢ | Pembesiankreditalaltangkapperikanan yang terfjangkavolehnetayan AFBN, APBD, KKF, DKP
Swagsta
d | Peningkatanpelatihannelayansecaraberkala APBN, APED, KKP, DKP, Swasta
Swasla
e | Pendafiaran, penandaan kapal dan karlu nelayan APBN, APBD, DKP
Swasta
f | Penarapan teknologi rantai dingin pasca langkap untuk menjaga APBN, APED, CKP, Swasta
kuaikas hasil tangkapan Swrasta
g | Peningkalan sarana dan prasarana untuk mendukung APBN, APED, KKP, DKP, Swesta
pengembangan perkanan tangkap Swasla

—
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Pragram Utama dan Kegiaten Prioritas

Penataan alur dan posas tata niega hasil tangkapan perikanan

Peningkatan kuaftas SOM Penyuluh Parkanan dan Pendamping
Pesiznan

Pembinaan, monitoring dan evaluasi periiinan perfkanan

Pengembangan sizlem informasi dan promosi perikanan

Pembinaan UF! untuk ketayakan kualilas pengolahan

Pelatihan pengolahan pasa panen yang berofientasi globa
{barkualitas dan berdaya ssing)

Paningkatan pengawesan muty dan keragaman praduk hasi

Lpﬂri(anan

Pengembangan siatam jaminan mutu dan keamanan hasil
pefkanan

Pembendukan dan optimalisasi paran Pokmaswas

Sosiaflsesi pelaporan hasil tangkapan sesualstandar

Sosializasi peraturan tantang alal tangkap dan alat banty
penangkapan yang ramahlingkungan

Scsialisasi Dokurmen Waijib Kapal Penangkap kan : SIPUSIKP,
Surat Lak Operasi (SLO), Surat Persetujuan Berayar (SPB)

Invertariaas dan pemetaan alatpenangapanian

Pambangunan fejaring kemitraan pengelolaan sumberdaya
kelautan dan perfkanan

Kota Barndar Lampung,
Kab.Pesawaran, Kab,
Lampung Salatan, Kab.
Lampung Timur, Kab.
Tulang Bawang, Kab.
Tanggamus dan Pesksic
Barat

Sumber Dana | ingtangi Pelaksana
APBN, APAD, KKP, DKP, Swasla
Swasta
APEN, APBD, KKP, DKP, BP4K Swasta |
Swesta
APBN, APBD, KKP, DKP, Dinas
Swasta Periginan
APBN, APBD, KKP, DKP, Swasta
Swasta
APEN, APBD, KKP, DKP, Oinas
Swasta Perindustrian, Swasta
APBN, APBD, KKP, DKP , Uniconsufish,
Swasta Dinvas Parindustian
APBN, APBD, KKP, DKP, Dinas
Swagla Perindustian
APBN, APBD, KKP, DKP, Dinas
Swasta Perindustrian
APBN, APED, KKP, DKP, Swasla
Swasla
APBN, APBL, DKP
Swasia
APEN, APBD, OKP
Swasta
APBR, APED, KKP, DKP
Swasla
APEN, APBD, KKP, DKP
Swasla
APBN, APBD, KKP, DKP, Swasta
Swasla

iy
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Waktu Petaksanaan

No. Program Litama  dan Kegiatan Priortas Lokasi Sumber Dana | instansi Pelaksana i
2018 | 2019 2021 | BN 2077
18 | Zona Perkanan BudidayaSub Zona Budidaya Laut
a | RevisiMasierplan Budidayel.aut APBN, APBD, KKP, DKP
Swasla
b Penatsan dan pengembangan ueaha perkanan budidays besbasis APBN, APBD, KKP, DKP, Swasla
minapoiitan di Kab/ Kota Swosta |
¢ [ Pengembangan budidaya laut yang berbasismasyarakat APBN, APBD, DKP, Dinas Pariwizalz,
Swasta | Swasta
d | Peningkatan sarane dan prasarana parikenan budidayalaut APBN, APBD, KKP, DKP, Swasta
Swasta
e | Peningkatan kapasitas sumber daya manusiadi Kola BardarLampung, | APBN, APED, KKP, DKP, Swasta
bidangbudidayalaut Kab,Pegawatan, Kab. Swasta
f | MonRoring secaraberkalalingkunganbudidayalaul —| Lampung Selatan, Kab. APBN, APED, KKP, CKP, Dinas
Lampung Timur, Kab. Swasta Li n Hi
g | intensifkasi budidaya laut dan ekstensifikasi lahan budidaya laut Tulang Bawang, Kab. APEN, APBD, KKP, DKP
— ——— Tanggamus dan Pesisi Swasla
k| Dwversifkasi budiaya laut Barat APBN, APED, KKP, DKP
Swasla _
i | Revitalisasi pusat perbenihanikan APBN, APBD, KKP. DKP
Swaste
j | Peduasanpasarbudidayslavtdidatamdaniuamegeri APBN, APBED, KKP, DK, Swasta
Swasla
1.7 | Zona IndustifSub Zona Industrl Merlim
® | Pengawasan dan pengendalian perkembangan fungsi neruntukan APBEN, Beppode, Dinas
laln di dalam zona industn APHD, Perindustrian, Kementrian
Swanta Parindustrian, DKP, Dinas
Lingkungan, Swasta
b | Pengawasan dan pengendslian efisiensi blaya produksi, biaya APBN, Bappeda, Dinas
pemulihankeseimbangan lingkungan dan biaya aktifilas sosial APBD, Perindusstrian, Kemantrian
Swasta Perindustrian, OKP, Dinas
Kabupaten Tanggamus | Linghungan, Swasta
¢ | Pengawasan dan pangendalian tarhadap penggunaan metoda atau APBN, Bappada, Dinas
teknologi indusin APBD, Perndusttian, Kementrian
Swasta Perindustriar, DKP, Dinze
Lingkungan, Swasta
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No. Program Utama dan Kaegiatan Prioritas Lokasj Sumber Dana | Instansi Pelaksana
2018
d | Pengawasan dan pengendsiian lerhadep kemungkinan adanya APEMN, Bappeda, Dinas
bencana akibat keberadaan incustr APBD, Perindustrian, Kementrian
Swasta Perindustrian, DKP, Dinas
i , Swasts
¢ | Pengembangansaranadanprasaranakawasan(indusiriManitm (KIM) APBN, Bappada, Dinss
di Tanpgamus APBD, Parindustrian, Kemenirian
Swesta Parindustrian, DKP, Dinas
_ , Lingkungan, Swasta L
0. | RENCANA KAWASANKONSERVASE . .
2.t | Kawasan Konservasi Pesisir dan PulaaPulau Kedl
a | Penguatanjpenetapan kawasan konsamvasi pesisirdan pula-pudsu APBN, APED, KKP, DKP
kecd Swasta
b Pemyusunan peraturan pengelolaan kawasan konservasi pesisir APBN, APBD, KKP, DKP
dan pulau-pulay kecl Swasta
C Paningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengawesan APBN, APBD, KKP, DKP
| sumberdaya Swasta
d Peningkatan pengelolaan kawasan konsarvagi pesisic dan pulau- APBN, AFBD, KKP, DKF
putau kaci yang adapth, berbasis ekosistem, kelerpaduan dan Swasla
kelestarian
o | Ponhgkatan kapaskas infrastrukiur T Kota Bandar Lampung, | APBN, APBD, KKP, DKP, Dinas Pt!dan
Kab.Pasawaran, Xab. Swasta | Tata
f | Paningkatan kapasitas kelembagaan yang partisgpatif dalam Lampung Selalan, Kab. [ ApgN, APED, KKP, DKP
pelestarian sumberdaya Lampung Timur, Kab, Swagta
@ | Pengintegrasien dan pensinergian fungsi Kawasan Konservasi Tulang Bawang, Kab.  |"ApgN, APED, KKP, DKP, Bappeda
pesisit dan pulau-pulau kool dengan pembangunan di WP3K Tenggamus dan Pesisir | guasta
h | Pemberdayaan kelompok sosial, budaya, dan skonormi masyarekat Baral APBN, APAD KKP, DKP
kawasan konservasl pesisir dan pulay-pulsy keci! | Swasta
i Monitoring dan evallasi nengelolaan kawasan konsarvas! pasisir APBN, APBD DKFP
dan pulau-pulau kecl Swasta
| | Penataan tanda batas kawasan konservast pasialr dan puleu-puiau APEN, APED, DKP
kecd | Swasta
22 | ¥awasan Konsap/asi Parairan
a Penguatan/penetapan kawasan konservast parairan APBN, APBD, KKP, DkKP
Swasla
b Panyusurtan paeraturan pengeiolasn kawasan konservasi peralrand—| g::&'t APBD, ¥KP, DKP
asla

—
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Waktu Pelaksanaan

No. Program Utama dan Keglatan Pricritas Loksei SumberDana | Instansi Peiaksana m’;& Ll
8 | 2019 | 200 | 2021 | 2022 w2t mws
¢ Patingkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengawasan APBN, APBD, KKP, DKP
sumberdaya Swasta
d Peningicatan pengelolaan kawasan konsenvasi perairan yang APBN, APBD, KKP, DKP
adaptf, berbasis skosisiem, keltrpaduan dan kelestarian Swasta
Paningkatan kapasites infrastrukiur Kah. Tanggamus, APEN, APBD, KKP, DKP, Dinas PU dan
| ° Kabupaten Lampung | Swasta Tata Ruang
f Paningkalan kapasitas kelembagaan yeng pariaipati§ delam Timur, Kabupaten Pesisit | APBN, APBD, KKP, DKP
pedasiarian sumbetdaya Barat Swasta
Pengintegragian dan pensinergian fungsi kewasan konaervasl APBN, APBD, KKF, DKF, Bappeda
9 | perairan dehgan pembangunan di WP3K Swasla
p | Pemberdayaan kelompok sosial, budaya, dan ekanomi masyarakal APBN, APBD, KKP, DKP
kawasan konsarvasi perairan, N Swasla
i Monioring dan evaluael pengsiolaan kawasan konsevasi pesairan APBN, APBD, oKP
Swasta
i Panafaan tanda batar kawssan konservazi parairan APBN, APBD, DKP
Swasla o
Al ; KAWASAN STRATEGIS NASIONAL TERTENTL
a | Pemantapan kawasan sirategis nasional dan kawasan strategis APBN, APBD, TN, Polair, KKP, DKFP
nagiond terlentu | Swasla
b | Pensirergian kawasaly skralegis dengan kegiatan pernanfaatan APBN, APBD, TNI, Polair, KKP, DKP
kawasan ymum, konsetvasi dan alur laut Kab. Pesigir Barat, Swasta B
¢ | Sosizlisasi koordinat-koordinat batas negara/wiayah —‘ Kabupalen Pesgwarandan | APBN, AFBD, TN, Pgialr, KKP, DKF
| K abupaten Lampung Swasta
d | Pemasangan dan pemaliharaan rambu den tanda batas Selatan APBN, APBD, TN, Polair, KKP, DKP
negaraiwiayah Swasta
¢ | Rehabiitasi dan pamantapan fungsi dan daya dukung lingkungan APBN, AFRD, TNI, Polair, KKP, DKP
Swasta
f | Melakukan pengawssan hatas negarawlayah APBN, APBD, TNI, Polair, KKP, DKP
Swesta
Y. | BENGCANA ALUR LAUT
41 | Alur Pelayaran
a | Penslapan sistam alur pelayaran ( APBN, APBD, Kemenhub, Dishub
N Swaste
b | Panstapandaerah |abuh kapal sesual dengan kepentingannya APBN, APBD, Kemenhub, Dishub
Swasta
¢ | Paningkatan peran serta masyarakat dalam pengawasen dan APBN, APBD, Kemanhub, Dishub
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Wakii Palaksanaan
No. Program Utama dan Kegiatan Prioritas Lokasi Sumber Dana | hstansi Pelaksana
L pengendalian alur pelayamn K ota Bandar Lampung, Swasla
d | Peningkatan pengelolaan kesalamalen, keamanan, dan Kab.Pagsawaran, Kab, APBN, APBD, Kemenhub, Dihub
kenyamanan Lampung Selatan, Kab, Swiasia
e | Pemasengan tanda balas dan rambuy pelayaran Lampung Timur, Keb. | APBN, APBD. Kemenhub, Dishub
| Tulang Bawang, Kab. Swasla
\—f Pengambangan jaiur pelayaran dan armada pelsyaran Tﬂma‘ﬂss:;tﬂ‘ Pesisir [ APBN, APBD, Kemenhub, Dishub
2 Swasla
g | Peningkatan pemeliharaan rutin dan/atau berkala alur pelayaran APBN, APBD, Kemenhub, Dishub
Swasta
h | Sosialisasi dan pengendaiian dampak pencemaran akibat limbah APBN, APBD, Dishub Provinsi,
kapal Swasla DKP Provinsi, BPLHD
42 Bawsh Laut
a | Sosialieasi alur pipakabel bawsh laut Kota Bandar Lampung, | APEN, APBD, Dishub, DKP, Swasta
| Kab.Pesawaran, Kab. Swasla
b | Pemantauan dan pemeliharaan alur pipafkabel bawah laut Lampung Selalan, Kab. | APEN, APBD, Dishub, DKP, Swasta
Lampung Timur, Kab. Swasta
Tulang Bawang i
43 | Migrasi Biota Laat
a | Kajian idenifikasi, alur, pola migrasi, dan tingkah l2ku jenis-janis APBN, APED, DKPR, LIPI, LSM, PT, Linit
mamatia laut dzn biota besar lainnya Swasta Pengelcla KKP
b Pelibatan dan paningiatan pemahaman seluruh Iapisan APBN, APBD, DKP, LIPI, LSM, PT, Unit
masyaraka tarhadap berbagai karakleristik mamafia laut dan biate Kota Bandar Lampung, Swasta Pengeicla KKP
| | besarjanoya Kab.Pesawaran, Kab.
¢ | Pengembangan sistem monitoring alur migrasi penyu dan biota Lampung Selatan, Kab. | APBN, APBO, DKP,LSM, dan Unt |
besar lainnya Lampung Timur, Kab. Swasla Pengelola KKP
d | Peningkatan peran setta masyarakat dalam monitoring alur migeasi Tulang Bawang, Kab. APEN, APBD, DKP, LSM, dan Unit
penyudan biola besai lainnya Tanggamus dan Pesish | Swasla Pengelota KKP
& | Integrasidan mensinergikan alur penyu dan biota hesar isintya Barat APEN, APBO, DKP, LSM, Unit
dengan aktivitas pelayaran, perkanan, pariwisata dan pemanfaatan Swasta Pengeiola KKP, Dinas
L ruang taut lzinnya Partwisata, Dishub




